
 

 i 

PENGEMBANGAN E-BOOKLET MATERI KEANEKARAGAMAN 

HAYATI BERDASARKAN INVENTARISASI POHON PENEDUH  

DI SEPANJANG JALAN KOPRAL SOETOMO UNTUK 

MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA KELAS X SMA PANCASILA 

AMBULU JEMBER TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

 

DHOMMATUL HOIROH 

NIM: T20198018 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SHIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

PROGRAM STUDI TADRIS BIOLOGI 

NOVEMBER 2023 



 

 ii 

PENGEMBANGAN E-BOOKLET MATERI KEANEKARAGAMAN 

HAYATI BERDASARKAN INVENTARISASI POHON PENEDUH  

DI SEPANJANG JALAN KOPRAL SOETOMO UNTUK 

MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA KELAS X SMA PANCASILA 

AMBULU JEMBER TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 
Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan 

memperoleh gelar sarjana pendidikan S.Pd. 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Sains 

Program Studi Tadris Biologi 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

Dhommatul Hoiroh 

NIM: T20198018 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 iii 

PENGEMBANGAN E-BOOKLET MATERI KEANEKARAGAMAN 

HAYATI BERDASARKAN INVENTARISASI POHON PENEDUH DI 

SEPANJANG JALAN KOPRAL SOETOMO UNTUK MENINGKATKAN 

KOGNITIF SISWA KELAS X SMA PANCASILA AMBULU JEMBER 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

 

SKRIPSI   

 

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu  

persyaratan memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Sains 

Program Studi Tadris Biologi 
 

Hari : Senin 

Tanggal : 11 Desember 2023 

 

Tim Penguji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 iv 

MOTTO 

 

مَاۤءِ مَاۤءًًۗ فاََخْرَجْناَ  اَنزَْلَ مِنَ السذ بملًً وذ ْ فِيْْاَ س م سَلَََ لكَُم م الَْْرْضَ مَهْدًا وذ يْ جَعَلَ لكَُم ِ ذبَاتٍ الَّذ نْ ن ٖٓ اَزْوَاجًا م ِ بِه 

ت ٰ   ش َ
Artinya :(Tuhan) yang telah Menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan 

Menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu, dan yang Menurunkan air 

(hujan) dari langit.”Kemudian Kami Tumbuhkan dengannya (air hujan itu) 

berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan. (QS. Thaha Ayat 53)
1
 

 

 

  

                                                 
1
 Al-Quran Tadjwid Dan Terjemah, Surat Thaha’ Ayat 53, (Jakarta: Cv. Diponegoro, 2004), Hal. 

436. 
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ABSTRAK 

Dhommatul Hoiroh, 2023: Pengembangan e-booklet materi keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan Kopral Soetomo untuk 

meningkatkan kognitif siswa kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024. 

 

Kata Kunci :  E- Booklet keanekaragaman hayati, Inventarisasi Pohon Peneduh, 

Keanekaragaman Hayati.  

Bahan ajar merupakan seperangkat alat pembelajaran, batasan-batasan, metode, serta 

mengevaluasi secara sistematis untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ibu Trie Oktianingsih Nurtjahjani selaku guru biologi SMA Pancasila 

Ambulu,bahwa guru biologi dan peserta didik menggunakan bahan ajar berupa buku paket yang 

tersedia di perpustakaan dan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Sedangkan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik sebanyak 87% mengatakan setuju jika 

terdapat variasi bahan ajar. Booklet menjadi pilihan untuk menunjang proses belajar yang 

menyenangkan dan menarik bagi siswa. Booklet merupakan sebuah media yang efektif dan 

efisien jika digunakan dalam pembelajaran, berisi berbagai informasi penting, disusun 

menggunakan bahasa yang baku, jelas, mudah dipahami oleh pembaca. Selain itu, berdasarkan 

hasil analisis karakteristik peserta didik sebanyak 96,7%  setuju jika dikembangkan bahan ajar 

dengan konteks kehidupan nyata. Salah satu potensi yang dapat diangkat menjadi sumber materi 

keanekaragaman hayati ialah banyaknya variasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral 

Soetomo Kec Ambulu Kab Jember. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan kevalidan produk 

pengembangan E-Booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa kelas X SMA 

Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024. 2) Untuk mendeskripsikan kepraktisan 

pengembangan E-Booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa kelas X SMA 

Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024. 3) Untuk mendeskripsikan keefektifan 

produk pengembangan E-Booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa kelas X 

SMA Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024  

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model pengembangan yang 

digunakan adalah model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu : (1) Analysis; (2) Design; (3) 

Development; (4) Implementation; (5) Evaluation. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X 

SMA Pancasila Ambulu. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni angket, tes, observasi, 

dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengembangan e-booklet materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo sangat 

layak digunakan dengan persentase kevalidan oleh ahli materi sebesar 82,98%, kevalidan dari 

ahli media sebesar 92%, kevalidan dari ahli bahasa sebesar 91%, kevalidan bahasa oleh ahli 

bahasa sebesar 86,66% dan kevalidan oleh guru biologi sebesar 90,47%. (2) Hasil uji respon 

siswa terhadap e-booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo didapatkan nilai persentase sebesar 90%. Sehingga 

e-booklet dapat dikategorikan “ Sangat Praktis”.(3) Hasil uji nilai pretest dan posttest 

menggunakan uji t di peroleh nilai sig 0,61. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

sig>0,05. Maka dapat disimpulkan bahan ajar E-Booklet dikategorikan Efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan pendidikan di Indonesia telah diatur didalam undang-undang 

No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional fungsi pendidikan 

yaitu Pasal 3 yang menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.
2
  

Pendidikan yang berkualitas dapat dinilai dari capaian belajar siswa. 

Capaian  belajar  adalah  hasil yang diperoleh melalui sebuah uji kemampuan 

sebagai bukti penguasaan materi pembelajaran. Menurut  Winkel, 

menyatakan capaian belajar adalah hasil yang diperoleh sebagai bukti 

kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
3
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Trie selaku guru biologi di SMA 

Pancasila untuk mengetahui capaian belajar dari siswa dapat dilaksanakan 

ulangan setiap minggunya sebagai bukti penguasaan materi oleh siswa. Untuk 

tercapainya pembalajaran yang berkualitas selain dari peran guru juga 

didukung adanya bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.  

                                                 
2
 I Wayan Cong Sujana. Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia. Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 4, 

No. 1 (2019) 
3
 Winkel. Psikologi Pendidikan Dan Evaluasi Belajar. Jakarta: Pt. Gramedia.  (1984). 
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Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan. 

Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran 

dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan ajar 

merupakan seperangkat alat pembelajaran, batasan - batasan, metode, serta 

mengevaluasi secara sistematis untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Bahan ajar memiliki tujuan untuk mencapai kompetensi dan sub-kompetensi 

dalam segala kompleks. National Centre for Competenc Based Training 

menyatakan bahwa bahan.ajar merupakan seperangkat bahan yang digunakan 

untuk membantu pendidik guna menunjang proses pembelajaran di kelas. 

Bahan tersebut bisa berupa bahan tertulis maupun tak tertulis
4
. Berdasarkan 

hasil wawancara ibu Trie Oktiningsih selaku guru pengampu biologi kelas X 

di SMA Pancasila , bahwa guru biologi dan peserta didik menggunakan 

bahan ajar berupa buku paket yang tersedia di perpustakaan dan 

menggunakan Lembar Kerja siswa (LKS). Selain itu, Ibu Trie Oktaningsih 

menjelaskan bahwa penggunaan bahan ajar buku paket dan LKS kurang 

memiliki daya tarik siswa saat pembelajaran sehingga siswa malas dalam 

mempelajari materi. Selain itu, Ibu Trie Oktiningsih menjelaskan bahwa 

penggunaan bahan ajar buku paket dan LKS dan buku paket kurang memiliki 

daya tarik siswa saat pembelajaran sehingga siswa malas dalam mempelajari 

materi. Disimpulkan dari hasil wawancara diatas di butuhkannya sebuah 

inovasi bahan ajar untuk menarik daya minat siswa untuk belajar.  

Booklet merupakan salah satu variasi bahan ajar yang mampu 

                                                 
4
 Maula Aqid, Nazaruddin. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Peta Konsep Bergambar Pada 

Materi Invertebrata Sebagai Sumber Belajar Kelas X Sma Islam Raudlatul Falah.” Skripsi, Uin 

Walisongo Semarang.Hlm.12. (2019) 
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menunjang proses belajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa. 

Dilihat dari pengertiannya, booklet merupakan media bacaan yang 

memberikan informasi dengan spesifik yang biasa digunakan sebagai media 

alternatif setiap saat bila seseorang menghendakinya. Didalam pembelajaran, 

booklet dapat digunakan untuk menarik minat dan perhatian siswa karena 

bentuknya yang sederhana dan banyak warna serta banyak gambar yang 

ditampilkan. Menurut Munawaroh, Booklet cetak memiliki beberapa 

kelemahan di antaranya ialah Membutuhkan waktu lama pada proses 

pencetakan, Tidak bisa menampilkan gerak pada halaman dan Perlu 

perawatan yang baik. Untuk meminimalisir beberapa kelemahan tersebut 

maka diperlukan booklet berbentuk digital. Hal ini sesuai dengan hasil 

analisis kebutuhan peserta didik bahwa 87% membutuhkan bahan ajar digital.  

E-Booklet atau Booklet digital adalah suatu bahan ajar yang bentuknya 

digital atau elektronik yang memuat berbagai lambang visual, huruf, gambar, 

dan tulisan dan hanya dapat dibuka dan dibaca melalui perangkat eletronik 

seperti komputer, tablet, dan smartphone. Booklet digital sama halnya dengan 

booklet, baik dari segi isi, tampilan, hanya saja booklet merupakan bahan ajar 

cetak, sedangkan booklet digital bahan ajar yang hanya dapat dibuka melalui 

perangkat elektronik. Booklet digital dapat dibuka dengan alat elektronik 

seperti Handphone dan komputer sehingga diharapkan akan lebih praktis 

dalam penggunaan dan penyimpanannya. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

media pembelajaran yang telah di fasilitasi di sekolah di mana di setiap kelas 

terdapat wifi dan siswa di berikan kebijakan dengan di perbolehkanahya 
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menggunakan alat elektronik saat proses pembelajaran. Selain itu keunggulan  

booklet digital yaitu materinya yang ringkas, mudah dipahami dan menarik 

dengan dilengkapi gambar-gambar sehingga booklet digital cocok untuk 

dijadikan media pembelajaran. E- Booklet sendiri memiliki beberapa 

keunggulan diantaranya mampu meningkatkan kadar interaksi pembelajaran 

antara peserta didik dengan guru, memungkinkan terjadinya interaksi 

pembelajaran dari mana dan kapan saja, menjangkau peserta didik dalam 

cakupan luas, mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 

pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran yang tepat, pemanfaatan media, dan 

memilih bahan ajar Ketika pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nushatin Bariroh 

pada tahun 2023 untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa, dapat 

dilakukan dengan pengguanaan variasi bahan ajar agar dapat menarik minat 

belajar siswa. Menurut Patmonodewo, kognitif diartikan sebagai kecerdasan 

atau berpikir. Kognitif adalah pengertian yang luas mengenai berpikir dan 

mengamati, jadi merupakan tingkah laku-tingkah laku yang mengakibatkan 

orang memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan 

pengetahuan. 
5
 

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan otak yang digunakan 

untuk bernalar, berpikir dan memahami suatu informasi yang diperoleh pada 

                                                 
5
 Patmonodewo, Soemiarti, 2003. Pendidikan Anak Prasekolah. Jakarta: Pt Asdi 

Mahasatyarta:Depdiknas 
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lingkungan sosial.
6
 Setiap hari pemikiran siswa akan berkembang ketika 

mereka belajar tentang orang-orang yang ada disekitarnya, belajar 

berkomunikasi dan mencoba mendapatkan lebih banyak kemampuan lainnya. 

Hasil wawancara dengan ibu Trie selaku guru biologi di SMA Pancasila  

Ambulu, menjelaskan bahwa selain menggunakan bahan ajar digital, 

penggunaan bahan ajar dengan konteks kehidupan nyata sangat memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. Salah satu materi yang 

dikaitkan dengan kehidupan nyata ialah materi keanekaragaman hayati. 

Selama ini beliau menyampaokan materi keanekaragaman hayati sebatas teori 

yang ada dibuku paket dan LKPD. Hal ini menunjukkan masih perlu adanya 

bahan ajar pendukung lain agar lebih variatif yang dapat membantu 

menjelaskan konsep pada materi keanekaragaman hayati serta dilengkapi 

dengan potensi lokal yang ada disekitar. Hal ini berkuat oleh hasil analisis 

karakteristik  siswa sebanyak 96,7% setuju jika dikembangkan bahan ajar 

dengan konteks kehidupan nyata. Salah satu potensi lokal yang dapat 

diangkat menjadi sumber materi keanekaragaman hayati ialah 

keanekaragaman pohon peneduh disepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu 

kabupaten Jember. 

Tepi jalan raya merupakan salah satu tempat yang ditumbuhi 

keanekaragaman hayati seperti tanaman pepohonan yang memiliki fungsi 

sebagai peneduh jalan dan tanaman hias. Keanekaragaman hayati dapat 

diartikan sebagai variasi segala macam dan keanekaragaman seluruh ciptaan 

                                                 
6
 Masganti Sit, “Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini”, (Jakarta: Kencana, 2017), H.48 
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Allah Swt di muka bumi ini, baik yang terdiri dari alam binatang maupun 

alam tumbuhan. Pernyataan ini diperkuat dengan ayat al-Qur an surat  Q.S. 

Thaha [ 20]: 53). 

مَاۤءِ مَاۤءًًۗ فاََخْرَجْناَ  اَنزَْلَ مِنَ السذ بملًً وذ ْ فِيْْاَ س م سَلَََ لكَُم م الَْْرْضَ مَهْدًا وذ يْ جَعَلَ لكَُم ِ ٖٓ اَزْوَاجًا الَّذ نْ بِه  م ِ

ت ٰ  ذبَاتٍ ش َ  ن
Artinya :(Tuhan) yang telah Menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan 

Menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu, dan yang Menurunkan 

air (hujan) dari langit.”Kemudian Kami Tumbuhkan dengannya 

(air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan. (QS. 

Thaha Ayat 53)
7
. 

 

 Tafsiran Ayat di atas adalah “Allah menurunkan air dari langit, maka 

kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang 

bermacam- macam” merupakan bagian dari hidayah Allah SWT kepada 

manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-

tumbuhan untuk dimanfaatkan bagi kelanjutan hidupnya, sebagaimana 

terdapat pula isyarat bahwa Allah SWT memberi hidayah kepada langit guna 

menurunkan hujan agar turun tercurah, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar 

tumbuh berkembang. Juga dalam firman-Nya “Dia yang telah menjadikan 

bagi kamu bumi sebagai hamparan”. Terjemahan ayat tersebut bertujuan 

mengisyaratkan bahwa penumbuhan aneka tumbuhan dengan bermacam-

macam jenis bentuk dan rasanya itu merupakan hal-hal yang sungguh 

menakjubkan lagi membuktikan betapa agung penciptaan-Nya.
8
 Tanaman  

peneduh  jalan yang sering dijumpai di merupakan krlompok spermathphyta. 

Tumbuhan berbiji (Spermatophyta) memiliki ciri khas yaitu terdapat suatu 

                                                 
7
 Al-Quran Tadjwid Dan Terjemah, Surat Thaha’ Ayat 53, (Jakarta: Cv. Diponegoro, 2004), Hal. 

436. 
8
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Hal. 317-318 
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organ berupa biji sebagai alat perkembangbiakannya. Hal ini selaras dengan 

observasi awal yang dilkakukan di Jalan  Kopral Soetomo Ambulu dimana 

tanaman yang mendominasi dari kelompok spermatophyta diantaranya 

Mahoni, Flamboyan, bungur, kapuk dll. Banyaknya keanekaragaman spesies 

ini sangat menarik untuk dijadikan variasi bahan ajar materi keanekaragaman 

hayati dengan mengangkat potensi lokal yang ada disekitar. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait inventarisasi pohon peneduh 

yang dilakukan Shafira dan Sri yang berjudul “Pengembangan Buku Saku 

Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA Berdasarkan Inventarisasi 

Pohon Peneduh Di Sepanjang Jalan WR. Supratman Kota Bengkulu”.Hasil 

penelitian tersebut menyebutkan ditemukan 19 spesies pohon peneduh yang 

terdiri dari 11 famili. Spesies dengan keanekaragaman pohon peneduh 

terbesar adalah pohon mahoni. Nilai indeks keanekaragaman pohon peneduh 

(H’) dalam penelitian yaitu 1.11. Indeks kemerataan pohon peneduh (E) 

berada pada nilai 0.38. Sedangkan nilai indeks dominansi (D) yaitu0.75. Hasil 

uji kelayakan buku saku memperoleh persentase validator ahli materi 97%, 

ahli media 93%, dan praktisi 97% dengan kategori sangat layak digunakan. 

Hasil uji keterbacaan peserta didik terhadap buku saku keanekaragaman 

pohon peneduh memperoleh persentase 87% dengan kategori sangat baik. 

Buku saku keanekaragaman pohon peneduh dapat diuji cobakan pada 

pembelajaran keanekaragaman hayati
10

. 

Berdasarkan Uraian diatas maka perlu dilakukan sebuah inovasi dalam 

dunia pendidikan, salah satunya dengan memanfaatkan perkembangan 
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teknologi yaitu melalui pengembangan bahan ajar berupa e-booklet 

berkontekskan inventarisasi pohon peneduh disepanjang Jalan  Kopral 

Soetomo. Booklet digital atau e-booklet adalah suatu bahan ajar yang 

bentuknya digital atau elektronik yang memuat berbagai lambang visual, 

huruf, gambar, dan tulisan dan hanya dapat dibuka dan dibaca melalui 

perangkat eletronik seperti komputer, tablet, dan smartphone. 

Penelitian tentang pengembangan e-booklet atau booklet digital 

berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

belum pernah dilakukan sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian berupa “Pengembangan e-booklet materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  

Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa kelas X SMA 

Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024 ”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai yaitu :  

1. Bagaiamana kevalidan produk pengembangan E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di 

sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa 

kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024? 

2. Bagaimana kepraktisan produk pengembangan E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di 

sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa 
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kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024? 

3. Bagaimana keefektifan produk pengembangan E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di 

sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa 

kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai yaitu :  

1. Untuk mendeskripsikan kevalidan produk pengembangan E-Booklet 

materi keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh 

di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa 

kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024  

2. Untuk mendeskripsikan kepraktisan pengembangan E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di 

sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa 

kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024  

3. Untuk mendeskripsikan keefektifan produk pengembangan E-Booklet 

materi keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh 

di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa 

kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024  
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D. Spesifikasi produk yang diharapkan  

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :  

1. Produk yang dikembangkan berupa e-booklet materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  

Kopral Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa kelas X SMA 

Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024  

2. Pembuatan e-booklet pohon peneduh berasal dari hasil sampel pohon 

peneduh yang dilakukan di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu 

Jember sebagai bahan ajar yang diharapkan mampu membuat siswa 

menjadi tertarik untuk mempelajarinya dan lebih mudah dalam 

memahami materi pada proses pembelajaran.  

3. E-booklet disajikan dalam bentuk bahan ajar yang dapat diakses melalui 

smartphone/Laptop/Personal Computer dalam bentuk pdf.  

4. Bentuk susunan e-booklet disusun secara sistematis diawali dengan judul, 

kata pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan, isi daftar Pustaka. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambahkan wawasan mengenai jenis- jenis pohon peneduh yang ada 

di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu Jember dan pengembangan 

e-booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk meningkatkan 
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kognitif siswa kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember tahun pelajaran 

2023/2024 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Membantu guru dalam menciptakan kegiatan belajar yang 

menarik serta memberikan alternatif variasi serta inovasi bahan ajar 

yang digunakan dalam proses pembelajaran 

b. Bagi Siswa 

Membantu meningkatkan kemampuan siswa serta keteratikan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan inovasi baru sebagai bahan ajar e-booklet pohon 

peneduh dari pemanfaatan potensi lokal, sehingga siswa tidak 

merasa bosan dan mengetahui potensi-potensi kekayaan alam yang 

berada dilingkungan sekitar. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti  dapat mengetahui jenis-jenis pohon peneduh apa saja 

yang terdapat di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu dan  

dapat memberikan terkait informasi jenis-jenis pohon peneduh yang 

ditemukan. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Dalam Pengembangan  

Adapun asumsi dan keterbatasan pengembangan adalah sebagai berikut :  

1. Asumsi Pengembangan  

Pengembangan e-booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk 

siswa kelas X di SMA Pancasila Ambulu Kab Jember beberapa asumsi 

yaitu :  

a. Menghasilkan produk bahan ajar berupa e-booklet sebagai variasi dan 

inovasi bau untuk menambah ketersediaan bahan ajar yang 

memanfaatkan potensi lokal. 

b. Dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas X SMA Pancasila Ambulu  

pada materi keanekaragaman hayati sebagai bahan ajar yang 

memanfaatkan potensi lokal dan mampu mengasah kognitif siswa. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

Pengembangan e-booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo untuk 

siswa kelas X SMA Pancasila Ambulu Kab Jember memiliki beberapa 

keterbatasan yaitu :  

a. Pengembangan e-booklet hanya terbatas pada materi keanekaragaman 

hayati yang ada di kelas X.  

b. Topik pembahasan e-booklet hanya terbatas pada keanekaragaman 

pohon peneduh di Jalan  Kopral Soetomo 
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G. Definisi Istilah  

Beberapa Istilah dalam penelitian E-Booklet materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral 

Soetomo untuk siswa kelas X di SMA Pancasila Ambulu Kab Jember adalah 

sebagai berikut :  

 

1. Bahan ajar merupakan seperangkat alat pembelajaran, batasan-batasan, 

metode, serta mengevaluasi secara sistematis untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. Bahan ajar memiliki tujuan untuk mencapai kompetensi 

dan sub-kompetensi dalam segala kompleks. National Centre for 

Competenc Based Training menyatakan bahwa bahan.ajar merupakan 

seperangkat bahan yang digunakan untuk membantu pendidik guna 

menunjang proses pembelajaran di kelas. Bahan tersebut bisa berupa 

bahan tertulis maupun tak tertulis. 

2. Booklet digital atau E-booklet adalah suatu bahan ajar yang bentuknya 

digital atau elektronik yang memuat berbagai lambang visual, huruf, 

gambar, dan tulisan dan hanya dapat dibuka dan dibaca melalui 

perangkat eletronik seperti komputer, tablet, dan smartphone.  

3. Inventarisasi Menurut kamus besar Indonesia, ada dua pengertian 

inventarisasi, yaitu inventarisasi adalah pencatatan atau pendaftaran 

barang- barang milik kantor, sekolah, rumah tangga, dan sebagainya 

yang dipakai dalam melaksanakan tugas dan inventarisasi dapat diartikan 

sebagai pencatatan atau pengumpulan data tentang kegiatan, hasil yang 
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dicapai, pendapat umum, persurat kabaran, kebudayaan dan sebagainya. 

4. Pohon peneduh jalan adalah tanaman yang berada di tepi jalan jalan 

memiliki dua fungsi yaitu sebagai estetika dan ekologis.  

5. Kemampuan kognitif adalah bentuk perkembangan dalam upaya 

mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah 

perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam alternatif 

pemecah masalah, mengelompokkan serta mempersiapkan 

pengembangan kemampuan berpikir teliti. 
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II. BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

Penelitian Terdahulu Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat 

beberapa hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan diantaranya yaitu:  

1. Penelitian terkait pernah dilakukan oleh Aisa Nikmah Rahmatih, Ari 

Yuniastuti dan R. Susanti (2017) yang berjudul Pengembangan Booklet 

Berdasarkan Kajian Potensi Dan Masalah Lokal Sebagai Suplemen Bahan 

Ajar SMK Pertanian. Penelitian dan pengembangan dilakukan dengan 

prosedur: analisis kebutuhan lingkungan dan sekolah, data kandungan dan 

hasil aplikasi pocamino, data kelayakan booklet oleh penilaian ahli, 

pengguna dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan pocamino 

memiliki kandungan unsur hara N, P, K dan asam amino dengan kadar 

yang beragam. Disimpulkan bahwa booklet yang dikembangkan 

berdasarkan kajian potensi dan masalah lokal dinilai layak sebagai 

suplemen bahan ajar materi pemupukan di SMK Pertanian karena 

memperoleh skor rata-rata 4,7 dari ahli, skor 95,7% dari tanggapan guru, 

88,87% dari siswa dan mendapatkan hasil belajar dengan nilai rata-rata 

89,2.  

2. Penelitian Ani Hidayatul Munawaroh (2021) yang berjudul Pengembangan 

EBooklet Sains Dalam Al-Qur’an Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X 

SMA/MA. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian research and 
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development. Model penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

model 4D yang terdiri dari Define, Design, Development dan 

Dissemination. Penelitian ini hanya sampai pada tahap development atau 

tahap pengembangan karena pertimbangan waktu dan kondisi. Tahap awal 

pada penelitian ini adalah melakukan analisis KI dan KD materi 

keanekaragaman hayati. Setelah dilakukan analisis, tahap selanjutnya 

adalah mengembangkan produk bahan ajar e-booklet sains dalam Al-

Qur’an. Kemudian produk ini divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan 

ahli agama serta dilakukan uji skala kecil. Hasil pengembangan bahan ajar 

berupa e-booklet sains dalam Al-Qur’an dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai bahan ajar kelas X SMA/MA materi keanekaragaman 

hayati. Kelayakan tersebut ditinjau dari hasil penilaian beberapa ahli dan 

responden. Hal ini dibuktikan dengan hasil rerata dua ahli materi dan 

media sebesar 85,14% yang termasuk dalam kriteria sangat valid, ahli 

agama sebesar 87,5 termasuk dalam kriteria sangat valid, dan responden 

sebesar 77,6% termasuk dalam kriteria valid.  

3. Penelitian Umi Nur Nafisah Nuzuli Adhia (2022) yang berjudul 

Inventarisasi Tanaman Pelindung Jalan Divisi Spermatophyta di 

Kecamatan Punggur sebagai Sumber Belajar Biologi Ensiklopedia. Jenis 

penelitian ini menggunakan Jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil inventarisasi tanaman pelindung jalan divisi 

spermatophyta di 6 Desa Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah tepatnya di Desa Nunggalrejo, Totokaton, Tanggul Angin, 
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Astomulyo, Ngestirahayu, dan Mojopahit diperoleh data yaitu 28 spesies 

tanaman dengan 17 famili, yaitu 5 spesies dari famili Fabaceae, 3 spesies 

dari famili Anacardiaceae, 3 spesies dari famili Moraceae, 2 spesies dari 

famili Combretaceae, 2 spesies dari famili Meliaceae, dan masing masing 

1 spesies dari famili Annonaceae, famili Apocynaceae, famili Arecaceae, 

famili Euphorbiaceae, famili Lauraceae, famili Malvaceae, famili 

Muntingiaceae, famili Myrtaceae, famili Pinaceae, famili Rubiceae, famili 

Sapindaceae, famili Sterculiaceae, famili Verbenaceae. Hasil validasi 

ensiklopedia memiliki presentase nilai rata-rata 93,7% sehingga dapat 

dikategorikan sangat baik atau layak untuk digunakan sebagai sumber 

belajar dan sumber informasi.  

4. Penelitian Tyas Saras Wati (2019) yang berjudul Pengembangan Booklet 

Edukasi Kesehatan Reproduksi Terintegrasi Nilai Islam Sebagai Sumber 

Belajar Kesehatan Reproduksi Pada Santri Putri di Pondok Pesantren Al 

Munawwir Batang. Booklet edukasi kesehatan reproduksi ini 

dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari tahap (A)ainalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation 

dan (E)valuation. Akan tetapi penelitian ini terbatas pada tahap keempat 

yaitu implementation. Pengembangan booklet edukasi kesehatan 

reproduksi terintegrasi nilai Islam mendapat masukan dari satu ahli materi, 

satu ahli media, dan tiga puluh peserta didik. Hasil validasi ahli materi 

didapatkan bahwa booklet edukasi kesehatan reproduksi yang 

dikembangkan mendapat kategori Sangat valid dengan presentase 93,6% , 
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sedangkan penilaian ahli media mendapatkan kategori Sangat valid dengan 

presentase 90,4%. Respon peserta didik terhadap booklet edukasi 

kesehatan reproduksi memperoleh presentase 89,9% dengan kategori 

sangat baik.  

5. Penelitian Lia Shafira ddk (2022) yang berjudul Pengembangan Buku 

Saku Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA Berdasarkan 

Inventarisasi Pohon Peneduh Di Sepanjang Jalan WR. Supratman Kota 

Bengkulu.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research And 

Development (R&D) model Borg and Gall 1989. Pengambilan sampel 

keanekaragaman pohon peneduh dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Uji kelayakan buku saku dilakukan oleh tiga validator yaitu ahli 

materi, ahli media, dan ahli praktisi. Uji keterbacaan peserta didik terhadap 

buku saku dilakukan dengan 15 responden. Hasil penelitian ditemukan 19 

spesies pohon peneduh yang terdiri dari 11 famili. Spesies dengan 

keanekaragaman pohon peneduh terbesar adalah pohon mahoni. Nilai 

indeks keanekaragaman pohon peneduh (H’) dalam penelitian yaitu 1.11. 

Indeks kemerataan pohon peneduh (E) berada pada nilai 0.38. Sedangkan 

nilai indeks dominansi (D) yaitu 0.75. Hasil uji kelayakan buku saku 

memperoleh persentase validator ahli materi 97%, ahli media 93%, dan 

praktisi 97% dengan kategori sangat layak digunakan. Hasil uji 

keterbacaan peserta didik terhadap buku saku keanekaragaman pohon 

peneduh memperoleh persentase 87% dengan kategori sangat baik. Buku 

saku keanekaragaman pohon peneduh dapat diuji cobakan pada 
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pembelajaran keanekaragaman hayati.  

Berikut adalah tabel persamaan dan perbedaan dalam ketiga kajian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini, sebagai berikut : 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Tahun, dan 

Judul 

Persamaan Perbedaan 

1. Aisa Nikmah 

Rahmatih, Ari 

Yuniastuti dan R. 

Susanti (2018) yang 

berjudul 

Pengembangan 

Booklet Berdasarkan 

Kajian Potensi Dan 

Masalah Lokal 

Sebagai Suplemen 

Bahan Ajar SMK 

Pertanian 

a) Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berupa Booklet  

b)  Berdasarkan 

kajian potensi loka 

Penelitian Terdahulu:  

a) Pengembangan bahan ajar 

berupa Booklet 

Penelitian ini :  

a) Pengembangan bahan ajar 

berupa Booklet digital 

2. Ani Hidayatul 

Munawaroh (2021) 

yang berjudul 

Pengembangan E-

Booklet Sains Dalam 

Al-Qur’an Materi 

Keanekaragaman 

Hayati Kelas X 

SMA/MA 

Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berupa Booklet 

digital 

Penelitian Terdahulu:  

a) Berdasarkan Al- Qur’an  

b)  Model penelitian dan 

pengembangan menggunakan 

model 4D 

Penelitian ini :  

a) Berdasarkan Inventarisasi 

pohon peneduh jalan 

b) Model penelitian dan 

pengembangan menggunakan 

ADDIE 

3. Umi Nur Nafisah 

Nuzuli Adhia (2022) 

yang berjudul 

Inventarisasi 

Tanaman Pelindung 

Jalan Divisi 

Spermatophyta di 

Kecamatan Punggur 

sebagai Sumber 

Belajar Biologi 

Ensiklopedia 

Membahas 

Inventarisasi 

Tanaman 

Pelindung Jalan 

Penelitian terdahulu :  

a) Inventarisasi Tanaman 

Pelindung jalan diKecamatan 

Punggur  

b) Model Penelitian 

menggunakan Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini :  

a) Inventarisasi Pohon Peneduh 

di Kecamatan Ambulu  

b)  Model Penelitian 
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menggunakan ADDIE 

4. Tyas Saras Wati 

(2019) yang berjudul 

Pengembangan 

Booklet Edukasi 

Kesehatan 

Reproduksi 

Terintegrasi Nilai 

Islam Sebagai 

Sumber Belajar 

Kesehatan 

Reproduksi Pada 

Santri Putri Di 

Pondok Pesantren Al 

Munawwir Batang 

Pengembangan 

bahan ajar booklet 

Menggunakan 

model penelitian 

ADDIE 

Penelitian Terdahulu  

a) Booklet terintegrasi nilai 

islam  

b) Bahan ajar booklet berbahan 

cetak 

Penelitian ini:  

a) Booklet berdasarkan hasil 

inventarisasi pohon peneduh 

jalan  

b) Bahan ajar berupa booklet 

digital/E-Booklet 

5. Lia Shafira ddk 

(2022) yang berjudul 

Pengembangan Buku 

Saku Materi 

Keanekaragaman 

Hayati Kelas X SMA 

Berdasarkan 

Inventarisasi Pohon 

Peneduh Di 

Sepanjang Jalan WR. 

Supratman Kota 

Bengkulu 

Membahas materi 

Keanekaragaman 

Hayati 

Pengembangan 

bahan ajar 

berdasarkan 

potensi lokal hasil 

inventarisasi 

pohon peneduh 

jalan 

Penelitian terdahulu  

a) Bahan Ajar berupa buku saku  

b) Model penelitian 

menggunakkan model Borg 

and Gall 1989 

Penelitian ini:  

a) Bahan ajar berupa booklet 

digital/E-Booklet 

b) Model penelitian ini 

menggunakan ADDIE 

 

Dari ke 5 penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, dapat 

diketahui perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu yang disajikan 

memberikan pandangan kepada peneliti dalam mengembangakan produk e-

booklet. Adapun novelty (kebaruan) dari penelitian ini yang membedakan 

dengan penelitian terdahulu adalah penelitian sekarang ingin melakukan 

pembaharuan terhadap produk yang ada dengan mengangkat potensi lokal 

berupa inventarisasi pohon peneduh di sepanjang jalan yang akan 

dikembangkan memadukan bahan ajar yang menjadi sumber informasi 

pengetahuan siswa dengan potensi lokal yang ada disekitar. Dengan demikian 
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terciptanya keterkaitan  antara pengetahuan sains dan alam sekitar. 

B. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan  

a. Pengertian Umum 

Penelitian dan pengembangan (Research & Development) 

merupakan metode atau proses yang digunakan untuk memvalidasi 

dan mengembangkan produk atau dapat diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas 

produk yang telah dihasilkan . 
9
Metode Penelitian dan Pengembangan 

berbeda dengan penelitian lainnya yang pada dasarnya hanya 

menghasilkan sebuah saran dan masukan yang membangun terhadap 

sebuah permasalahan, namun metode Research and Development 

(R&D) ini merupakan penelitian yang menghasilkan sebuah produk.  

Menurut Mangesti, pengembangan adalah upaya pendidikan 

baik formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, 

terencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka untuk 

memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan 

suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, dan selaras, 

pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta 

kemampuan-kemampuannya, sebagai bekal untuk selanjutnya 

meningkatkan dan mengembangkan dirinya, maupun lingkungannya 

                                                 
9
 Sugiyono. Metode Penelitian Dan Pengembangan Research And Development. Bandung: 

Allfabeta, 2015. 
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ke arah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan manusiawi yang 

optimal dan pribadi yang mandiri.
10

  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian dan pengembangan adalah adalah metode atau 

proses yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan 

produk. Penelitian pengembangan khususnya dalam pendidikan, tidak 

hanya model pengembangan Borg & Gall yang biasa digunakan. 

Namun masih ada beberapa model pengembangan seperti model 

Kaufman, model Kemp, IDI, ADDIE, Dick & Carrey, dan masih 

banyak lainnya. 
11

Peneliti memilih salah satu model yang digunakan 

untuk rancangan pembelajaran yaitu menggunakan model ADDIE.  

b. Model Pengembangan ADDIE  

Menurut Auliya  ADDIE adalah model pengembangan yang 

identik dengan pengembangan sistem pembelajaran. Proses 

pengembangannya berurutan namun interaktif, yaitu hasil evaluasi setiap 

tahap dapat digunakan untuk pengembangan ke tahap berikutnya. 

12
Artinya hasil akhir dari suatu tahap merupakan produk awal bagi tahap 

selanjutnya. Proses siklus yang dilakukan berkembang dari waktu ke 

waktu dan berkesinambungan dari seluruh perancangan pembelajaran 

                                                 
10

 Ahmad Shodikin, “Pengembangan Booklet Digital Pada Materi Perubahan Lingkungan 

Berdasarkan Kajian Masalah Eksploitasi Gumuk Kecamatan Kalisat Untuk Siswa Kelas X 

Mipa Di Sma Negeri Kalisat Jember” , (Skripsi, Uin Khas Jember, 2022): 22-23 
11

 Setyosari, H. P. Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan. Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015. 
12

 Ahmad Shodikin, “Pengembangan Booklet Digital Pada Materi Pe Rubahan Lingkungan 

Berdasarkan Kajian Masalah Eksploitasi Gumuk Kecamatan Kalisat Untuk Siswa Kelas X 

Mipa Di Sma Negeri Kalisat Jember” , (Skripsi, Uin Khas Jember, 2022): 22-23 
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dan proses implementasinya. 

Model pengembangan ADDIE memiliki 5 tahapan di antaranya  

ialah Anlysis, Design, Develop, Implement, Evaluate. Model ADDIE  

merupakan suatu model yang di dalamnya merepresentasikan tahapan- 

tahapan secara sistematika (tertata) dan sistemis dalam penggunaan 

bertujuan untuk tercapainya hasil yang di inginkan. 

Model ADDIE ini dilakukan dengan proses pengembangan yang 

berurutan namun interaktif. Hasil evaluasi disetiap tahap dapat digunakan 

untuk tahap selanjutnya yang berarti hasil akhir suatu tahap merupakan 

produk awal bagi tahap selanjutnya. Model ADDIE juga memiliki 

beberapa karakteristik sebagai berikut: 

a. Merupakan model perancangan pembelajaran generik yang 

menyediakan suatu proses terorganisasi dalam pembangunan bahan-

bahan pelajaran. 

b. Dapat menggunakan pendekatan produk dengan langkah- langkah 

sistematis dan interaktif. 

c. Dapat digunakan untuk pengembangan bahan pembelajaran pada 

ranah verbal, keterampilan intelektual dan psikomotor. 

d. Memberikan kesempatan pada pengembang desain pembelajaran 

untuk bekerjasama dengan para ahli isi, media, dan desain 
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pembelajaran sehingga menghasilkan produk yang berkualitas 

baik.
13

 

Keunggulan dari model ADDIE, yaitu dapat dilihat dari prosedur 

kerja yang sistematik yakni pada setiap langkah yang akan dilalui selalu 

mengacu pada langkah sebelumnya yang sudah diperbaiki sehingga 

diharapkan produk yang efektif.
14

  

Terdapat 5 tahapan model ADDIE dalam melaksanakan  

perkembangan yaitu: 

a. Tahap Analisis (Analysis) 

Menurut Branch dalam Shodiqin, tahap analisis merupakan 

suatu proses mendefinisikan kemungkinan penyebab kesenjangan 

kinerja. Tahapan analisis terdiri atas beberapa tahap, yaitu: 

a. Menganalisis Permasalahan (Kesenjangan Kinerja) 

Tujuan menganalisis kesenjangan kinerja adalah untuk 

menghasilkan pernyataan terkait sebuah permasalahan, mencari 

tahu penyebabnya, dan mencari solusi dari kesenjangan atau 

masalah yang muncul. 

2) Menentukan Tujuan Pengajaran 

Menentukan tujuan pengajaran bertujuan untuk mengatasi 

kesenjangan kinerja yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan. 

                                                 
13

 Agung Babus Salam, “Pengembangan Ensiklopedia Serangga Air Di Kawasan Ekowisata 

Taman Nasional Meru Betiri Untuk Siswa Kelas X Ipa Sma Negeri Rambipuji Jember Sub Bab 

Insekta”, (Skripsi, Uin Khas Jember, 2021): 20-21 
14

 Suryani, Nunuk., Achmad Setiawan., Aditin Putria, Media Pembelajaran Inovatif Dan 

Pengembangannya, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2018) 
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3) Analisis Siswa 

Analisis siswa dilakukan bertujuan untuk mengetahui karakteristik, 

kemampuan, pengalaman, motivasi dan sikap siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Tahap Desain/Perancangan (Design) 

Pada tahap kedua   pada   model   ADDIE   yaitu   tahap 

Design , Menurut Branch tahap design adalah untuk memverifikasi 

kinerja yang diinginkan dan metode pengujian yang sesuai. Prosedur 

utama yang sering dikaitkan dengan fase Desain adalah sebagai 

berikut: melakukan inventaris tugas, menyusun kinerja tujuan, 

menghasilkan strategi pengujian, dan menghitung laba atas investasi. 

c. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ketiga  pada model ADDIE adalah tahap     

Development , Menurut Branch tahap Development atau 

pengembangan adalah  untuk menghasilkan dan memvalidasi sumber 

belajar yang akan dibutuhkan selama masa hidup modul instruksional. 

Prosedur utama yang sering dikaitkan dengan fase Kembangkan adalah 

sebagai berikut: membuat konten, memilih media pendukung yang 

sudah ada atau mengembangkan media pendukung untuk tujuan proyek 

ini, mengembangkan panduan untuk guru, mengembangkan panduan 

untuk siswa, melakukan revisi formatif, dan melakukan uji coba. Hasil 

yang khas untuk fase kembangkan adalah semua sumber daya 

pembelajaran untuk seluruh proses ADDIE. 
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d. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahapan ke empat Model ADDIE adalah tahap 

implementation, Menurut Branch adalah untuk mempersiapkan 

lingkungan belajar dan melibatkan siswa. Prosedur  utama yang sering 

dikaitkan dengan fase Implementasi adalah mempersiapkan guru dan 

mempersiapkan siswa. Hasil yang khas untuk fase Implementasi 

adalah Strategi Implementasi. 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada Tahapan   kelima   dari   model   ADDIE   adalah   tahap 

Evaluation ,Menurut Branch tahap Evaluationadalah untuk menilai 

kualitas produk dan proses instruksional, baik sebelum dan sesudah 

implementasi. Prosedur utama yang sering dikaitkan dengan fase 

Evaluasi adalah sebagai berikut: menentukan kriteria evaluasi untuk 

semua aspek proses ADDIE, memilih atau membuat semua alat 

evaluasi yang akan diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses 

ADDIE, dan melakukan evaluasi.
15

 

Model ADDIE memiliki beberapa karakteristik, yaitu : 

1) Model ADDIE merupakan model perancangan pembelajaran 

generik yang menyediakan sebuah proses terorganisasi dalam 

pembangunan bahan-bahan pelajaran. 

2) Model ADDIE dapat menggunakan pendekatan produk dengan 

langkah-langkah yang sistematis dan interaktif. 

                                                 
15

 Sugiyono. Metode Penelitian Dan Pengembangan Research And Development. Bandung: 

Allfabeta, 2015. 
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3) Model ADDIE dapat digunakan untuk pengembangan bahan 

pembelajaran pada ranah verbal, keterampilan intelektual dan 

psikomotor. Model ADDIE memberikan kesempatan kepada 

pengembang desain pembelajaran untuk bekerja sama dengan 

para ahli isi, media, dan desain pembelajaran sehingga dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas baik. 

2. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 

pendidikan. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam 

melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan 

mudah dalam belajar. Bahan ajar merupakan seperangkat alat 

pembelajaran, batasan - batasan, metode, serta mengevaluasi secara 

sistematis untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Bahan ajar 

memiliki tujuan untuk mencapai kompetensi dan sub-kompetensi 

dalam segala kompleks. National Centre for Competenc Based 

Training menyatakan bahwa bahan.ajar merupakan seperangkat 

bahan yang digunakan untuk membantu pendidik guna menunjang 

proses pembelajaran di kelas. Bahan tersebut bisa berupa bahan 

tertulis maupun tak tertulis.
16 

Menurut National Centre for Competency Based Training, 

pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

                                                 
16

 Maula Aqid, Nazaruddin. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Peta Konsep Bergambar Pada 

Materi Invertebrata Sebagai Sumber Belajar Kelas X Sma Islam Raudlatul Falah.” Skripsi, Uin 

Walisongo Semarang.Hlm.12. (2019) 



 

 

28 

untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.
17

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 

baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suatu lingkungan 

atau suasana yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri 

dan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. 

b. Fungsi Bahan Ajar Bagi Siswa 

Menurut Rizqi, menjelaskan bahwa fungsi bahan ajar bagi 

siswa  sebagai berikut: 

1) Membantu siswa untuk belajar sendiri tanpa harus ada pendidik 

atau siswa yang lainnya. 

2) Membantu siswa untuk dipakai kapan saja yang ia kehendaki. 

3) Membantu siswa belajar sesuai kecepatan masing-masing. 

4) Membantu siswa belajar berdasarkan susunan yang dipilihnya 

sendiri. 

5) Membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang 

mandiri. 

6) Membantu siswa mengendalikan seluruh aktivitas dalam proses 

pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari atau dikuasai. 

c. Fungsi Bahan Ajar Bagi Guru 

                                                 
17

 Nuryasana,Endang, Noviana Desiningrum. “Pengembangan Bahan Ajar Strategi Belajar 

Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”. Jurnal Inovasi Penelitian. Vol.1 

No.5.Hlm.968.(2022) 
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Menurut Rizqi fungsi bahan ajar bagi guru ialah : 

1) Menghemat waku pendidik dalam mengajar 

2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi 

seorang fasilitator. 

3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif. 

4) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi 

kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik. 

5) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.
18

 

d. Tujuan Bahan Ajar 

Tujuan bahan ajar menurut Prastowo dalam proses 

pembelajaran  ialah : 

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar 

yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sesuai 

siswa. 

2) Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar 

disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh 

Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
19

 

                                                 
18

 Fitria, Rizki. “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbantuan Aplikasi Microsoft 

Mathematics Pada Siswa Kelas Xi.” Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung.Hlm.14.(2018) 
19

 Ahmad Shodikin, “Pengembangan Booklet Digital Pada Materi Perubahan Lingkungan 

Berdasarkan Kajian Masalah Eksploitasi Gumuk Kecamatan Kalisat Untuk Siswa Kelas X 

Mipa Di Sma Negeri Kalisat Jember” , (Skripsi, Uin Khas Jember, 2022)Hlm.30 
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e. Jenis Bahan Ajar 

Jenis bahan ajar Menurut Prastowo, “bahan ajar dibagi 

berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat, dan substansi (isi materi). 

Menurut Prastowo berdasarkan segi bentuknya bentuknya, bahan ajar 

dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 

1) Bahan ajar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan 

dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran 

atau penyampaian informasi. Contoh: handout, buku, modul, 

lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wall chart, foto/gambar, model, 

atau maket. 

2) Bahan ajar dengar (audio) atau program audio, yaitu: semua 

sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung, yang 

dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekelompok 

orang. Contoh: kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 

audio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yaitu: segala sesuatu 

yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan 

gambar bergerak secara sekuensial. Contoh: video, compact disk, 

dan film. 

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yaitu: 

kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, 

animasi, dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau 

                                                                                                                                      
 



 

 

31 

diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah dan atau 

perilaku alami dari presentasi. Contoh: compact disk interaktif. 

Menurut Prastowo, berdasarkan cara kerjanya, bahan ajar 

dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu: 

1) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan. 

Bahan ajar ini adalah bahan ajar yang tidak memerlukan 

perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di dalamnya. 

Sehingga, siswa bisa langsung mempergunakan (membaca, 

melihat, mengamati bahan ajar tersebut. Contoh: foto, diagram, 

display, model, dan lain  sebagainya. 

2) Bahan ajar yang diproyeksikan. 

Bahan ajar yang diproyeksikan adalah bahan ajar yang 

memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan dan atau dipelajari 

siswa. Contoh: slide, filmstrips, overhead transparencies (OHP), 

dan proyeksi komputer. 

3) Bahan ajar audio. 

Bahan ajar audio adalah bahan ajar yang berupa sinyal 

audio yang direkam dalam suatu media rekam. Untuk 

menggunakannya, kita mesti memerlukan alat pemain (player) 

media perekam tersebut, seperti tape compo, CD, VCD, 

multimedia player, dan sebagainya. Contoh: kaset, CD, flash disk, 

dan sebagainya. 
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4) Bahan ajar video. 

Bahan ajar ini memerlukan alat pemutar yang biasanya 

berbentuk video tape player, VCD, DVD, dan sebagainya. Karena 

bahan ajar ini hamper mirip dengan bahan ajar audio, jadi 

memerlukan media rekam. Namun, perbedaannya bahan ajar ini 

ada pada gambarnya. Jadi, secara bersamaan, dalam tampilan dapat 

diperoleh sebuah sajian gambar dan suara. Contoh: video, film, dan 

lain sebagainya. 

5) Bahan (media) komputer. 

Bahan ajar komputer adalah berbagai jenis bahan ajar 

noncetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan 

sesuatu untuk belajar. Contoh: computer mediated instruction 

(CMI) dan computer based multimedia atau hypermedia. 

Jika dilihat dari sifatnya menurut Prastowo maka bahan ajar 

dapat dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu: 

1) Bahan ajar berbasiskan cetak. Yang termasuk dalam kategori 

bahan ajar ini adalah buku, pamphlet, panduan belajar siswa, bahan 

tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto, bahan dari majalah 

atau Koran, dan lain sebagainya. 

2) Bahan ajar berbasiskan teknologi. Yang termasuk dalam kategori 

bahan ajar ini adalah audioassete, siaran radio, slide, filmstrips, 

film, video, siaran televise, video interaktif, computer based 

tutorial, dan multimedia. 
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3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek. Contoh: kit 

sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya. 

4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia 

(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh). Contoh: 

telepon, handphone, video conferencing, dan lain sebagainya.
20

 

3. E- BOOKLET 

a. Pengertian E-Booklet 

   Booklet digital atau E-booklet adalah suatu bahan ajar yang 

bentuknya digital atau elektronik yang memuat berbagai lambang 

visual, huruf, gambar, dan tulisan dan hanya dapat dibuka dan dibaca 

melalui perangkat eletronik seperti komputer, tablet, dan 

smartphone. Booklet digital sama halnya dengan booklet, baik dari 

segi isi, tampilan, hanya saja booklet merupakan bahan ajar cetak, 

sedangkan booklet digital bahan ajar yang hanya dapat dibuka 

melalui perangkat elektronik. 

   Booklet digital bisa digunakan dan diakses secara fleksibel, 

yang artinya bisa dibuka kapan saja dan di mana saja. Booklet digital 

juga dapat menunjang sekolah dengan sistem pembelajaran daring 

yang mengharuskan siswa menggunakan media elektronik di 

dalamnya atau sekolah yang mengembangkan pembelajaran dengan 

bantuan digital seperti komputer di kelas. 
21

  

E-Booklet memiliki elemen yang menarik, seperti headline, 

                                                 
20

 Prastowo, Andi. Pengembangan Bahan Ajar Tematik. Jakarta: Kencana.Hlm.306-308. 2014. 
21

 Munawaroh, A. H. "Pengembangan E-Booklet Sains Dalam Al-Qur’an Materi Keanekaragaman 

Hayati Kelas X Sma/Ma" Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (Iain) Tulungagung, 2021. 
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daftar isi, pendahuluan, isi dan daftar pustaka. Sejalan dengan 

tujuannya, booklet dapat berisi tawaran tambahan, keterangan, 

informasi tambahan seperti iklan suatu produk.
22

  

b. Ciri-ciri E-Booklet 

 Adapun ciri-ciri dari E-Booklet yaitu 

1) Dilihat dari bentuk E-Booklet 

a) Diakses melalui jaringan elektronik seperti handpone dan 

laptop 

b) Disusun rapi berbentuk buku 

c)  Biasanya diselingi dengan gambar-gambar 

2)  Dilihat dari isi pesan 

a) Pesan sebagai informasi yang mengandung peristiwa atau 

materi pembelajaran 

b) Isi E-Booklet harus dapat dibaca dengan sekali pandang 

c. Keunggulan Booklet Digital 

Berikut keunggulan dari e-booklet:
23

 

1) Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara peserta 

didik dengan guru 

2) Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari mana dan  

kapan saja 

3) Menjangkau peserta didik dalam cakupan luas 

                                                 
22

 Utami, Wisma Firanti. “Pengembangan.Media.Booklet.Teknik Kaitan Untuk Siswa Kelas X 

Smkn 1 Saptosari Gunung Kidul.” Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2018. 
23

 D. T. Irafahmi And E. S. Andayani, “Pengembangan Bahan Ajar Akuntansi Berbasis Komputer 
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4) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 

pembelajaran. 

d. Prinsip Penyusunan E-Booklet 

E-Booklet memiliki beberapa prinsip dalam pembuatannya yaitu:
24

 

1) Visible yaitu memuat isi yang mudah dipahami 

2) Interesting yaitu menarik 

a) Simple yaitu sederhana 

b) Useful yaitu bermanfaat untuk sumber ilmu Pendidikan 

c) Accourate yaitu benar dan tepat sasaran 

d) Legimate yaitu sah dan masuk akal 

e) Structured yaitu tersusun secara baik dan runtut. 

Menurut Prastowo dalam penyusunan E-Booklet terdapat 

langkah- langkah sebagai berikut:25 

a) Judul diturunkan dari KD atau sub materi sesuai dengan besar 

kecilnya materi 

b) KD/sub materi yang akan di capai, diturunkan dari SI dan SKL 

c) Isi yang disampaikan secara jelas, padat, menarik 

memperhatikan penyajian kalimat yang disesuaikan oleh usia 

dan pengalaman pembaca 

d) Dalam E-Booklet disisipkan gambar-gambar, sehingga tidak 

terkesan monoton. 

                                                 
24

 Zainal Aqib, Model-Model, Media, Dan Strategi Pembelajaran Kontekstual-(Inovatif) 

(Bandung: Yrama Widya, 2013). Hlm: 52 
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e) Isi disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik 

f) Mudah dibawa kemana saja, dan di bawa kapan saja, di mana 

saja 

g) Memuat informasi yang lengkap, walau tidak rinci dan 

berurutan. 

4. Materi Keanekaragaman Hayati 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi 

keanekaragaman hayati yang diajarkan pada kelas X mata pelajaran 

Biologi semester ganjil. Keanekaragaman hayati atau biodiversitas 

(biodiversity) adalah variasi gen, spesies, dan ekosistem.
26

 Berdasarkan 

pengertiannya, keanekaragaman hayati dapat dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu: 

a. Keanekaragaman Gen 

Keanekaragaman gen adalah variasi atau perbedaan gen yang 

terjadi dalam suatu jenis atau spesies makhluk hidup. Contohnya 

varietas mangga (Mangifera indica), misalnya mangga manalagi, 

cengkir, golek, gedong, apel, kidang, dan bapang. 

b. Keanekaragaman Jenis (Spesies) 

Keanekargaman jenis (spesies) adalah perbedaan yang dapat 

ditemukan pada komunitas atau sekelompok berbgai spesies yang 

hidup di suatu tempat. Contohnya di suatu halaman terdapat pohon 

mangga, kelapa, rambutan, jeruk, bunga mawar, melati, cempaka, 

                                                 
26

 Irmaningtyas, Biologi Untuk Sma/Ma Kelas X Berdasarkan Kurkulum 2013. (Jakarta: Erlangga, 

2013), H.249. 
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jahe, kunyit, burung, kumbang, lebah, semut, kupu-kupu, dan cacing. 

c. Keanekaragaman Ekosistem 

Ekosistem terbentuk karena berbagai kelompok spesies 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, kemudian, terjadi 

hubungan yang saling memengaruhi antara satu spesies dengan 

lingkungan abiotik tempat hidupnya, misalnya suhu, udara, air, tanah, 

kelembapan, cahaya matahari, dan mineral. 

Keanekaragaman hayati, didefinisikan sebagai variasi dari 

semua kehidupan di bumi, untuk itu dibutuhkan pengelompokkan 

makhluk hidup guna memudahkan manusia untuk mempelajarinya. 

Proses pengelompokkan disebut juga klasifikasi. Tujuan utama dari 

klasifiksi pada makhluk hidup adalah menyederhanakan objek studi 

makhuk hidup yang sangat beraneka ragam sehingga akan lebih 

mudah dalam mempelajarinya. Pengelompokkan ini dilakukan 

berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri-ciri yang dimiliki makhluk 

hidup tersebut. 

Didalam system klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan 

dalam kelompok besar hingga kelompok kecil. Kategori yang 

diggunakan Linnaeus adalah Kingdom (Kerajaan), Filum (Keluarga 

besar), Class (Kelas), Ordo (Bangsa), Familia (Suku), Genus 

(Marga), dan Species (Jenis). Penulisan nama spesies yang dibuat 

oleh Carolus Linnaeus dinamakan Binomial nomenklatur (system 

nama ganda). Aturan penamaan spesies meliputi 
43

: 
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1) Terdiri dari dua kata 

2) Ditulis dengan bahasa Latin 

3) Kata pertama menunjukkan nama Genus dan kata kedua 

menunjukkan Ephitethon specificum (penunjuk jenis) 

4) Huruf awal kata pertama ditulis capital, sedangkan huruf awal 

kata kedua tidak 

5) Penulisan nama spesies harus dicetak miring 

Namun variasi atau kebaragaman makhuk hidup kini di mana 

mereka harus menghadapi ancaman kepunahan akibat hilangnya 

habitat dan tekanan antropogenik lainnya. Dengan demikian 

manusialah yang bertanggung jawab untuk melestarikan 

keanekaragaman hayati sebelum hilang selamanya melalui kepunahan. 

Sejak itu, kemajuan dalam penelitian ilmiah dan teknologi telah 

sangat meningkatkan pengetahuan kita tentang hewan, tumbuhan, 

jamur, invertebrata, dan mikroorganisme yang terdiri dari ekosistem 

bumi. Belum lagi ancaman terhadap keanekaragaman hayati yang 

dihasilkan dari kegiatan manusia termasuk hilangnya habitat dan 

degradasi, eksploitasi berlebihan, polusi, dan penyakit. 
27

 

Untuk itu, diperlukan upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati          diantaranya:
28

 

1) Usaha perlindungan melalui Konservasi, seperti cagar alam, suaka 

margasatwa, taman nasional, taman wisata alam, taman hutan 
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raya dan taman buru 

2) Usaha Perlindungan melalui Peraturan Perundangan 

3) Usaha Perlindungan melalui Keppres 

Materi keanekaragaman hayati sangatlah kompleks dalam isinya 

tidak bisa dikurangi atau terlalu menyederhanakan masalah. Oleh 

karena itu, materi ini memeberikan tantangan untuk pengajar. 

Diperlukan jenis metode pembelajaran yang dapat membantu 

mencegah siswa mendapatkan kehilangan motivasi dan membantu 

hasil belajarnya. Kegiatan belajar dengan menggunakan biaya yang 

rendah dapat menjadi yang pertama dan langkah yang mudah untuk 

melakukan pemebelajaran keanekaragaman hayati seperti 

pembelajaran berbasis lingkungan.
29

 

5. Inventarisasi Pohon Peneduh 

a. Pengertian Inventarisasi 

Menurut KBBI, pengertian Inventarisasi merupakan suatu 

kegiatan dengan melakukan pencatatan dan penyusunan dalam daftar 

inventarisasi yang dimiliki oleh instansi dan ketentuan yang telah 

berlaku .Inventarisasi tumbuhan merupakan suatu kegiatan untuk 

mengelompokkan data maupun mengelompokkan suatu jenis 

tumbuhan yang ada pada suatu wilayah.
30

 Inventarisasi merupakan 
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 Ahsan, Diena., Keanekaragaman Varietas Dan Hubungan Kekerabatan Pada 

Tanaman Jati. Universitas Airlangga, 2010, Hlm. 7 
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kerja awal dari taksonomi tanaman. Tujuannya adalah untuk 

mengumpulkan data suatu kawasan tentang kekayaan jenis tanaman. 

Inventarisasi adalah kegiatan pengumpulan dan penyusunan data dan 

fakta mengenai sumber daya alam untuk perencanaan pengelolaan 

sumber daya tersebut. Kegiatan inventarisasi adalah kegiatan untuk 

mengumpulkan data tentang jenis- jenis tumbuhan bawah yang ada di 

suatu daerah. Kegiatan inventarisasi meliputi kegiatan eksplorasi dan 

identifikasi.
31

 Hasil inventarisasi ini dapat dijadikan atau dapat 

disusun suatu flora, yaitu buku yang memuat nama-nama jenis 

tanaman beserta informasi lainnya mengenai setiap jenis tanaman 

yang hidup di suatu daerah.
 

Langkah-langkah umum dalam inventarisasi adalah sebagai 

berikut :
32

 

1) Menentukan daerah yang akan digunakan dalamkegiatan  

inventarisasi tanaman tersebut. 

2) Memilih metode yang tepat dalam inventarisasi tumbuhan. 

3) Melakukan pencacahan ataupun pendataan tanaman yang 

dinventarisasi. 

4) Apabila belum mengetahui nama dan klasifikasi tanaman dapat 

dilakukan dengan pengambilan sampel maupun mengamati 

morfologi, anatomi dan fisiologi serta habitat, kemudian 

                                                 
31

 Ahsan, Diena., Keanekaragaman Varietas Dan Hubungan Kekerabatan Pada Tanaman Jati. 

Universitas Airlangga, 2010, Hlm. 7 
32
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dicocokkan dengan kunci determinasi sehingga dapat diketahui 

nama ilmiah, nama daerah, genus maupun suku. 

5) Kemudian masukkan data yang sudah ada dalam sebuah laporan 

agar dapat dijadikan sebuah arsip dan dapat menambah 

pengetahuan orang yang membaca. 

6. Pohon Peneduh 

a. Pengertian dan Fungsi Pohon Peneduh 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) mempunyai peran yang penting 

dalam suatu kawasan perkotaan, terutama karena fungsi serta 

manfaatnya yang tinggi dalam memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas lingkungan alami perkotaan ini. Fungsi dan manfaat yang 

didapatkan dari RTH ini terutama untuk kawasan perkotaan adalah 

dalam bentuk kenyamanan fisik, ekologis, sosial, dan arsitektural. 

Kehadiran pohon peneduh jalan sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan bagi pengguna jalan karena 

memiliki sifat fisiologis antara lain kemampuan menyerap polusi dan 

penghasil oksigen. Selain itu pohon memiliki sifat fisik yang dapat 

memberikan nilai estetika dari bentuk, testur, warna, aroma dan 

bagian lainnya. Pembangunan yang lebih mengarah pada 

pembangunan fisik telah menyampingkan keberadaan ruang terbuka 

hijau, khususnya jalur hijau jalan. Hal ini mempengaruhi kondisi fisik 

yang ada pada pohon dengan terlihatnya berbagai gejala kerusakan 

secara fisik dan visual. Tanaman peneduh jalan adalah tanaman yang 
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berada di tepi jalan. Tanaman peneduh jalan memiliki dua fungsi yaitu 

sebagai estetika dan ekologis. Menurut Dahlan, fungsi ekologi 

tanaman peneduh jalan diantaranya :
33

 

1) Sebagai paru-paru kota karena tumbuhan tersebut menghasilkan 

gas oksigen yang dibutuhkan oleh semua makhluk hidup, 

2) Sebagai penyerap gas/partikel beracun untuk mengurangi 

pencemaran udara, 

3) Sebagai peredam kebisingan dan 

4) Sebagai habitat burung. 

Keberadaan pohon peneduh jalan sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang menyenangkan bagi pengguna jalan 

selain memiliki sifat fisiologis seperti kemampuan menyerap polusi 

pohon peneduh juga merupakan penghasil oksigen. Pohon memiliki 

sifat fisik yang dapat memberikan nilai estetika dari bentuk, testur, 

warna, aroma dan bagian lainnya. 

7. Studi kasus inventarisasi pohon peneduh disepanjang Jalan Kopral  

Soetomo Ambulu 

Keanekaragaman hayati dapat dijumpai dimana saja mulai dari 

perkotaan hingga perdesaan. Kabupaten Jember merupakan salah satu 

kota di Jawa Timur yang memiliki iklim tropis, dengan kisaran suhu 

antara 23oC- 32oC, Luas 3.293,34 km2 dan terletak pada ketinggian antara 
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 Dahlan, Membangun Kota Kebun Bernuansa Hutan Kota. IPB Press. Bogor, 2004. 

 



 

 

43 

0- 3.330 mdpl.
34

 Kabupaten jember merupakan salah satu kabupaten 

dengan keanekaragaman hayati yang cukup tinggi salah satu kecamatan 

yang memilki keanekaragam hayati yang tinggi yakni kecamatan Ambulu 

. Ambulu sendiri merupakan kecamatan yang berada diwilayah selatan 

jember ,Ambulu memilki lebar wilayah 1004,56 Km² dengan ketinggian 

rata – rata 35 m diatas permukaan laut.
 

Kecamatan Ambulu merupakan kecamatan yang memilki 

keanekaragaman pohon peneduh yang cukup tinggi. pohon peneduh 

merupakan salah satu sarana penunjang yang dapat memberikan 

kenyamanan bagi pengguna jalan dan juga memberikan jasa lingkungan 

lainnya. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Jl. 

Kopral Soetomo Kecamatan Ambulu pada bulan November 2022, 

terdapat beberapa jenis pohon peneduh yang ditemukan seperti mahoni, 

flamboyan,kapuk dan beringin. Banyaknya keanekaragaman spesies jenis 

pohon peneduh di Jl.Kopral Soetomo belum termanfaatkan secara 

optimal. Pemanfaatan potensi lokal di lingkungan sekitar Jl. Kopral 

Soetomo Kecamatan Ambulu berdasarkan inventarisasi keanekaragaman 

pohon peneduh dapat dikembangakan menjadi bahan ajar untuk 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar  peserta didik. 
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8. Kognitif 

a. Pengertian Kognitif 

Kognitif adalah kemampuan memperhatikan, mengamati, 

mengingat, dan penalaran melibatkan pembelajaran menggunakan 

temuan - temuan masyarakat seperti bahasa, sistem matematika dan 

alat - alat ingatan. Kognitif yang dimiliki siswa dapat 

menggambarkan perpindahan dari berfikir pra operasional ke 

operasional kongkrit. Keterampilan keterampilan tersebut merupakan 

dasar proses berfikir yangpada akhirnya berdampak pada 

keterampilan kemampuan. Oleh sebab itu, kognitif anak harus 

ditanamkan sejak dini sebagai dasar pendidikan dan pengembangan 

pertumbuhan pada anak.
35

  

Menurut Chaplin dalam Asrori, mengatakan bahwa kognitif 

adalah konsep umum yang mencakup semua bentuk mengenal, 

termasuk didalamnya mengamati, melihat, memperhatikan, 

memberikan, menyangka, membayangkan, memperkirakan, 

menduga, dan menilai.
36

 Sementara itu menurut Desmita  kognitif 

adalah: “Sebuah istilah yang digunakan oleh psikolog untuk 

menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan dengan 

persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang 

memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan 

masalah,dan merencanakan masa depan, atau semua proses 

                                                 
35
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psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari, 

memperhatikan, mengamati, membayangkan, menilai, 

memperkirakan, dan memikirkan lingkungannya”. 
37

 

Berdasarkan berbagai definisi kognitif yang telah disebutkan 

di atas dapat disimpulkan bahwa kognitif adalah kemampuan atau 

pengetahuan anak yang melibatkan fisik maupun psikologisnya untuk 

mengetahui berbagai pengetahuan sesuai dengan perkembangan usia 

anak. 

b. Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan otak yang 

digunakan untuk bernalar, berpikir dan memahami suatu informasi 

yang diperoleh pada lingkungan sosial.
38

 Setiap hari pemikiran siswa 

akan berkembang ketika mereka belajar tentang orang-orang yang 

ada disekitarnya, belajar berkomunikasi dan mencoba mendapatkan 

lebih banyak kemampuan lainnya. 

Kemampuan kognitif juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan verbal, kemampuan memecahkan masalah, dan 

kemampuan untuk beradaptasi dan belajar dari pengalaman hidup 

sehari-hari. Kemampuan kognitif merupakan salah satu dari bidang 

pengembangan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan 

kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
39
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Pengembangan kemampuan kognitif bertujuan agar siswa 

mampu mengolah perolehan belajarnya, menemukan bermacam-

macam alternatif pemecahan masalah, pengetahuan ruang dan waktu, 

kemampuan memilah dan mengelompokkan, dan persiapan 

pengembangan kemampuan berpikir teliti. Beberapa pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif memiliki peranan 

yang sangat penting bagi perkembangan siswa dan menunjang 

keberhasilan siswa ketika sedang belajar, karena pada saat belajar 

selalu berhubungan dengan berpikir dan mengingat. Dengan 

mengembangkan kemampuan kognitif, anak akan dapat bereksplorasi 

dengan dunia sekitar dan mengambil pelajaran serta pengalaman 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Ade Block menyatakan bahwa, Ciri khas belajar kognitif 

terletak dalam belajar mengajar memperoleh dan menggunakan 

bentuk-bentuk representasi yang mewakili objek-objek yang 

dihadapi, entah objek itu orang, benda atau kejadian/peristiwa. 

Objek-objek itu direpresentasikan atau dihadirkan dalam diri 

seseorang melalui tanggapan,gagasan, atau lambang, yang semuanya 

merupakan sesuatu yang bersifat mental. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 

kemampuan kognitif  adalah ketercapaian/kesanggupan individu atau 

kelompok yang dapat diamati sebagai hasil atau proses dalam 
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penelitian ini menggunakan level kognitif yang dikembangkan oleh 

Benyamin S. Bloom dengan enam jenjang kemampuan, yaitu: 

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui 

adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti 

atau dapat menggunakannya. 

2) Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang 

materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 

memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-

hal lain. 

3) Penerapan, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 

didik untuk menggunkan ide-ide umum, tata cara ataupun 

metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru dan konkret. 

4) Analisis, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam 

unsur-unsur atau komponen pembentukannya. 

5) Sintesis, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara 

menggabungkan berbagai faktor, hasil yang diperoleh dapat 

berupa tulisan, rencana atau mekanisme. 
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6) Evaluasi, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan, atau 

konsep berdasarkan kriteria tertentu. 

Sedangkan indikator kemampuan kognitif siswa yang 

dimaksud adalah nilai dari variabel yang akan diteliti terkait kognitif 

siswa. Adapun variabel tersebut disingkat C1,C2,C3 dan C4. Artinya 

bahwa variabel C1 merupakan mengingat (Remember) artinya bahwa 

kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali, proses 

pengingatan kembali, proses ini merupakan cara berfikir paling 

rendah. Dalam proses belajar kemampuan kognitif tahap ini, dapat 

diperlihatkan: menjelaskan arti, menyebutkan nama, menceritakan 

sesuatu yang terjadi serta menguraikannya. Kata kerja yang biasa 

digunakan pada tahap ini meliputi: mengutip, menjelaskan, 

menggambarkan, menyebutkan, menunjukkan, menandai, memilih, 

menghafal dan menyatakan. Variabel C2 yang berarti memahami 

(Understand) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu yang sudah diketahui atau diingat.Sehingga , 

memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya 

dari berbagai aspek. 
40

Tahap ini mampu mengerti tentang hubungan 

antar faktor, antar-prinsip, antar-data, hubungan sebab akibat, dan 

penarikan kesimpulan.
41

 

                                                 
40

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Pt. Reamaj  

Rosdakarya, 2010),132 
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 Latifatul Mida Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013 (Kelebihan Dan Kekurangan  

Kurikulum 2013), (Kota Pena, 2013),45. 
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Dalam proses belajar kemampuan kognitif tahap ini, dapat 

ditunjukkan melalui: membedakan, membandingkan, 

mendeskripsikan, menginterpretasikan, menjelaskan gagasan pokok, 

mengungkapkan gagasan, dan menceritakan kembali dengan kata-

kata sendiri. Kata kerja yang biasa digunakan pada tahap ini (C2), 

meliputi: mengubah, menguraikan, menghitung, membandingkan, 

mempertahankan membedakan, memperkirakan, memberikan contoh 

atau gambaran, meramalkan, menyimpulkan dan menjabarkan. 

Variabel C3 berarti mengaplikasi (Aplication) artinya bahwa 

kesanggupan seseorang untuk menerapkan gagasan pokok, ide-ide 

umum, tata cara ataupun metode, rumus-rumus, prinsip-prinsip, teori-

teori dan sebagainya dalam situasiyang baru dan kongkret.
42

 

Sehingga penerapan itu lebih tinggi setingkat dari hanya sekedar 

pemahaman yang memiliki kematangan dalam hal menyelesaikan 

masalah atau menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam kegiatan proses belajar kemampuan kognitif dapat 

ditunjukkan melalui: menghitung, melakukan percobaan, merancang 

strategi penyeleaian masalah, dan membuat model. Kata kerja yang 

biasa digunakan pada tahap ini (C3) meliputi: mengubah, 

menugaskan, mengurutkan, menentukan, mengalkulasi, 

mengklasifikasi, membangun, menilai, menggunakan, mengadaptasi, 

memperoses, memecahkan dan menyusun. Variabel C4 berarti 
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Nusantara, 2013) , 78. 



 

 

50 

menganalisis (Analysis) artinya bahwa kesanggupan seseorang untuk 

merinci atau menguraikan sesuatu atau kondisi dan mampu 

memahami satu hubungan dengan lainnya begitu juga satu faktor 

dengan faktor lainnya.  

Sehingga analisis adalah proses berfikir yang lebih tinggi 

setingkat dari penerapan. Dalam kegiatan proses belajar kemampuan 

kognitif pada tahap ini dapat ditunjukkan melalui: mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab, merumuskan masalah, mengajukan 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi, membuat grafik atau bagan 

dan mengkaji ulang. Kata kerja yang biasa digunakan pada tahap ini 

meliputi: menganalisis, mengaudit, mendeteksi, memecahkan, 

menyimpulkan, mengkorelasikan, mengaitkan, mentrasnfer, dan 

melatih.Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan ialah suatu 

sikap seseorang atau individu yang memiliki kapasitas.Dalam artian 

kesiapan, kesanggupan dan kematangan dalam melaksanakan sebuah 

tujuan. Sedangkan kognitif ialah proses kerja akal dari proses 

persepsi oleh indrawi menuju akal, maka lahirlah konsep terus 

pengaplikasian yang berarti eksekusi. Agar mengetahui kemampuan 

kognitif dalam penelitian ini menggunakan indicator-indikator 

kualitas dan kuantitas pengetahuan yang disandarkan pada jenjang 

kognitif yang dikembangkan oleh Benyamin S. Bloom, dalam 

pembelajaran kurikulum Merdeka terdapat beberapa penilaian salah 

satunya ialah penilaian aspek kognitif terhadap peserta didik dimana 
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dalam penilaian aspek kognitif ini dapat mengukur kemampuan 

kognitif siswa diranah pengetahuan selama pembelajaran. Adapun 

indikator ranah kemampuan kognitif siswa berdasarkan kategori atau 

tingkatannya, yakni tahap mengingat (Remember) disimbolkan 

dengan C1, tahap memahami (Understand) disimbolkan C2, tahap 

mengaplikasi (Aplication) disimbolkan dengan C3, tahap 

menganalisis (Analysis) disimbolkan dengan C4.  

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam pengembangan Booklet digital berdasarkan 

Inventarisasi Pohon Peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo disajikan 

dalam bagan sebagai berikut: 
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III. BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

penelitian dan pengembangan atau yang biasa disebut Research and 

Development (R&D). Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan untuk menghasilkan suatu produk dan diuji kevalidannya. 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahap: Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation. Model ini dijadikan acuan oleh peneliti karena 

lebih sistematis, dengan harapan produk yang dihasilkan bisa lebih baik dan 

lebih efektif. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk berupa E- Booklet Materi Keanekaragaman Hayati Berdasarkan 

Inventarisasi pohon peneduh di Sepanjang Jalan Kopral Soetomo untuk 

Meningkatkan Kognitif Siswa Kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember 

Tahun Pelajaran 2023/2024. Sasaran produk dari hasil pengembangan ini 

adalah materi keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X  SMA.  Dengan 

demikian, produk ini diharapkan mampu memberikan variasi dan inovasi 

yang baru sebagai sumber belajar dan dapat membuat siswa menjadi lebih 

tertarik dan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. Berikut 

gambar diagram pengembangan ADDIE. 
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Gambar 3. 1  

Alur Pengembangan ADDIE 

Tahap awal yang akan dilalui oleh peneliti adalah tahap analisis 

(Analysis). Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis awal mengenai 

analisis kinerja, analisis kebutuhan, analisis kinerja, analisis karakteristik 

siswa, dan analisis kurikulum. Ditahap selanjutnya setelah analisis selesai 

yaitu tahap desain atau perancangan (Design). Tahap desain atau perancangan 

dilakukan untuk merancang ide-ide meliputi perencanaa desain produk, 

perencanaan komponen produk, dan petunjuk penggunaan produk. Tahap 

kedua ini akan dihasikan sebuah rancangan produk berupa (Storyboard). 

Sehingga selanjutnya yaitu tahap pengembangan (Development). Tahap 

pengembangan merupakan tahap peneliti mengembangkan produk sesuai 

dengan desain awal yang sudah disusun, pengembangan pada produk awal, 

memvalidasi dan merevisi produk. Dan tahap selanjutnya peneliti akan 

melakukan implementasi produk (Implementation). Peneliti akan menerapkan 

bahan ajar yang telah dihasilkan, lalu dilakukan dalam tahap uji coba kepada 

siswa untuk menemukan umpan balik kepada peneliti mengenai produk yang 
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sedang dikembangkan. Tahap terakhir yaitu evaluasi (Evaluation). Tahap 

evaluasi ini peneliti akan melakukan penilaian terhadap hasil pengembangan 

berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan hingga mencapai hasil akhir 

dari produk e-booklet. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian ini sesuai dengan model pengembangan yang 

digunakan peneliti yaitu menggunakan tahapan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Dalam setiap tahapan ini, peneliti 

membagi secara rinci dan sistematik. Berikut penjelasan yang lebih 

mendalam pada tahapan ADDIE : 

1. Analysis 

Tahap analisis merupakan tahapan awal pada model 

pengembangan ADDIE. Untyuk menganalisis suatu permasalahan dalam 

pembelajaran, peneliti melakukan Langkah-langkah diantaranya yaitu 

analisis kinerja, analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, serta 

analisis kurikulum. Berikut ini langkah-langkah analisis pada tahap awal: 

a. Analisis kinerja 

Analisis kinerja bertujuan untuk mengetahui masalah yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran yang dibutuhkan dalam 

pengembangan. Analisis kinerja dilakukan dengan melakukan 

wawancara kepada Ibu Trie Oktianingsih Nurtjahjani, S.Pd. selaku 

guru biologi di SMA Pancasila Ambulu Jember perihal model 

pembelajaran, bahan ajar yang sering digunakan, kesulitan yang 
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dihadapi ketika proses proses pembelajaran sehingga dibutuhkan 

solusi yang dapat mengatasi permasalahan yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti. 

b. Analisis Kebutuhan Siswa 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan, pengetahuan, dan kebutuhan siswa dalam proses 

pembelajaran. Analisis kebutuhan siswa dilakukan agar mampu 

menungkatkan kualitas pembelajaran selama belajar disekolah dan 

dimanapun siswa berada. Analisis ini akan menentukan produk yang 

akan dikembangkan dan digunakan siswa dalam proses pembelajaran. 

Analisis siswa dilakukan dengan menyebar angket kepada siswa dan 

siswi kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember. Penyebaran angket 

kepada siswa secara langsung sangat diperlukan, agar dapat 

mengetahui kekurangan yang dihadapi oleh siswa selama proses 

pembelajarannya pada materi keanekaragaman hayati. Dengan adanya 

analisis kebutuhan ini, peneliti dapat menjadikan suatu bahan 

pertimbangan penyusunan bahan ajar e-booklet keanekaragaman 

hayati yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam proses 

pembelajaran. Penyesuaian hasil akhir dari penyusuna bahan ajar e-

booklet keanekaragaman hayati diharapkan dapat sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan menjadi solusi suatu permasalahan yang tengah 

dihadapi siswa disekolah. 
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c. Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis karakteristik siswa bertujuan untuk mengetahui 

karakter dari peserta didik, mulai dari kebiasaan siswa belajar, tingkat 

kognitif siswa dan latar belakang pengetahuan siswa. Analisis ini 

dilakukan agar produk yang diharapkan dapat sesuai dengan gaya 

belajar siswa disekolah, sehingga produk yang dikembangkan dapat 

sesuai dengan karakter penggunanya. Analisis karakteristik siswa 

dilakukan dengan cara mewawancarai guru biologi di SMA Pancasila 

Ambulu  Jember terhadap siswa kelas X yang akan dilakukan uji coba. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui seacara langsung kebiasaan 

serta gaya belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

d. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum 

apa yang sedang digunakan disekolah. Tahap ini dilakukan dengan 

cara wawancara kepada guru biologi kelas X SMA Pancasila Ambulu 

Jember. Sehingga diketahui bahwa kurikulum yang digunakan di kelas 

X SMA Pancasila Ambulu Jember adalah kurikulum Merdeka. Ada 

dua tahapan yang dilakukan dalam analisis kurikulum yaitu analisis 

CP (Capaian Pembelajaran) dan analisis TP (Tujuan Pembelajaran).  

e. Analisis Inventarisasi Pohon Peneduh  

Analisis inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  

Kopral Soetomo Ambulu dilakukan dengan tujuan mengetahui jenis – 

jenis pohon peneduh apa saja yang ada di Jalan  Kopral Soetomo. 
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Inventarisasi pohon peneduh ini dilakukan dengan menggunakan 

metode jelajah (eksplorasi). Hilimah, dkk  jenis penelitian adalah 

penelitian deskriptif kualitatif menggunakan metode jelajah 

(eksplorasi). Dimana pengamatan objek yang akan diteliti 

dilaksanakan dengan peninjauan wilayah studi, kemudian 

mengidentifikasi setiap tanaman yang dijumpai melalui karakteristik 

morfologi.
43

 Selanjutnya data hasil inventarisasi akan menjadi bahan 

dalam pembuatan e- booklet yang dikaitkan dengan materi 

keanekaragaman hayati. 

2. Design ( Desain) 

Pada tahao yang kedua ini yaitu merancang produk e-booklet 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon peneduh, 

peneliti menggunakan cara mendesain Flowcart dan Storyboard agar 

memberikan gambaran terhadap rancangan yang akan disusun. Tahapan 

penyusunan e-booklet keanekaragamn hayati ini akan dirancang 

menggunakan Canva. Tahap awal desain menggunakan Flowcart dan 

Storyboard sebagai berikut: 

a. Pembuatan Flowcart ( Diagram Alir) 

Flowcart merupakan tahapan- tahapan yang memberitahukan 

alur dalam penyusunan produk e-booklet yang susunannya seacra rinci 

dan sistematis. Penyusunan Flowcart dalam produk ini disesuaikan 

dengan materi yang dikembangkan yaitu materi keanekaragaman 
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 Hilimah., Hiola. S. F., Dan Wiharto, M.Eksplorasi Dan Inventarisasi Anggrek Di Desa 

Tompobulu Resort Balocci Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung, . (2017). 18(2), H. 163-
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hayati.  

b. Pembuatan Storyboard ( Papan Cerita) 

Penggunaan Storyboard bertujuan untuk memberikan 

gambaran kepada orang lain tentang isi dari setiap halaman e-booklet. 

Dalam penyusunan Storyboard ini, peneliti mengacu pada flowcart 

yang telah disusun sebelumnya, sehingga mampu memberikan 

gambaran isi produk yang dikembangkan. 

3. Development(Pengembangan) 

Pada tahap ketiga ini yaitu mengembangkan bahan ajar 

berdasarkan rancangan yang telah dibuat pada tahap desain. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan bahan 

ajar yaitu :  

a. Melakukan review bahan ajar dengan memvalidasikan bahan ajar 

tersebut kepada validator ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. 

Validasi dilakukan dengan pengisian angket oleh validator ahli media, 

ahli materi, ahli bahasa dan satu guru biologi untuk mengetahui tingkat 

kelayakannya. 

b. Memperbaiki bahan ajar sesuai dengan kritik, saran serta masukan dari 

validator ahli materi, ahli media serta praktikalitas sehingga terdapat 

perbandingan antara media awal dengan media setelah di revisi. Revisi 

dilakukan setelah selesai proses validasi. 

c. Dari hasil penilaian, saran dan komentar validator digunakan sebagai 

acuan revisi produk untuk memperbaiki agar media pembelajaran yang 
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dikembangkan menjadi layak untuk digunakan dari segi materi 

maupun tampilannya sehingga menjadi produk yang siap untuk 

diimplementasikan. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi merupakan tahapan produk yang 

dikembangkan di uji coba kepada pengguna. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh hasil data yang diperlukan seperti respon siswa dan 

efektivitasnya. Uji respon siswa dilakukan agar ensiklopedia ekosistem 

dapat dinilai langsung dan diketahui bagaimana respon yang didapatkan 

pada saat produk digunakan dalam pembelajaran. Uji efektivitas 

ensiklopedia ekosistem dapat dilihat pada kelas uji coba. Masing-masing 

implementasi yang akan dilakukan, sebagai berikut:  

a. Uji lapangan.  

Uji lapangan bertujuan untuk mendapatkan respon siswa secara 

langsung terhadap penggunaan produk yang dikembangkan. Menurut 

Arikunto pada tahun 2013 menyatakan bahwa subjek uji coba lapangan 

pada uji coba skala kelompok kecil dan besar dilakukan pada 4-14 

responden untuk skala kecil dan untuk uji coba skala kelompok besar 

antara 15-50 responden.
44

Oleh karenanya, peneliti membagi uji 

lapangan kedalam 2 skala kelompok kecil dan kelompok besar sebagai 

berikut.  
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b. Uji coba skala kelompok kecil  

Uji coba skala kecil dilakukan di kelas X  yang berjumlah 6 

orang. Peneliti memilih subjek uji coba dengan cara simple random 

sampling, karena peneliti dapat memilih sampel uji coba secara acak 

dalam satu kelas. Menurut Ruqo’iye tahun 2012 menyatakan bahwa 

teknik simple random sampling didefiniskan dengan sampel uji coba 

yang digunakan, diambil dengan cara memilih secara langsung dari 

suatu populasi. Selanjutnya keenam orang subjek uji coba akan menilai 

produk ensiklopedia ekosistem dengan diberikan angket atau kuisioner 

penilaian. Dan terakhir hasil penilaian akan ditinjau apabila terdapat 

saran dan komentar untuk diperbaiki dikemudian hari.  

c. Uji coba skala kelompok besar  

Uji coba skala besar dilakukan dengan subjek uji coba 

sebanyak 42 orang dikelas X . Uji lapangan untuk mendapatkan respon 

siswa terhadap produk ensiklopedia ekosistem. Kemudian siswa akan 

diberikan angket respon siswa untuk menilai produk yang 

digunakannya dari berbagai aspek salah satunya kemenarikan sumber 

belajar yang mereka gunakan. Uji coba dilakukan dalam skala besar 

untuk mempersiapkan produk pada tahap selanjutnya yaitu tahapan uji 

efektifitas produk.  
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d. Uji Efektifitas  

Uji efektifitas merupakan tahapan selanjutnya untuk 

memperoleh nilai akhir berupa data kuantitatif yang didapat setelah 

disebarkannya pretest dan posttest kepada siswa. Uji efektifitas dari 

produk yang dikembangkan, peneliti akan mempersiapkan kebutuhan 

mengajar layaknya pendidik untuk di uji cobakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Peneliti akan menggunakan produk yang 

dikembangkan yaitu ensiklopedia dengan perangkat pembelajaran 

lainnya seperti instrument pretest dan posttest yang diberikan kepada 

siswa diawal dan diakhir pembelajaran. Kemudian dari hasil pretest 

dan posttest yang diberikan kepada siswa, maka peneliti dapat 

mengetahui hasil signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian model 

pengembangan ADDIE. Pada tahap ini langkah yang dilakukan peneliti 

adalah revisi produk dengan melihat hasil penilaian yang sebelumnya 

sudah dilakukan pada tahap implementasi. Kelemahan dan kekurangan 

yang ditemukan pada tahap implementasi selanjutnya dijadikan perbaikan 

dari bahan ajar yang dikembangkan. Jika hasil yang didapat dinilai valid 

maka dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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C. Uji Coba Produk  

Uji coba bertujuan untuk mengumpulkan data yang nantinya 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan efektifitas, efisiensi dan daya tarik 

dari produk yang akan dihasilkan.Uji coba bermaksud mencoba mencari 

kelayakan dari produk yang akan dihasilkan melalui beberapa tahapan-

tahapan. Uji coba produk akan di uji cobakan kepada tim ahli materi, media, 

bahasa, dan pengguna untuk mendapatkan validasi dan kemudian hasil akhir 

yang diberikan akan melalui tahap revisi untuk disempurnakan. Tahapan 

lainnya yaitu uji coba produk akan melalui tahapan uji coba skala kecil dan 

uji coba skala besar untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang 

dikembangkan. Setelah adanya revisi untuk penyempurnaan produk, maka 

produk E-Booklet hasil inventarisasi pohon peneduh disepanjang Jalan  

Kopral Soetomo akan siap di uji cobakan secara massal kepada peserta didik 

di sekolah SMA Pancasila Ambulu Jember kelas X saat proses pembelajaran 

biologi   berlangsung. 

D. Lokasi uji coba penelitian dan pengembangan 

Lokasi uji coba penelitian dan pengembangan dari E-Booklet Materi 

Keanekragaman Hayati Berdasarkan Inventarisasi Pohon Peneduh di 

Sepanjang Jalan Kopral Soetomo yaitu di SMA Pancasila Ambulu Jember . 

Pemilihan lokasi uji coba produk di sekolah ini yaitu belum adanya produk 

yang sejenis dan kurangnya sumber belajar yang memadai terkait materi 

Keanekaragaman Hayati pada kelas X. Oleh karenanya, lokasi yang dipilih 

sangat cocok di gunakan sebagai tempat penelitan produk yang akan 
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dikembangkan ini. 

E. Waktu uji coba penelitian dan pengembangan 

 Pelaksanaan uji coba produk dilakukan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan saat proses materi 

Keanekaragaman Hayati diberikan di kelas X. 

F. Desain Uji Coba 

 Dalam penelitian ini menggunakan desain Pre-Eksperimental 

Designs (nondesigns) dengan bentuk One Group Pretest Postest Design. 

Dengan desain penelitian ini, hasil pengukuran yang dilakukan dapat 

diketahui lebih akurat, dikarenakan keadaan diawal sebelum perlakuan 

diberikan kepada subjek penelitian dapat dibandingkan dengan keadaan 

setelahnya.
45

 Menghitung hasil tes yang disebarkan juga bertujuan untuk 

menentukan efektivitas dari produk ensiklopedia ekosistem. Menurut 

Sugiyono menyatakan bahwa desain penelitian eksperimen ini tidak adanya 

variabel kontrol (kelas kontrol) dan sample tidak dipilih secara random.
46

 

Desain One Group Pretest Postest Design Menurut Sugiyono digambarkan 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3. 1  

One Group Pretest Postest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1 = Nilai Pretest 

                                                 
45

 Amir Hamzah, Metode Penelitian & Pengembangan Reseach & Development, (Malang: Literasi 

Nusantara, 2019), 148 
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 129. 
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X = Perlakuan yang diberikan 

O2 = Nilai Posttest 

 

1. Subjek Uji Coba 

Pada penelitian dan pengembangan e-booklet keanekaragaman 

hayati berdasarkahan hasil inventarisasi pohon peneduh di sepanjang 

Jalan  Kopral Soetomo Ambulu melibatkan beberapa validator, yaitu satu 

dosen sebagai validator ahli materi, satu dosen sebagai validator ahli 

media, satu dosen sebagai validator ahli bahasa, satu guru biologi SMA 

Negeri Kalisat yang bertugas sebagai validator pengguna serta siswa 

sebagai subjek uji coba kelompok sebanyak 41 siswa. Penentuan sampel 

di dasarkan dari teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Probability Sampling berupa Simple Random 

Sampling. Sedangkan penentuan jumlah sampel yang digunakan pada 

penelitian ini di dasarkan atas pendapat Sugiyono yang menjelaskan 

bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 

sampai dengan 500.
47

 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif, yaitu :  

a. Data kuantitatif, yaitu data yang diolah dari perumusan angka. Data 

kuantitatif diperoleh dari skor angket yang diberikan kepada validator 

ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru biologi dan angket respon 
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siswa, serta hasil Pretest Postest peserta didik.  

b. Data Kualitatif, yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk 

kalimat. Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran dari validator 

guru biologi serta respons siswa sebagai bahan revisi media 

pembelajaran yang dikembangkan 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah berbagai alat ukur yang digunakan secara 

sistematis untuk mengumpulkan data, seperti kuesioner, tes, pedoman 

wawancara, pedoman observasi, yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. 

a. Pedoman Wawancara 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan informasi awal 

yang berhubungan dengan media dan bahan ajar yang di gunakan 

dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran, kesulitan dan 

hambatan siswa dalam belajar, motivasi belajar, bahan ajar dan 

kondisi ketika proses pembelajaran biologi berlangsung. Pada 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada guru mata 

pelajaran biologi siswa kelas X di SMA Pancasila Ambulu. 

b. Lembar Angket/Kuisioner 

Pada penelitian ini angket yang digunakan terdapat dua macam, yaitu 

angket validasi dan angket respon siswa. Angket yang digunakan 

dalam penelitian dibuat dalam bentuk checklist dengan penilaian skor 

pada setiap  aspek yang diukur sesuai dengan kriteria terhadap bahan 
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ajar yang dikembangkan. Data yang digunakan berasal dari seluruh 

sub komponen angket validasi dengan menggunakan skala likert 

dengan dengan empat pilihan jawaban, yaitu dengan kategori sangat 

kurang, kurang, baik dan sangat baik. 

c. Soal-soal Pretest dan Posttest 

Instrumen pretest digunakan untuk mengetahui penguasaan materi 

awal peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran modul berbasis e-book, sedangkan instrumen 

posttest digunakan untuk mengetahui penguasaan materi peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan e-booklet. Adapun 

kisi-kisi tes adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2  

Kisi Kisi Pretest Dan Post Test 

 

Sekolah             : SMA Pancasila Ambulu 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Materi               : Keanekaragaman Hayati 

Kelas/Semester : X/1 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator soal Bentuk 

Tes 

Ranah 

Kognitif 

No 

Soal 

Pada akhir fase E, 

peserta didik 

memiliki 

kemampuan untuk 

responsif terhadap 

isu-isu global dan 

berperan aktif dalam 

memberikan 

penyelesaian 

Peserta didik 

dapat 

menunjukkan 

tingkatan 

keanekaragaman 

hayati (gen, 

jenis, ekosistem). 

Pilihan 

Ganda 

C4 1 

Peserta didik 

mampu 
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masalah. 

Kemampuan 

tersebut antara lain 

mengamati, 

mempertanyakan 

dan memprediksi, 

merencanakan dan 

melakukan 

penelitian, 

memproses dan 

menganalisis data 

dan informasi, 

mengevaluasi dan 

merefleksi, dan 

mengkomunikasikan 

dalam bentuk 

project sederhana 

atau simulasi visual 

menggunakan 

aplikasi teknologi 

yang tersedia terkait 

dengan energi 

alternatif, 

pemanasan global, 

pencemaran 

menunjukkan 

nilai manfaat dari 

keanekaragaman 

hayati 

Peserta didik 

mampu 

mengelompokkan 

tipe Oriental di 

Indonesia  

Pilihan 

Ganda 

C4 3 

Peserta didik 

mampu 

menetapkan ciri 

dari Kawasan 

pelestarian alam 

Pilihan 

Ganda 

C3 4 

Peserta didik 

mampu meng 

Pilihan 

Ganda 

C6 5 

    

    

 

G. Tekhnik Analisis Data 

1. Analisis Data kevalidan 

Menurut Amir Hamzah menyatakan analisis data merupakan 

tahapan yang paling utama dalam suatu penelitian, karena analisa data 

dapat menerjemahkan data mentah menjadi hasil penelitian sesuai kaidah 

ilmiah. Oleh karena nya dalam penelitian ini, dilakukan analisa dalam 

tahapan-tahapannya untuk menjawab suatu rumusan masalah yang telah 

ada. Berikut teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian e-booklet 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon peneduh di 

sepanjang Jalan  Kopral Soetomo: 
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1. Analisis Data Kevalidan 

Data hasil validasi oleh para validator ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa dan guru biologi dianalisis dengan perhitungan skor yang 

telah diperoleh kemudian diubah dalam bentuk persentase. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung data dari ahli materi, ahli media, adalah 

rumus menurut Nur’aini, Chamisijatin, & Nurwidodo sebagai berikut: 

P =
𝑓

N
𝑋100% 

Keterangan : 

P = angka persentase data angket 

f =  jumlah skor yang diperoleh 

N= jumlah skor maksimum 

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian 

diinterpretasikan kedalam kategori berdasarkan Tabel berikut: 

Tabel 3. 3  

Kriteria Kevalidan 

Penilaian Kriteria 

81≤ P ≤100% Sangat Layak 

61≤ P <81 % Layak 

41 ≤ P <61 % Cukup Layak 

21 ≤ P <41 % Tidak Layak 

0 ≤ P <21 % Sangat Tidak Layak 

(Sumber: Arikunto,2012) 

Bahan ajar berbentuk e-booklet ini dinyatakan layak secara 

teoritis apabila persentase kelayakan adalah ≥51 %. 
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2. Analisis Data Kepraktisan 

Analisis data kepraktisan  diambil dari data respon siswa untuk 

mengukur kepraktisan produk yang dikembangkan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung data kepraktisan sebagai berikut:
48

 

P =
𝑇 𝑆𝑒

𝑇 𝑆ℎ
𝑋100% 

Keterangan  

P      = Angka persentase kepraktisan 

𝑇 𝑆𝑒 =  Total Skor yang didapat 

𝑇 𝑆ℎ = Jumlah skor maksimum 

Tabel 3. 4  

Kriteria Kepraktisan 

Penilaian Kriteria 

81≤ P ≤100% Sangat Praktis 

61≤ P <81 % Praktis 

41 ≤ P <61 % Cukup Praktis 

21 ≤ P <41 % Tidak Praktis 

0 ≤ P <21 % Sangat Tidak Praktis 

 

3. Analisis keefektifan 

Menurut Hidayatullah untuk menguji keefektifan yaitu dengan 

menggunakan One Group Pretest Posttest Design sebagai berikut: 

Tabel 3. 5  

One Group Pretest Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 
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Keterangan: 

O1 =  Pretest 

X= Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar E-Booklet  

O2 = Posttest 

Setelah diperoleh data hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan 

bahan ajar kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan Uji T-Test 

dan NGain menggunakan bantuan software IBM SPSS 26 for windows 

untuk melihat keefektifan bahan ajar. 

a. Uji T-Test 

Uji Paired Sample T-Test dilakukan menggunakan bantuan software 

IBM SPSS 26 for windows. Uji Paired Sample T-Test dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan bahan ajar. Sebelum dilakukan uji T-Test maka 

dilakukan uji normalitas data menggunakan software IBM SPSS 26 for 

windows melalui hasil Kolmogorov smirnov untuk melihat apakah 

data tersebut terdistribusi normal. Kriteria pengujian dari normalitas 

data menggunakan SPSS adalah jika signifikansi > 0,05 maka data 

dinyatakan berdistribusi normal. Sedangkan jika signifikansi < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji N-Gain 

Uji gain atau N-Gain dilakukan untuk melihat bagaimana kategori 

peningkatan sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar booklet 

digital. Adapun rumus yang digunakan untuk melihat gain yaitu: 
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𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan : 

<g> Gain 

Spre nilai pretest 

Spost nilai posttest 

Smax nilai maksimum (100) 

   

Jika hasil perbandingan N-Gain hitung dengan N-gain tabel 

adalah 0,3 ≤ g ≤ 0,7 yang artinya bahan ajar dikategorikan Efektif
.49

 

Tabel 3. 6  

Kriteria rata – rata Gain Keefektifan 

 

Batas Kategori 

g > 0,7 Tinggi / Sangat Efektif 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang / Efektif 

g < 0,3 Rendah / Kurang Efektif 
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 Ahmad Shodikin, “Pengembangan Booklet Digital Pada Materi Perubahan Lingkungan 

Berdasarkan Kajian Masalah Eksploitasi Gumuk Kecamatan Kalisat Untuk Siswa Kelas X 

Mipa Di Sma Negeri Kalisat Jember” , (Skripsi, Uin Khas Jember,(2022) 
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IV. BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian 

dan Pengembangan atau research and Develop (RnD) dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE Branch. Model pengembangan ADDIE Branch 

terdiri dari lima tahap diantaranya Hasil dari Penelitian dan Pengembangan 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE adalah e-booklet  

dengan memanfaatkan software canva dalam penyusunannya. Pengembangan 

media pembelajaran e-booklet. dikembangan sesuai hasil identifikasi sebagai 

berikut 

1. Analysis ( Menganalisis) 

 Tahapan awal pada penelitian ini adalah tahapan Analisis 

(Anlysis). Pada tahap ini yang dilakukan adalah analisis kebutuhan 

melalui wawancara terhadap guru, abalissi karakteristik peserta didik 

melalui angket kuisioner yang disebar menggunakan lembaran, analisis 

kurikulum, analisis bahan ajar, analisis pohon peneduh Jalan . Hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut. 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui dan 

menetapkan permasalahan dasar yang terjadi saat proses pembelajaran 

berlangsung. Sehingga dengan itu dapat ditemukan solusi berupa 

pengembangan bahan ajar e-booklet. 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara kepada Trie 
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Oktianingsih Nurtjahjani, S.Pd selaku Guru Biologi kelas X SMA 

Pancasila Ambulu terkait proses pembelajaran biologi disekolah, 

kesulitan serta hambatan siswa dalam proses pembelajaran, bahan 

ajar, dan tanggapan terkait adanya e-booklet. Wawancara dilakukan 

pada tanggal 20 juli 2023 dengan pedoman wawancara yang telah 

disusun secara sistematis . Pedoman wawancara secara lengkap 

disajikan pada lampiran 

Tabel 4. 1  

Hasil wawancara Guru Biologi 

No. Pertanyaan Jawaban Analisis spesifikasi 

produk yang 

diharapkan 

1. Bahan ajar apa 

yang biasa 

digunakan 

bapak/ibu pada 

saat pembelajaran 

biologi? 

Saya menggunakan bahan 

ajar berupa Modul, Buku 

paket, dan Lembar Kerja 

Peserta Didik(LKPD). 

Bahan ajar yang 

digunakan oleh peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran materi 

2. Berbentuk apa 

bahan ajar yang 

digunakan? 

Bahan ajar yang saya 

gunakan berupa cetak 

seperti buku paket  

Jenis bahan ajar yang 

digunakan peserta didik 

ialah bahan ajar cetak 

3. Kendala apa yang 

dihadapi dalam 

penggunaan bahan 

ajar tersebut? 

Kendala yang saya alami 

ada pada bahan ajar yang 

digunakan seperti modul, 

buku paket, dan LKPD 

yang kurang memiliki daya 

tarik siswa saat 

pembelajaran 

sehinggapeserta didik 

malas dalam proses 

pembelajaran. 

Dibutuhkannya bahan 

ajar yang variative 

sehingga mampu 

menarik minat peserta 

didik dalam 

berlangsungnya proses 

pembelajaran, 

4. Mengapa 

bapak/ibu memilih 

menggunakan 

bahan ajar 

tersebut? 

Saya memilih 

menggunakan bahan ajar 

tersebut kerena selain 

mudah didapat sekolah juga 

sudah menyediakan bahan 

ajar tersebut. 

Diperlukannya bahan 

ajar yang menunjang 

guru dalam 

menyampaikan materi 

5. Apakah di sekolah Untuk bahan ajar berbentuk Dibutuhkannya inovasi 
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sudah pernah 

digunakan bahan 

ajar berbentuk 

digital? 

digital saya belum pernah 

menggunakan dalam proses 

pembelajaran biologi 

baru pada bahan ajar 

yang ada disekolah 

6. Bagaimana 

pendapat 

bapak/ibu tentang 

bahan ajar Booklet 

digital? 

Menurut saya pribadi bagus 

dan cukup menarik karena 

bahan ajar berupa E-

Booklet belum pernah 

digunakan di SMA 

Pancasila Ambulu, 

sehingga siswa memiliki 

variasi untuk bahan ajar 

yang digunakan  

E-Booklet menjadi 

sebuah inovasi bahan 

ajar baru bagi SMA 

Pancasila Ambulu 

7. Bahan ajar yang 

seperti apa yang 

diharapkan 

bapak/ibu untuk 

menunjang 

pembelajaran? 

Bahan ajar yang saya 

harapkan yaitu bahan ajar 

yang mampu menarik 

minat baca siswa seperti 

bahan ajar yang didukung 

dengan gambar – gambar 

yang menarik tidak hanya 

monoton tulisan materi saja 

Dibutuhkannya bahan 

ajar yang dapat menarik 

minat pesera didik untuk 

membaca dengan 

didukung gambar- 

gambar pada bahan ajar 

8. Bagaimana 

pendapat 

bapak/ibu 

mengenai bahan 

ajar dengan 

konteks kehidupan 

nyata? 

Menurut saya sangat bagus 

sekali terutama untuk 

materi biologi sendiri 

sangat cocok dengan 

konteks kehidupan nyata. 

Bahan ajar dengan 

konteks kehidupan nyata 

dapat mempermudah 

peserta didik  untuk 

memahami materi 

pembelajaran 

9. Apa saja isi bahan 

ajar yang 

bapak/ibu 

perlukan? 

Untuk isi bahan ajar harus 

sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran dan pada 

bahan ajar disertakan 

gambar- gambar yang 

menarik baca siswa 

Dibutuhkannya bahan 

ajar yang sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran  

serta didukung gambar 

yang menarik 

10. Apakah ibu setuju 

apabila 

dikembangkan 

bahan ajar digital 

dengan konteks 

kehidupan nyata? 

Sangat setuju karena 

penggunaan konteks 

kehidupan nyata 

memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi, 

dan juga disisi lain 

penggunaan media digital  

juga diperlukan mengingat 

sekarang media sudah 

canggih sehingga ini 

merupakan trobosan baru 

media Pendidikan yang 

Penggunaan bahan ajar 

digital berdasarkan 

konteks kehidupan nyata 

sangat diperlukan 

mengingkat 

perkembanga teknologi 

yang sangat canggih 

dapat menjadikan 

sebuah tantangan bagi 

pendidik untuk 

memberikan bahan ajar 

berbasis teknologi 
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dapat menarik minat 

peserta didik untuk 

membaca 

11. Bagaimana 

pendapat ibu 

apabila 

dikembangkan 

bahan ajar 

berdasarkan 

Inventarisasi 

Pohon Peneduh di 

Sepanjang Jalan 

Kopral Soetomo 

Saya sangat setuju karean 

selama pembelajaran 

berlangsung saya belum 

mengangkat materi 

keanekaragaman hayati 

yang dikaitkan langsung 

dengan keadaan sekitar 

terutama tentang pohon 

peneduh dimana ini akan 

menambah wawasan baru 

bagi peserta didik . 

Diperlukan sebuah 

bahan ajar yang dapat 

menjelaskan materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan hasil 

inventarisasi pohon 

peneduh disepanjang 

Jalan  Kopral Soetomo 

Ambulu 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru biologi di 

SMA Pancasila Ambulu seperti pada tabel, dapat dianalisis bahwa 

guru biologi menggunakan Buku paket serta LKPD sebagai bahan 

ajar. Adapun beberapa kendala yang dihadapi pendidik dalam proses 

pembelajaran diantaranya ialah bahan ajar yang digunakan seperti 

buku paket dana LKPD ini kurang memiliki daya tarik siswa saat 

pembelajaran sehingga siswa malas dalam proses pembelajaran. 

Alasan Ibu Trie menggunakan bahan ajar tersebut karena bahan ajar 

tersebut sudah disediakan dari pihak sekolah.  Selain itu Ibu Trie 

menambahkan perlunya sebuah variasi bahan ajar yang mampu 

menarik daya minat membaca siswa serta bahan ajarnya tidak hanya 

berisikan tulisan namun disertai dengan gambar- gambar sebagai 

penarik minat pembacanya dan diperlukan isi bahan ajar yang sesuai 

dengan kurikulum. 

Penggunaan bahan ajar yang mamapu menarik minat baca 

siswa, Bu Trie mengatakan pendapatnya terkait e-booklet. Menurut 
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Bu Trie belum pernah menggunakan bahan ajar berbasis digital seperti 

e-booklet, sehingga siswa tidak hanya menggunakan bahan ajar 

berupa buku paket dan LKPD. Penggunaan bahan ajar berbasis digital 

ini sangat mendukung dalam proses pembelajaran, karena media saat 

ini sudah cukup canggih. Sehingga diperlukanya terobosan media 

Pendidikan yang mampu menarik minat siswa. Bu Trie juga 

menambahkan bahwasanya selain pemggunaan bahan ajar digital, 

penggunaan bahan ajar mengaitkan materi dengan konteks kehidupan 

nyata sangat memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Salah satu materi yang dikaitkan dengan kehidupan 

nyata ialah materi keanekaragaman hayati. Selama ini beliau 

menyampaikan materi sebatas teori yang ada di buku paket dan 

LKPD. Hal ini menunjukkan perlunya bahan ajar pendukung lain agar 

lenih variatife yng dapat membantu menjelaskan konsep pada materi 

keanekaragamn hayati serta dilengkapi dengan potwnsi local yang ada 

dilingkungan seperti adanya pohon peneduh di sepanjang Jalan  

Kopral Soetomo Ambulu. Sehingga dapat memudahkan peseta didik 

dalam memahami materi yang sedang diajarkan. 
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b. Hasil Analisis Karakteristik dan Kebutuhan Siswa 

Dari hasil analisis karakteristik siswa  melalui angket kuisioner 

yang telah disebar dikelas X SMA Pancasila Ambulu untuk 

mengetahui dasar masalah dalam pembelajaran biologi dengan 

rangkuman disajikan pada tabel 4.2  

Tabel 4. 2  

Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

No. Pernyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah Anda antusias mengikuti pembelajaran biologi? 100% 0% 

2. Apakah anda setuju jika Guru biologi menggunakan 

variasi bahan ajar pada proses kegiatan pembelajaran 

biologi 

96,7% 3,2% 

3. Apakah anda setuju menggunakan bahan ajar berbasis 

teknologi 

70% 29% 

4. Apakah Anda membutuhkan bahan ajar digital yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran 

87% 12,9% 

5. Apakah Anda setuju dengan adanya bahan ajar yang aktual 

dan faktual ? 

90% 9,6% 

6. Apakah Anda pernah mengetahui bahan ajar dengan 

konteks kehidupan nyata 

35 % 64,5% 

7. Apakah Anda setuju apabila dalam pembelajaran biologi 

dikembangkan bahan ajar dengan konteks kehidupan 

nyata? 

96,7% 64,5% 

8. Apakah Anda menyukai isi bahan ajar dengan disertai 

artikel dan fakta-fakta unik? 

100% 0% 

9. Apakah anda menyukai bahan ajar dengan isi tulisan saja 9,6% 90% 

10. Apakah anda menyukai bahan ajar dengan dilengkapi 

gambar? 

100% 0% 

11. Apakah anda tertarik jika dikembangkan bahan ajar E- 

Booklet/booklet digital berdasarkan Inventarisasi Pohon 

Peneduh di Sepanjang Jalan Kopral Soetomo 

87% 12,9% 
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c. Hasil Analisis Kurikulum 

Dari hasil wawancara dengan Guru Biologi di SMA Pancasila 

Ambulu, diketahui bahwa kurikulum yang diterapkan  di kelas X 

SMA Pancasila Ambulu yaitu Kurikulum Merdeka. Selanjutnya 

mengkaji CP (capaian pembelajaran untuk merumuskan tujuan 

pembelajaran. 

Capaian pembelajaran pada kurikulum Merdeka ini merupakan 

pembaruan dari KI dan KD pada kurikulum kurikulum13, capaian 

pembelajaran sudah ditentukan oleh pemerintah, sedangkan tujuan 

pembelajaran dikembangkan sendiri oleh guru Pelajaran dengan 

menyusaikan terhadap beberapa aspek. Capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran dapat dilihat pada table 4.3. 

Tabel 4. 3  

Capaian Pembelajaran(CP) dan Tujuan Pembelajaran(TP) 

Capaian Pembelajaran(CP) Tujuan 

Pembelajaran(TP) 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan 

untuk responsif terhadap isu-isu global dan berperan 

aktif dalam memberikan penyelesaian masalah. 

Kemampuan tersebut antara lain mengamati, 

mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan 

dan melakukan penelitian, memproses dan 

menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan 

merefleksi, serta mengkomunikasikan dalam bentuk 

projek sederhana atau simulasi visual menggunakan 

aplikasi teknologi yang tersedia terkait dengan energi 

alternatif, pemanasan global, pencemaran lingkungan, 

nano teknologi, bioteknologi, kimia dalam kehidupan 

sehari-hari, pemanfaatan limbah dan bahan alam, 

pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya tersebut 

diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang 

berkelanjutan (SDGs). Melalui keterampilan proses 

juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar 

pancasila. 

10.1.1Peserta didik dapat 

mengindentifikasi Tipe 

Keanekaragaman Hayati 

(Biodiversitas) 

10.1.4 Peserta didik dapat 

menganalisa Ancaman 

dan Upaya Pelestarian 

Keanekaragaman Hayati 
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Setelah dilakukan analisi terhadap capaian pembelajaran, maka 

diperoleh tujuan pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati 

secara garis besar. Kemudian guru dapat mengembangkan kembali 

tujuan pembelajaran tersebut dengan menyesuaikan pada kondisi kelas 

atau siswanya. Tujuan pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti 

untuk digunakan dalam pembelajarn dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4. 4  

Tujuan Pembelajaran 

No  Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat 

mendeskripsikan pengertian dari Keanekaragaman Hayati 

2. Melalui kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu 

mengidentifikasi klasifikasi, morfologi spesies pohon peneduh di sepanjang 

Jalan  Kopral Soetomo Kecamatan Ambulu 

3. Melalui kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu 

mendeskripsikan manfaat dan pelestarian Keanekaragaman Hayati di 

sepanjang Jalan  Kopral SoetomoKecamatan Ambulu 

4. Melalui E-Booklet ini, siswa dapat menganalisis Keanekaragaman Hayati 

di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Kecamatan Ambulu 

 

d. Hasil Analisis Bahan Ajar 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Trie Oktianingsih 

Nurtjahjani, S.Pd selaku guru biologi di SMA Pancasila Ambulu, 

dikatakan bahwa bahan ajar yang digunakan ialah buku paket biologi, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam menyampaikan materi. 

e. Hasil Analisis Inventarisasi Pohon Peneduh disepanjang Jalan  

Kopral Soetomo Ambulu 

Analisis Inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  

Kopral Soetomo Ambulu  dilakukan untuk mengetahui jumlah variasi 

pohon peneduh yang berada di jalan tersebut. Inventarisasi ini 
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dilaksanakan  pada tanggal 3 mei 2023 di kecamatan Ambulu 

kabupaten Jember. Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode jelajah (eksplorasi) dimana pengamatan 

objek yang akan diteliti dilaksanakan dengan peninjauan wilayah 

studi, kemudian mengidentifikasi setiap tanaman yang dijumpai 

melalui karakteristik morfologi. Tanaman yang berhasil didata 

sebanyak 12 spesies tanaman. Pohon pelindung jalan adalah pohon 

yang ditanam di pinggir jalan guna melindungi pengguna jalan dari 

terik panas matahari, menahan terpaan angin kencang dan sebagai 

pembatas jalan. Selain juga berfungsi sebagai estetika, pohon 

pelindung jalan juga berperan dapat mengurangi polusi udara 

khususnya karbondioksida (CO2). Berikut tabel hasil inventarisasi 

pohon peneduh disepanjang Jalan Kopral  Soetomo: 

Tabel 4. 5 

Inventarisasi Pohon Peneduh disepanjang Jalan Kopral  Soetomo Ambulu 

No.  Nama Spesies Tanaman  Famili 

1. Swetiana mahagon i( Mahoni) Meliciae 

2. Terminalia catappa L ( Ketapang) Combretaceae 

3. Roystonea Sp ( Palem Raja) Arecaceae 

4. Hibiscus tiliaceus ( Waru) Malvaceae 

5.  Ceiba pentandra L. ( Kapuk Randu) Bombacaceae 

6. Mangifera indica L.  (Mangga) Anacardiaceae 

7. Artocarpus heterophyllus ( Nangka) Moraceae 

8.  Lagerstroemia speciosa (L.) Pers.( Bungur) Lythraceae 

9.  Syzgium paniculatum ( Pucuk Merah) Myrtaceae 

10. Psidium Guajava ( Jambu Biji) Myrtaceae 

11.  Syzygium aqueum ( Jambu Air) Myrtaceae 

12. Mutingia calabura ( Kersen) Elaeocarpaceae 

 

Tanaman Pohon Peneduh disepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

Ambulu didapatkan data tanaman diantaranya yaitu Mahoni ( 
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Swetiana mahagoni), Ketapang (Terminalia catappa L), Palem Raja 

(Roystonea Sp), Waru (Hibiscus tiliaceus), Kapuk Randu (Ceiba 

pentandra L.), Mangga ( Mangifera indica L.), Nangka( Artocarpus 

heterophyllus), Bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) Pers.), Pucuk 

Merah (Syzgium paniculatum), Jambu Biji (Psidium Guajava), Jambu 

Air (Syzygium aqueum), Kersen ( Mutingia calabura). 

2. Desain (Merancang) 

Tahap ke dua yang dilakukan setelah tahapan analisis ialah 

tahapan desain gambaea. Pada tahapan pembuatan e-booklet peneliti 

melakukan beberapa langkah dalam penyusunan e-booklet, yaitu : 

a. Pemilihan Media 

Pemilihan Media yang digunakan dalam bahan ajar dipilih 

berdasarkan hasil analisis karakteristik siswa SMA Pancasila Ambulu 

yaitu bahan ajar digiyal berdasarkan konteks kehidupan nyata yang 

dilengkapi gambar -gambar yang menarik. Bahan ajar yang 

dikembangkan berupa e-booklet, untuk mendesain bahan ajar yang 

menarik, perlu diperhatikan aplikasi untuk meranvang bahan ajar, 

dalam hal ini  peneliti memilih menggunakan Canva. 
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Gambar 4. 1  

Tampilan Canva 

 

Setelah desain e-booklet selesai, kemudian file disimpan dalam 

format pdf dan di import ke aplikasi flip pdf professional untuk 

mengubah tampilan e-booklet menjadi layaknya buku cetak. 

 

Gambar 4. 2  

Tampilan flip pdf professional 

b. Pemilihan Format 

Pemilihan format e-booklet dilakukan dengan menyesuaikan 

karakteristik dan kaidan penyusunan booklet. Adapun karakteristik 

booklet memiliki  ukuran 14,8 x 21 cm dengan jumlah tidak lebih dari 

48 halaman. E-booklet juga disusun berdasarkan booklet yang telah 
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ditetapkan. Berikut unsur-unsur booklet : 

1) Cover 

2) Kata Pengantar 

3) Daftar Isi 

4) Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

5) Petunjuk Penggunaan 

6) Pengertian Keanekaragaman Hayati 

7) Keanekaragaman Hayati yang terdapat di sepanjang Jalan  Kopral 

Soetomo Ambulu kab Jember 

8) Hasil Inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral 

Soetomo Ambulu  

9) Manfaat dan Pelestarian Keanekaragaman Hayati 

10) Glosarium 

11) Daftar Pustaka 

12) Biografi Penulis 

3. Development ( Pengembangan ) 

Dalam tahapan ini produk akan dikembangkan menggunakan 

bantuan aplikasi desain Canva, dan dilanjutkan dengan memvalidasi 

produk yang telah disusun kepada tim ahli.  

a. Pembuatan E-booklet Keanekaragaman Hayati 

1) Cover E-Booklet 

Perancangan cover dilakukan dengan mendesain bentuk cover 

sehingga mencerminkan isi dari booklet tersebut. Oleh karena itu, 
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cover e-booklet ini di desain dengan judul e-booklet ,gambar 

tumbuhan, logo, nama universitas, serta nama pengarangan dan 

tahun dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3  
Rancangan Cover E-booklet 

2) Kata Pengantar 

Kata pengantar bersisi sambutan penulis, ucapan terima kasih, 

dan permohonan kritik dan saran. Hasil dari rancangan kata 

pengantar dapat dilihat  pada gambar 4.4 berikut. 
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Gambar 4. 4  

Rancangan Kata Pengantar 

 

3) Daftar Isi 

Daftar Isi terdiri dari sekumpulan urutan bab beserta 

halamanya yang ada dalam e-booklet, untuk memudahkan 

pembaca dalam pencarian isi/konten dalam e-booklet tersebut. 

Hasil dari rancangan daftar isis dapat dilihat pada gambar 4.5 

berikut. 
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Gambar 4. 5 

 Rancangan Daftar Isi 

  

 

4) Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan berisi penjelasan mengenai tata cara 

penggunaan e-booklet. Hasil rancangan dapat dilihat pada gambar 

4.6 berikut. 
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Gambar 4. 6  

Rancangan Petunjuk Penggunaan 

 

5) Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran  dan Tujuan Pembelajaran  dapat dilihat 

pada gambar 4.7 berikut. 
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Gambar 4. 7  

Rancangan Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

 

6) Materi singkat dari e-booklet 

Bagian materi dari e-booklet terdiri dari penjelasan tentang 

keanekaragaman hayati seacara umum, Keanekaragaman Hayati 

yang terdapat di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu kab 

Jember, Hasil Inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  

Kopral Soetomo Ambulu , Manfaat dan Pelestarian 
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Keanekaragaman Hayati. Materi singkat dari e-booklet dapat 

dilihat pada gambar 4.8 berikut. 

 

 

Gambar 4. 8  

Rancangan materi singkat e-booklet 

 

7) Glossarium 

Glossarium berisi mengenai istilah -istilah penting yang 

disertai dengan penjelasan mengenai materi yang ada pada e-

booklet dan biasanya terdapat dihalama belakang. Hasil dari 

rancangan glossarium  dapat dilihat di gambar 4.9 berikut. 
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Gambar 4. 9  

Rancangan Glossarium 

 

8) Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka berisi rujukan yang digunakan penulis dalam 

menyusun e-booklet. Rancangan Daftar Pustaka dapat dilihat pada 

gambar 4.10 berikut. 
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Gambar 4. 10  

Rancangan Daftar Pustaka 

 

9) Biografi Penulis 

Biografi penulis berisi identitas lengkap penulis e-booklet ini. 

Rancangan biografi penulis dapat dilihat pada gambar 4.11 

berikut. 
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Gambar 4. 11  

Rancangan Biografi Penulis 

b. Validasi Kelayakan Produk  

Tahapan validasi merupakan tahapan produk yang 

dikembangkan akan dinilai valid atau tidak.Validasi dilakukan dalam 

berbagai aspek, agar produk yang dikembangkan dapat diketauhi 

kualitasnya. Aspek tersebut meliputi, segi materi, media, Bahasa, 

praktikalitas dan evaluasi. Validasi produk ini dilakukan oleh satu 

validator ahli materi, satu validator ahli media, satu ahli bahasa, serta 

guru biologi SMA Pancasila Ambulu Jember. Data hasil validasi oleh 

para ahli disajikan pada tabel berikut. 
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1) Validasi Materi 

Validasi materi dilakukan oleh satu dosen validator ahli 

materi yaitu Wiwin Maisyaroh, S.Si.Validator ahli materi menilai 

e-booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan hasil 

inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

Ambulu   yang dikembangkan dengan menganalisis aspek umum 

materi yang dikembangkan dalam e-booklet , kelayakan isi, 

pendukung penyajian, serta kelayakan Bahasa. Hasil validasi 

materi dapat dilihat pada lampiran. Adapun nilai validasi disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 4. 6  

Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Nilai 

1. Kelayakan Isi 83,33% 

2. Pendukung Penyajian 75% 

3. Kelayakan Kebahasaan 91% 

Rata-rata keseluruhan 82,98% 

Kriteria Sangat Valid 

 Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada tabel 4.5 

diketahui bahwa hasil validasi oleh  ahli materi mencapai nilai 

persentase 82,98%, hal ini menunjukkan bahwa e-booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon 

peneduh di Vsepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu  

dikategorikan sangat valid dengan beberapa saran dan komentar 

sebagai berikut. 

a) Penulisan nama ilmiah spesies dicetak miring, Penulisan author 

tidak dicetak miring. 
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b) Nama spesies tidak diakhiri titik 

c) Penulisan kata Magnesium Tidak perlu ditulis huruf besar 

huruh M nya 

d) Penulisan nama spesies dicetak miring, cek juga nama ilmiah 

bunga bangkai 

2) Validasi Media 

Validasi media dilakukan oleh satu dosen validator ahli 

media yaitu Nanda Eska Anugrah Nasution M.Pd. Validator ahli 

media menilai e-booklet materi keanekaragaman hayati 

berdasarkan hasil inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  

Kopral Soetomo Ambulu   yang dikembangkan dengan 

menganalisis aspek kelayakan penyajian e-booklet, serta kelayakan 

kegrafikan e-booklet. Hasil validasi media dapat dilihat pada 

lampiran. Adapun nilai validasi disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 7  

Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek Penilaian Nilai 

1. Kelayakan Penyajian 91% 

2. Kelayakan Kegrafikan 92% 

Rata-rata keseluruhan 92% 

Kriteria Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada tabel 4.7 

diketahui bahwa hasil validasi oleh  ahli materi mencapai nilai 

persentase 92%, hal ini menunjukkan bahwa e-booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu  
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dikategorikan sangat valid dengan beberapa saran dan komentar 

sebagai berikut: 

a) Lebih teliti lagi dalam penulisan  

b) Logo UIN sama backgroundnya terlalu sama warnanya, kasih 

box putih dibelakangnya 

c) Judul skripsi di halaman sesudah cover itu sebaiknya ditandai, 

e-booklet ini merupakan produk daripenelitian skripsi berjudul 

"xxxxx", agar pembaca tidak terkecoh dengan judul skripsi ini 

mirip judul produknya  dan tambahkan jurusan di bawah prodi 

d) Gambar-gambarnya kecil sekali, hasil inventarisasi yang 

diunggulkan, deskripsi dari inventaris itu tidak perlu terlalu 

banyak juga 

e)  Pada halaman 6 peta Jalan  Soetomo bisa di arsir agar 

memudahkan pembaca 

3) Validasi Bahasa 

Validasi Bahasa dilakukan oleh satu dosen validator ahli 

bahasa yaitu Shiddiq Ardianta M.Pd. Validator ahli bahasa menilai 

e-booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan hasil 

inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

Ambulu  yang dikembangkan meliputi aspek kelugasa, aspek 

komunikatif, aspek dialog interaktif, aspek Kesesuaian Materi 

dengan Perkembangan Peserta Didik, aspek kaidah bahasa, aspek 
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penggunaan istilah.  Hasil validasi media dapat dilihat pada 

lampiran. Adapun nilai validasi disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 8  

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No.  Aspek Penilaian Nilai 

1. Kelugasan 95% 

2. Komunikatif 87,5% 

3. Dialog dan interaktif 87,5% 

4. Kesesuaian Materi dengan 

Perkembangan Peserta Didik 

100% 

5. Kaidah Bahasa 90% 

6. Penggunaan Istilah 85% 

Rata-rata keseluruhan 91% 

Kriteria Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa pada tabel 4.7 

diketahui bahwa hasil validasi oleh  ahli materi mencapai nilai 

persentase 91%, hal ini menunjukkan bahwa e-booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu  

dikategorikan sangat valid dengan beberapa saran dan komentar 

sebagai berikut 

a) Kata awal harus kapital 

b) Setelah koma berikan spasi 

c) Daftar Pustaka dirapikan lagi 

d)  Penulisan gelar diperbaiki lagi 

4) Validasi Praktikalitas 

Validasi praktikalitas dilakukan oleh Trie Oktianingsih 

Nurtjahjani S.Pd selaku guru Biologi kelas X SMA Pancasila 

Ambulu. Validasi oleh guru bertujuan untuk mengetahui keseuaian 
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materi dalam e-booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan 

hasil inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral 

Soetomo Ambulu  dengan proses pembelajaran disekolah . 

Validator menilai tentang aspek isi e-booklet, aspek kualitas e-

booklet, aspek teknis e-booklet, aspek bahasa e-booklet.  Hasil 

validasi media dapat dilihat pada lampiran. Adapun nilai validasi 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 9  Hasil Validasi Guru Biologi 

No. Aspek Penilaian Nilai 

1. Aspek Isi E-booklet 95% 

2. Aspek Kualitas E-booklet 80% 

3. Aspek Teknis E-booklet 100% 

4. Aspek Bahasa E-booklet 89% 

Rata-rata keseluruhan 91% 

Kriteria Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi ahli praktisi pada tabel 4.8 

diketahui bahwa hasil validasi oleh  ahli materi mencapai nilai 

persentase 91%, hal ini menunjukkan bahwa e-booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu  

dikategorikan sangat valid dengan beberapa saran dan komentar 

sebagai berikut 

1. Untuk e-bookletnya sudah bagus . penyajian gambar dan materi 

cukup menarik siswa dalam belajar 

2. Perlu diperhatikan lagi di CP dan TP 
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5) Validasi Evaluasi 

Validasi Evaluasi dilakukan oleh satu dosen validator ahli 

bahasa yaitu Ira Nurmawati, M.Pd. Validasi soal dilakukan dengan 

tujuan untuk mengukur soal pretest dan juga posttest  dari segi 

kesesuaian soal dengan CP dan TP, kejelasan soal, kemungkinan 

jawaban, kesesuaian bahasa. Hasil validasi media dapat dilihat 

pada lampiran. Adapun nilai validasi disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 10  

Validasi Ahli Evaluasi 

No. Aspek Penilaian Nilai 

1. Kesesuaian Soal dengan CP dan TP 80% 

2. Kejelasan Soal 90% 

3. Kemungkinan Jawaban 100% 

4. Kesesuaian Bahasa 100% 

Rata-rata keseluruhan 93% 

Kriteria Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi ahli evaluasi pada tabel 4.9 

diketahui bahwa hasil validasi oleh  ahli materi mencapai nilai 

persentase 93%, hal ini menunjukkan bahwa e-booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu  

dikategorikan sangat valid dengan beberapa saran dan komentar 

sebagai berikut 

1. Ditambah untuk soal HOTS nya 

4. Implementation(Penerapan) 

Tahap implementasi pada model ADDIE  bertujuan untuk menguji 

suatu kemenarikan dan keefektifan dari produk yang dikembangkan. Pada 

tahap ini produk e-booklet keanekaragaman hayati berdasarkan hasil 
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inventarisai pohon peneduh disepanjang Jalan  Kopral Soetomo di uji 

cobakan kepada siswa setelah melewati tahapan validasi dari beberapa 

ahli. Selanjutnya produk diberikan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran untuk mengetahui kepraktisan serta keefektifan dari produk 

yang dikembangkan oleh peneliti. Subjek uji coba yang digunakan yaitu 

kelas X SMA Pancasila. Uji coba produk ini dilakukan melalui 2 uji coba 

yaitu, uji coba skala kecil dan uji coba skala besar, yang lebih lengkapnya 

disampaikan sebagai berikut. 

a. Uji Coba Skala Kecil  

Uji coba skala kecil merupakan tahap uji lapangan dengan 

skala terbatas kepada 6  siswa. Uji coba skala kecil bertujuan agar 

responden dapat menilai tingkat kemenarikan dari produk yang telah 

digunakan dalam proses belajarnya. Berikut dari hasil uji coba skala 

kecil yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4. 11 Uji Coba Skala Kecil 

No. Responden Jumlah Skor Skor ideal Persentase 

1. R1 78 80 97,5& 

2. R2 67 80 83,75% 

3. R3 61 80 76,25% 

4. R4 72 80 90% 

5. R5 79 80 98,75% 

6. R6 75 80 93,75% 

Jumlah 432 480 540% 

Jumlah hasil presentase rata- rata: 

P =
𝑇 𝑆𝑒

𝑇 𝑆ℎ
𝑋100% 

 

 =
   

  0
 𝑋100% 

 

 =  0% 

 

Kriteria Sangat Praktis 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa ji coba skala kecil 

menggunakan 3 responden telah memberikan penilaian berbeda. Dari 

hasil yang telah diperoleh hasil 90 % yang menyatakan produk ini 

sangat praktis. 

Tabel 4. 12  

Uji Coba Skala Besar 

No. Responden Jumlah Nilai Nilai Maksimal Persentase 

1 R1 69 80 86,25% 

2 R2  78 80 97,50% 

3 R3 70 80 87,50% 

4 R4 73 80 91,25% 

5 R5  78 80 97,50% 

6 R6 67 80 83,75% 

7 R7 61 80 76,25% 

8 R8 67 80 83,75% 

9 R9 72 80 90% 

10 R10 58 80 72,50% 

11 R11 78 80 97,50% 

12 R12 72 80 90% 

13 R13 66 80 82,50% 

14 R14 65 80 81,25% 

15 R15 67 80 83,75% 

16 R16 78 80 97,50% 

17 R17 74 80 92,50% 

18 R18 70 80 87,50% 

19 R19 75 80 93,75% 

20 R20 58 80 72,50% 

21 R21 67 80 83,75% 

22 R22 72 80 90% 

23 R23 58 80 72,50% 

24 R24 78 80 97,50% 

25 R25 72 80 90% 

26 R26 66 80 82,50% 

27 R27 65 80 81,25% 

28 R28 67 80 83,75% 

29 R29 72 80 90% 

30 R30 74 80 92,50% 

31 R31 70 80 87,50% 

32 R32 75 80 93,75% 
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33 R33 72 80 90,00% 

34 R34 69 80 86,25% 

35 R35 78 80 97,50% 

36 R36 70 80 87,50% 

37 R37 73 80 91,25% 

38 R38 78 80 97,50% 

39 R39 67 80 83,75% 

40 R40 61 80 76,25% 

41 R41 67 80 83,75% 

 

Persentase respon siswa disajikan dengan perhitungan berikut: 

Dari hasil penelitian penelitian yang ditunjukkan pada tabel 

4.11 diatas, menyatakan bahwa hasil perolehan siswa kelas X yang 

berjumlah 41 siswa memiliki rata- rata 87,41%. Dengan ini 

menyatakan bahwa produk e-booklet keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral 

Soetomo dikategorikan sangat menarik. Selain itu, produk ini 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran biologi materi 

keanekaragaman hayati semester ganjil kelas X SMA /MA. 

5. Uji Efektivitas 

Uji efektivitas merupakan tahapan untuk mengukur adanya 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa atau tidaknya didalam pembelajaran. 

Proses pengukuran efektifitas dilakukan dengan tes yaitu pretest dan 

posttest. Siswa akan diminta mengerjakan 5 soal pretest dan posttest. Soal 

pretest dilakukan sebelum pembelajaran menggunakan e-booklet 

keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di 

sepanjang Jalan  Kopral Soetomo dan posttest dilakukan setelah 

pembelajaran menggunakan e-booklet keanekaragaman hayati berdasarkan 
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inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Uji 

efektifitas dilakukan dengan menggunakan satu kelas X B yang berjumlah 

43 siswa. Hasil dari pelaksanaan pretest dan post test dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

Tabel 4. 13  

Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

NO.  NAMA SISWA 
NILAI 

PRETEST 

NILAI 

POSTTEST 

1 Adi Sapurta Rustavia 40 60 

2 Akbar Naung Priyanca Hatta 40 60 

3 Akhmad Hadi Susilo 40 60 

4 Andy Maulana 40 60 

5 Aulia Nur Agustin 60 80 

6 Aulia Septiawati 40 80 

7 Ayu Kusuma Wardani 60 80 

8 Bunga Arum Ndani 40 60 

9 Dia Suta Wardana 40 60 

10 Dimas Denka Felix 40 60 

11 Diva Wulandari 40 80 

12 Evida Nasuha 40 60 

13 Febriyano Dwi Prasetya Wijaya 40 60 

14 Fifia Nur Wasilah 60 80 

15 Fika Solehati 40 80 

16 Ilham Pratama 40 60 

17 Indah Dwi Lestari 40 60 

18 Indri Ajeng Agastya 20 100 

19 Intan Nur Aini 40 60 

20 Iqbal 40 80 

21 Laurincia Nur Fadila 40 60 

22 Lukis Herliyani 20 60 

23 Moh. Arga Widyatama 60 80 

24 
Mohammad Agil Pratama Putra 

R. 
60 80 

25 Mohammad Ramadanu 40 60 

26 Muhammad Diki Z 40 60 

27 Muhammad Nasrul Ulum 40 80 

28 Muhammad Rizqi Triyan Saputra 60 80 

29 Nadia Sabrina Belindasari 40 60 

30 Negita Tanti Ade C 40 60 
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31 Nindi Agustin Miranda 40 100 

32 Nofita Ayu Pramudhita 80 80 

33 Novi Duwi Alia Safitri 60 80 

34 Oki Kurniawan 40 60 

35 Ria Adista Oktavia 20 100 

36 Riyan Aldi Saputra 40 60 

37 Sariah Indriyani 40 60 

38 Sebtin Pramesty 20 80 

39 Silvi Wulandari 40 80 

40 Siti Khoirul Nikmah 40 60 

41 Zhikrina Zahra Yohadina 20 80 

 

Berdasarkan data hasil pemakaian produk e-booklet 

keanekaragaman hayati sebelum dan sesudah (Pretest dan Posttest) yang 

ditunjukkan pada tabel 4.11 diatas, menunjukkan suatu perbedaan pada 

nilai awal siswa( Prestest) dan nilai akhir siswa(posttest). Nilai terendah  

pada pretest siswa adalah 20 dan nilai tertingginya 60. Pada hasil posttest 

nilai posttest terendah adalah 60 sedangkan untuk nilai tertinggi yaitu 100. 

Selanjutnya nilai rata- rata pretest siswa memperoleh skor 40, dan nilai 

rata-rata posttest siswa memperoleh skor 80. Hasil rata-rata dari pretest 

dan posttest siswa yang telah diketahui terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan 

  Untuk mengetahui apakah ada pengaruh setelah pembelajaran 

menggunakan e-booklet keanekaragaman hayati berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo maka perlu dilakukan 

uji t ( Paired Sampel T-Test). Proses ini menggunakan bantuan SPSS Versi 

25 . Sebelumnya proses uji t  akan dilakukan uji pra syarat yaitu uji  
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normalitas. Hasil dari identifikasi pretest dan posttest siswa menggunakan 

SPSS versi 25 lebih detailnya akan di sampaikan sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data distribusi 

normal atau tidak. Untuk mengukur normalitas, menggunakan SPPS 

versi 25, dengan pengambilan keputusan apabila nilai sig> 0,05 maka 

data beditribusi normal. Hasil dari uji normalitas data pretest dan 

posttest dapat dilihat tabel 4.13. 

Tabel 4. 14  

Hasil Uji Normalitas 
N  Unstandardized 

Residul 

Normal Parameters
a,b 

Mean .0000000 

 Std. Deviation 12.70765025 

Most Extreme Differences Absolute .311 

 Positive .311 

 Negative -.202 

Test Statictic  .311 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .061
c 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS pada tabel 

4.13 diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig yaitu 0,61. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa nilai sig>0,05. Maka dapat diartikan 

bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji T-test 

Data nilai pretest dan posttest yang telah berdistribusi normal 

kemudian akan dilakukan uji t-test. Uji t-test dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kefektifan penggunaan e-booklet yang telah dikembangkan 

oleh peneliti, apakah ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 
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sesudah penggunaan e-booklet. Adapun hasil perhitungan uji t-test 

dapat dilihat pada tabel 4.14. 

Tabel 4. 15  

Hasil Uji T-test 

 Paired Differences t df Sig 
(2- 
tailed) 

Mean Std 
Deviati
on 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pretes
t- 
Postte
st 

-28.780 
 

17.349 2.709 -
34.256 

-
23.305 

-
10.622 

40 .000 

 

Berdasarkan hasil uji T-test dengan menggunakan uji paired 

sample t-test dengan bantuan SPSS versi 25 maka, kriteria perbeedaan 

rata-rata dihitung berdasarkan signifikansi apabila nilai sig> 0,05 maka 

Ho diterima sedangkan Ha ditolak,dan jika sig< 0,05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Pada gambar diatas diketahui bahwa nilai sebesar 

0,000. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai sig < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan setelah 

penggunaan e-booklet hasil inventarisasi pohon peneduh di sepanjang 

Jalan  Kopral Soetomo Ambulu. Oleh karena itu , dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan e-booklet tersebut efektif dalam meningkatkan 

proses pembelajaran. 

c. Uji N-Gain 

Uji N-gain merupakan tahapan perhitungan data untuk 

mengetahui tingkat efektivitas yang diperoleh yang diperoleh dikategori 

sangat efektif, efektif, atau tidak efektifnya produk e-booklet hasil 
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inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

Ambulu. Perhitungan analisis N-gai menggunakan SPSS versi 25, dan  

mendapatkan hasil yang akan ditunjukkan pada tabel 4.15 sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 16  

Hasil Uji N-Gain 
                                      N Minimun Maximun Mean Std. Deviation 

NGAIN_SKOR 41 .00 1.00 .4756 .21509 

NGAIN_PERSEN 41 .00 100.00 .47.5610 .21.50936 

Valid N (listwise) 41     

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ada pada tabel 4.15, maka 

diperoleh skor rata-rata N-gain yaitu sebesar 0,47. Selanjutnya skor 

yang telah didapatkan akan diinterpretasikan kedalam kategori 

perhitungan skor N-gain. Skor yang diperoleh sebesar 0,47 digolongkan 

kedalam kategori sedang atau efektif, karena 0,3≤0,47≤0,7. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa produk e-booklet hasil inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu dinyatakan 

efektif penggunaanya dalam pembelajaran. 

d. Evaluation (Evaluasi) 

 Pada tahapan evaluasi ini ada 2 evaluasi yang digunakan yaitu 

evaluasi formatif dan sumatif . Evaluasi formatif dilakukan dengan cara 

merivisi atau memperbaiki bahan ajar e-booklet setelah melalui tahap 

validasi oleh tim ahli. Hal ini dilakukan, untuk menyempurnakan 

produk setelah mendapatkan masukan dan saran dari beberapa orang 

ahli. Evaluasi sumatif dilakukan dengan menganalisis hasil dari 
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pengerjaan pretest dan posttest peserta didik dalam tahapan 

implementasi. Sehingga diketahui pengaruh efektifitas  dari adanya 

bahan ajar e-booklet keanekaragaman hayati hasil inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Biologi kelas X. Selanjutnya, nilai akhir dari 

data prestest dan postest akan disimpulkan pada tahap analisis data. 

B. Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil dari dat uji coba. 

Kesimpulan uji coba perlu ditunjukkan dalam bagian akhir dari butir ini. 

Penjelasan berikut merupakan dasar dalam melakukan revisi produk. 

1. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Penilaian pada ahli materi terdapat 3 aspek penilaian yakni aspek 

kelayakan isi, pendukung penyajian serta kelayakan bahasa. Hasil 

persentase atau nilai validasi ahli materi mendapatkan nilai sebesar 

82,98%. Berdasarkan kriteria validitas yang digunakan, e-booklet dapat 

dikategorikan “Sangat Valid” dengan nilai yang bagus. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa e-booklet keanekaragaman hayati berdasarkan 

hasil inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

Ambulu sangat valid dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar siswa 

dalam proses pembelajaran. 

2. Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

Penilaian pada ahli media terdapat 3 aspek penilaian yakni aspek 

Kelayakan Penyajian, Kelayakan Kegrafikan. Hasil persentase atau nilai 
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validasi ahli media mendapatkan nilai sebesar 92%. Berdasarkan kriteria 

validitas yang digunakan, e-booklet dapat dikategorikan “Sangat Valid” 

dengan nilai yang bagus. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-

booklet keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu sangat valid dan 

layak untuk digunakan sebagai bahan ajar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3. Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Penilaian pada ahli bahasa terdapat 6 aspek penilaian yakni aspek 

kelugasan, aspek komukatif, aspek Dialog dan interaktif, aspek 

Kesesuaian Materi dengan Perkembangan Peserta Didik, aspek Kaidah 

Bahasa, serta aspek Penggunaan Istilah. Hasil persentase atau nilai 

validasi ahli bahasa mendapatkan nilai sebesar 91%. Berdasarkan kriteria 

validitas yang digunakan, e-booklet dapat dikategorikan “Sangat Valid” 

dengan nilai yang bagus. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-

booklet keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu sangat valid dan 

layak untuk digunakan sebagai bahan ajar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

4. Analisis Hasil Validasi Guru Biologi 

Penilaian pada guru  biologi terdapat 4 aspek penilaian yakni 

aspek Isi E-booklet, aspek Kualitas E-booklet, aspek Teknis E-booklet, 

aspek Bahasa E-booklet. Hasil persentase atau nilai validasi guru biologi 
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mendapatkan nilai sebesar 91%. Berdasarkan kriteria validitas yang 

digunakan, e-booklet dapat dikategorikan “Sangat Valid” dengan nilai 

yang bagus. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-booklet 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon peneduh di 

sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu sangat valid dan layak untuk 

digunakan sebagai bahan ajar siswa dalam proses pembelajaran. 

5. Analisis Hasil Validasi Ahli Evaluasi 

Penilaian pada ahli bahasa terdapat 4 aspek penilaian yakni aspek 

kesesuaian soal dengan CP dan TP, aspek kejelasan soal, aspek 

kemungkinan jawaban, serta kesesuaian bahasa. Hasil persentase atau 

nilai validasi ahli evaluasi  mendapatkan nilai sebesar 93%. Berdasarkan 

kriteria validitas yang digunakan, e-booklet dapat dikategorikan “Sangat 

Valid” dengan nilai yang bagus. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa e-booklet keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi 

pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu sangat valid 

dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

6. Analisis Hasil Validasi Respon Siswa 

Setelah validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru biologi, 

ahli evaluasi soal pretest-posttest selesai, kemudian e-booklet di uji 

cobakan kepada siswa kelas X SMA Pancasila Ambulu. Uji coba tersebut 

dilakukan untuk mengetahui respon siswa selama pembelajaran dengan 

menggunakan e-booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan hasil 
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inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu  

yang dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap ini dilakukan dua kali uji 

coba yaitu uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.  

Pada penelitian ini, uji coba skala kecil dilakukan kepada 6 siswa. 

Hasil pada uji coba perorangan mendapatkan persentase sebanyak 90%. 

Sehingga e-booklet dapat dikategorikan “ Sangat Praktis”. Setelah uji 

coba skala kecil selesai, dilanjutkan dengan uji coba skala besar yang 

dilakukan kepada 41 siswa kelas X A SMA Pancasila Ambulu Jember. 

Hasil uji respon siswa pada uji coba skala besar diperoleh sebanyak 

87,41% sehingga e-booklet dapat dikategorikan “ Sangat Menarik”. Dapat 

disimpulkan bahwa e-booklet keanekaragaman hayati berdasarkan hasil 

inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu 

dikategorikan “Sangat Menarik” dan praktis karena mendapat respon 

positif dari siswa dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

biologi.  

7. Analisis Hasil Keefektifan Pretest dan Posttest 

Keefektifan dari e-booklet keanekaragaman hayati berdasarkan 

hasil inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

Ambulu ini dapat diketahui melalui perbandingan hasil pretest dan 

posttest. Pretest dilakukan sebelum pembelajaran menggunakan e-booklet 

sedangkan posttest dilakukan setelah pembelajaran menggunakan  e-

booklet. Setelah mendapatkan data hasil pretest dan posttest, kemudian 

dilakukan uji coba normalitas dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil uji 
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normalitas (pada tabel 4.14) menunjukkan bahwa nilai nilai sig yaitu 0,61. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai sig>0,05. Maka dapat 

diartikan bahwa data berdistribusi normal. 

Setelah data pretest dan posttest diketahui normalitasnya, maka 

tahap selanjutnya yaitu menghitung data di proses uji paired sample t-test. 

Dari hasil perhitungan SPPS, nilai sebesar 0,000. Dengan ini sesaui 

pengambilan keputusan apabila nilai sig kurang dari 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, dan perolehan skor 0,000< 0,05 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan e-booklet. 

Untuk mengetahui tingkat efektivitas yang diperoleh dari data 

pretest dan posttest, maka peneliti melanjutkan perhitungan data 

menggunakan analisis N-gain. Analisis perhitungan N-gain digunakan 

setelah melewati  tahap uji paired sample t-test , agar perbedaan dari data 

pretest dan posttest diketahui terlebih dahulu. Hasil yang diperoleh yaitu 

0,47 digolongkan kedalam kategori sedang atau efektif, karena 

0,3≤0,47≤0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk e-booklet hasil 

inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu 

dinyatakan efektif penggunaanya dalam pembelajaran. 
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C. Revisi Produk 

Pada tahap revisi produk ini dilakukan perbaikan pada e-booklet yang telah dikembangkan setelah mendapatkan 

komentar dan saran dari validator ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan guru biologi. Berikut hasil revisi dari para ahli: 

1. Ahli materi 

Revisi produk dari ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.17 

Tabel 4. 17 Revisi Ahli Materi 

Sebelum Sesudah Keterangan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Penulisan nama ilmiah 

spesies dicetak miring, 

Penulisan author tidak 

dicetak miring. 
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Sebelum Sesudah Keterangan 

  

 

 

 

 

Nama spesies tidak diakhiri titik 
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Sebelum Sesudah Keterangan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Nama spesies miring, cek juga nama 

ilmiah bunga bangkai 
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Sebelum Sesudah Keterangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak perlu ditulis huruf besar huruh 

M nya 
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2. Ahli Media 

Revisi produk dari ahli media dapat dilihat pada tabel 4.18 

Tabel 4. 18 Revisi Ahli Media 

Sebelum Sesudah Keterangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

Logo UIN sama backgroundnya terlalu 

sama warnanya, kasih box putih 

dibelakangnya  
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Sebelum Sesudah Keterangan 

  

 

 

 

 

Judul skripsi di halaman sesudah cover 

itu sebaiknya ditandai, e-booklet ini 

merupakan produk daripenelitian 

skripsi berjudul "xxxxx", agar 

pembaca tidak terkecoh dengan judul 

skripsi ini mirip judul produknya  dan 

tambahkan jurusan di bawah prodi 
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Sebelum Sesudah Keterangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakter Wanita di hal 4 

bisa diganti karakter yang 

berhijab  
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Sebelum Sesudah Keterangan 

  

Tambahkan arsiran pada 

peta yang menunjukan 

Jalan  Kopral Soetomo 
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Sebelum Sesudah Keterangan 

  

 

 

 

 

Gambar-gambarnya terlalu kecil, 

hasil inventarisnya yg 

diunggulkan, deskripsi dari 

inventaris itu tidak perlu terlalu 

banyak dan perbesar lagi 

gambarnya 
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3. Ahli Bahasa 

Revisi produk dari ahli Bahasa dapat dilihat pada tabel 4.19 

 

Tabel 4. 19 Revisi Ahli Bahasa 

Sebelum Sesudah Keterangan 

  

Di sepanjang (spasi) 
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Sebelum Sesudah Keterangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tambahkan indentasi teks 

agar penulisan lebih rapi 
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Sebelum Sesudah Keterangan 

    

Kecamatan….diawali 

huruf besar 
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V. BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Kajian Produk Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

terhadap pengembangan e-booklet keanekaragaman hayati berdasarkan 

hasil inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo. 

a. Hasil analisis data hasil validasi para ahli  

Persentase rata-rata hasil validasi ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, guru biologi, dan ahli evaluasi soal pretest dan posttest 

masing-masing memperoleh persentase sebesar 82,98% dengan 

kategori sangat valid, 92% dengan kategori sangat valid, 91% dengan 

kategori sangat valid, 91% dengan kategori sangat valid, 93% dengan 

kategori sangat valid. Dari hasil uji validitas tersebut menunjukkan 

bahwa e-booklet keanekaragaman hayati berdasarkan hasil 

inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

dapat disimpulkan sangat valid sehingga layak untuk digunakan 

sebagai bahan ajar siswa dalam proses pembelajaran biologi 

khususnya pada materi keanekaragaman hayati 

b. Hasil Uji Kepraktisan e-booklet 

Hasil uji kepraktisan diperoleh dari respon siswa kelas X SMA 

Pancasila Ambulu. Hasil uji respon siswa setelah pembelajaran 

dengan menggunakan e -booklet keanekaragaman hayati berdasarkan 
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hasil inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

diperoleh nilai persentase rata-rata sebesar     1% dengan kategori 

sangat menarik dengan melibatkan 41 siswa di kelas X SMA 

Pancasila Ambulu Jember. Menurut siswa kelas X, e-booklet 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo sangat menarik, mudah 

dipahami, serta  berisi gambar yang mempermudah siswa dalam 

memahami materi, siswa merasa tidak bosan belajar dengan 

menggunakan e-booklet, dan bahan ajar yang berbentuk digital 

memudakan siswa untuk mengakses kapanpun dan dimanapun. 

c. Hasil Uji Efektivitas Pretest dan Posttest 

Hasil uji efektivitas diperoleh dari hasil pretest dan posttest 

siswa kelas X SMA Pancasila Ambulu Jember. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan e-booklet terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil pretest memperoleh rata-rata sebesar 40 dan 

pada posttest memperoleh rata-rata sebesar 80. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi 

dibanding nilai rata-rata pretest. 

Hasil uji N-gain diperoleh nilai sebesar 0,47 dengan kategori 

sedang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa handout yang 

dikembangkan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

biologi. Hasil uji efektivitas menggunakan paired sample t-test dengan 

bantuan SPSS Statistic versi 25 diperoleh nilai sig sebesar 0,000 yang 
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berarti nilai sig < 0,05 dengan kriteria tinggi atau sangat efeketif, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan e-booklet 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon 

peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo Ambulu. 

2. Kelebihan dan Kekurangan 

a. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan  

Media pembelajaran e-booklet memiliki beberapa kelebihan, 

yaitu:  

1) E-booklet mencontohkan materi keanekaragaman hayati dengan 

menggunakan pohon peneduh sebagai sumber belajar yang selama 

ini tidak dilakukan disekolah.  

2) E-booklet berdasarkan inventarisasi pohon peneduh dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran yang menarik untuk 

digunakan dalam pembelajaran.  

3) Produk yang dikembangkan dapat digunakan secara mandiri 

karena bersifat digital sehingga diakses kapan pun dan dimana 

pun.  

b. Kekurangan Produk Hasil pengembangan  

Media pembelajaran e-booklet memiliki beberapa kekurangan, 

yaitu:  

1) Produk booklet digital hanya terbatas pada materi keanekaragaman 

hayati. 
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2) Produk yang dikembangkan hanya dapat digunakan secara digital 

pada laptop, PC, dan smartphone. 

3) Pengaksesan e-booklet memerlukan kuota internet. 

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Berdasarkan hasil penelitian, maka perlu diberikan beberapa saran 

sebagai berikut :  

1. Saran Pemanfaatan Produk  

a. Diharapkan sebelum menggunakan produk e-booklet keanekaragaman 

hayati berdasarkan hasil inventarisasi pohon peneduh di sepanjang 

Jalan  Kopral Soetomo Ambulu, siswa dianjurkan terlebih dahulu 

membaca petunjuk penggunaan booklet agar dapat digunakan dengan 

baik.  

b. Diharapkan e-booklet keanekaragaman hayati berdasarkan hasil 

inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

Ambulu dapat dijadikan sebagai contoh dalam pengembangan produk 

lebih lanjut atau serupa.  

2. Saran Diseminasi Produk  

Produk pengembangan e-booklet keanekaragaman hayati 

berdasarkan hasil inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan  Kopral 

Soetomo Ambulu ini dapat disebarluaskan dan digunakan pada siswa 

SMA kelas X di sekolah yang bersangkutan atau bahkan semua 

SMA/MA kelas X.  
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Adapun saran pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, 

bisa dengan cara menambahkan audio dan animasi yang selaras  

dengan materi dimana option tersebut belum ditambahkan dalam 

media pembelajaran ini.  

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan bahan 

ajar yang lebih menarik dari segi kegrafikan, teks, maupun 

kombinasi warna, sehingga dapat lebih menarik minat pembaca.  

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan lebih 

lanjut dan dapat mendesain e-booklet yang lebih menarik lagi baik 

dari segi kegrafikan, teks, maupun kombinasi warna. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Matriks Penelitian 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER 

DATA 

METODE 

PENEILTIAN 

RUMUSAN  

MASALAH 

1 2 3 4 5 6 

Pengembang

an E-Booklet 

Materi 

Keanekaraga

man Hayati 

Berdasarkan 

Inventarisasi 

Pohon 

Peneduh di 

Sepanjang 

Jalan Kopral 

Soetomo 

untuk Kelas 

X di SMA 

Pancasila 

Ambulu Kab 

Jember 

1. Kevalidan  Buku 

Petunjuk 

Praktikum Biologi 

a. Materi 

b. Media 

c. Bahasa 

2. Kepraktisan   Buku 

Petunjuk 

Praktikum Biologi 

a. Respon siswa 

b. Respon Guru 

c. Hasil belajar 

3. Keefektifan  Buku 

Petunjuk 

Praktikum Biologi 

a. Uji Pretest – 

Posttest 

b. Uji T-Test 

 

1. Pengembangan   Buku Petunjuk 

Praktikum Biologi 

Tahap pengembangan   E-Booklet 

menggunakan model pengembangan 

ADDIE melalui 5 tahapan  yaitu: 

a. Analisis 

- Analisis Kebutuhan  

- Analisis Karakteristik Siswa 

- Analisis kurikulum 

- Analisis bahan ajar 

b. Desain 

1) Memilih layanan online untuk 

mendesain   E-Booklet 

2) Perencanaan desain. 

c. Development 

1) Tahapan awal adalah Desain 

Booklet digital dibuat dengan 

bantuan aplikasi power point 

yang kemudian di import ke 

software flip pdf professional 

2) Validasi Ahli 

3) Revisi dari Ahli 

1. Wawancara 

2. Angket  

a. Validasi 

- Ahli materi 

- Ahli media 

- Ahli bahasa 

- Guru 
b. Kepraktisan 

- Respon 
siswa  

c. Keefektifan 

- Pre Test-
Post Test 

 

 

1. Jenis penelitian 

Research And 

Development 

2. Model 

pengembangan 

Analysis, 

Design, 

Development, 

Implementation

, Evaluation 

(ADDIE) 

3. Metode 

pengumpulan 

data  

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Koesioner 

4. Metode analisis 

data Kualitatif 

dan Kuantitatif 

 

1. Bagaimana kevalidan   

produk 

Pengembangan E-

Booklet Materi 

Keanekaragaman 

Hayati Berdasarkan 

Inventarisasi Pohon 

Peneduh di Sepanjang 

Jalan Kopral Soetomo 

untuk Kelas X di 

SMA Pancasila 

Ambulu Kab Jember? 

2. Bagaimana tingkat 

kepraktisan   produk 

Pengembangan E-

Booklet Materi 

Keanekaragaman 

Hayati Berdasarkan 

Inventarisasi Pohon 

Peneduh di Sepanjang 

Jalan Kopral Soetomo 

untuk Kelas X di 
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4) Validasi setelah revisi 

d. Implementation 

- Uji coba produk  
e. Evaluasi  

- revisi produk 
2. Produk   E-Booklet 

Spesifikasi Produk   E-Booklet : 

a. Booklet digital merupakan bahan 

ajar yang dapat diakses melalui 

smartphone android 

b. Booklet digital berisikan materi – 

materi dan contoh – contoh berupa 

gambar yang dibuat  semenarik 

mungkin sehingga diharapkan dapat 

memberikan tambahan bahan ajar 

bagi guru untuk peserta didik 

c. Booklet digital memuat materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon peneduh 

disepanjang Jalan  Kopral Soetomo 

d. Gambar yang disajikan dalam buku 

petunjuk ini jelas dan berwarna 

sehingga memberikan motivasi 

belajar peserta didik. 

 

SMA Pancasila 

Ambulu Kab Jember? 

3. Bagaimana tingkat 

keefektifan    produk 

Pengembangan E-

Booklet Materi 

Keanekaragaman 

Hayati Berdasarkan 

Inventarisasi Pohon 

Peneduh di Sepanjang 

Jalan Kopral Soetomo 

untuk Kelas X di 

SMA Pancasila 

Ambulu Kab Jember? 
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Lampiran 2 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 : Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 4 : Jurnal Penlitian 
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Lampiran 5 : Pedoman Wawancara Guru 

Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan Pengembangan E-Booklet 

Materi Keanekaragaman Hayati Berdasarkan Inventarisasi Pohon 

Peneduh di Sepanjang Jalan Kopral Soetomo untuk Kelas X di SMA 

Pancasila Ambulu Kab Jember 

(Guru) 

Nama   :  

Asal Sekolah : 

Bidang Studi : 

Program Kelas: 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana proses pembelajaran biologi saat ini di sekolah?  

2.  Apakah siswa mengalami kesulitan atau hambatan dalam proses 

pembelajaran saat ini? 

 

3.  Bagaimana strategiBapak/Ibu mengatasi kendala tersebut?  

4.  Bahan ajar apa yang biasa digunakan bapak/ibu pada saat 

pembelajaran biologi? 

 

5.  Berbentuk apa bahan ajar yang digunakan?  

6.  Kendala apa yang dihadapi dalam penggunaan bahan ajar 

tersebut? 

 

7.  Mengapa bapak/ibu memilih menggunakan bahan ajar tersebut?  

8.  Apakah di sekolah sudah pernah digunakan bahan ajar 

berbentuk digital? 

 

9.  Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang bahan ajar Booklet 

digital? 

 

10.  Bahan ajar yang seperti apa yang diharapkan bapak/ibu untuk 

menunjang pembelajaran? 

 

11.  Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai bahan ajar dengan 

konteks kehidupan nyata? 

 

12.  Apa saja isi bahan ajar yang bapak/ibu perlukan?  

13.  Apakah ibu setuju apabila dikembangkan bahan ajar digital 

dengan konteks kehidupan nyata? 

 

14.  Bagaimana pendapat ibu apabila dikembangkan bahan ajar 

berdasarkan Inventarisasi Pohon Peneduh di Sepanjang Jalan 

Kopral Soetomo 
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Lampiran 6 : Hasil Wawancara 

Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan Pengembangan E-Booklet 

Materi Keanekaragaman Hayati Berdasarkan Inventarisasi Pohon 

Peneduh di Sepanjang Jalan Kopral Soetomo untuk Kelas X di SMA 

Pancasila Ambulu Kab Jember 

(Guru) 

Nama   :  

Asal Sekolah : 

Bidang Studi : 

Program Kelas: 

 

No. Pertanyaan Jawaban Analisis spesifikasi 

produk yang 

diharapkan 

1.  Bahan ajar apa 

yang biasa 

digunakan 

bapak/ibu pada 

saat 

pembelajaran 

biologi? 

Saya menggunakan 

bahan ajar berupa 

Modul, Buku paket, dan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik(LKPD). 

Bahan ajar yang 

digunakan oleh peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran materi 

2.  Berbentuk apa 

bahan ajar yang 

digunakan? 

Bahan ajar yang saya 

gunakan berupa cetak 

seperti buku paket  

Jenis bahan ajar yang 

digunakan peserta didik 

ialah bahan ajar cetak 

3.  Kendala apa 

yang dihadapi 

dalam 

penggunaan 

bahan ajar 

tersebut? 

Kendala yang saya 

alami ada pada bahan 

ajar yang digunakan 

seperti modul, buku 

paket, dan LKPD yang 

kurang memiliki daya 

tarik siswa saat 

pembelajaran 

sehinggapeserta didik 

malas dalam proses 

pembelajaran. 

Dibutuhkannya bahan ajar 

yang variative sehingga 

mampu menarik minat 

peserta didik dalam 

berlangsungnya proses 

pembelajaran, 

4.  Mengapa 

bapak/ibu 

memilih 

menggunakan 

bahan ajar 

Saya memilih 

menggunakan bahan 

ajar tersebut kerena 

selain mudah didapat 

sekolah juga sudah 

Diperlukannya bahan ajar 

yang menunjang guru 

dalam menyampaikan 

materi 
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tersebut? menyediakan bahan ajar 

tersebut. 

5.  Apakah di 

sekolah sudah 

pernah 

digunakan bahan 

ajar berbentuk 

digital? 

Untuk bahan ajar 

berbentuk digital saya 

belum pernah 

menggunakan dalam 

proses pembelajaran 

biologi 

Dibutuhkannya inovasi 

baru pada bahan ajar yang 

ada disekolah 

6.  Bagaimana 

pendapat 

bapak/ibu 

tentang bahan 

ajar Booklet 

digital? 

Menurut saya pribadi 

bagus dan cukup 

menarik karena bahan 

ajar berupa E-Booklet 

belum pernah 

digunakan di SMA 

Pancasila Ambulu, 

sehingga siswa 

memiliki variasi untuk 

bahan ajar yang 

digunakan  

E-Booklet menjadi sebuah 

inovasi bahan ajar baru 

bagi SMA Pancasila 

Ambulu 

7.  Bahan ajar yang 

seperti apa yang 

diharapkan 

bapak/ibu untuk 

menunjang 

pembelajaran? 

Bahan ajar yang saya 

harapkan yaitu bahan 

ajar yang mampu 

menarik minat baca 

siswa seperti bahan ajar 

yang didukung dengan 

gambar – gambar yang 

menarik tidak hanya 

monoton tulisan materi 

saja 

Dibutuhkannya bahan ajar 

yang dapat menarik minat 

pesera didik untuk 

membaca dengan 

didukung gambar- gambar 

pada bahan ajar 

8.  Bagaimana 

pendapat 

bapak/ibu 

mengenai bahan 

ajar dengan 

konteks 

kehidupan nyata? 

Menurut saya sangat 

bagus sekali terutama 

untuk materi biologi 

sendiri sangat cocok 

dengan konteks 

kehidupan nyata. 

Bahan ajar dengan 

konteks kehidupan nyata 

dapat mempermudah 

peserta didik  untuk 

memahami materi 

pembelajaran 

9.  Apa saja isi 

bahan ajar yang 

bapak/ibu 

perlukan? 

Untuk isi bahan ajar 

harus sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran 

dan pada bahan ajar 

disertakan gambar- 

gambar yang menarik 

baca siswa 

Dibutuhkannya bahan ajar 

yang sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran  

serta didukung gambar 

yang menarik 

10.  Apakah ibu 

setuju apabila 

dikembangkan 

Sangat setuju karena 

penggunaan konteks 

kehidupan nyata 

Penggunaan bahan ajar 

digital berdasarkan 

konteks kehidupan nyata 
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bahan ajar digital 

dengan konteks 

kehidupan nyata? 

memudahkan peserta 

didik dalam memahami 

materi, dan juga disisi 

lain penggunaan media 

digital  juga diperlukan 

mengingat sekarang 

media sudah canggih 

sehingga ini merupakan 

trobosan baru media 

Pendidikan yang dapat 

menarik minat peserta 

didik untuk membaca 

sangat diperlukan 

mengingkat perkembanga 

teknologi yang sangat 

canggih dapat menjadikan 

sebuah tantangan bagi 

pendidik untuk 

memberikan bahan ajar 

berbasis teknologi 

11.  Bagaimana 

pendapat ibu 

apabila 

dikembangkan 

bahan ajar 

berdasarkan 

Inventarisasi 

Pohon Peneduh 

di Sepanjang 

Jalan Kopral 

Soetomo 

Saya sangat setuju 

karean selama 

pembelajaran 

berlangsung saya belum 

mengangkat materi 

keanekaragaman hayati 

yang dikaitkan langsung 

dengan keadaan sekitar 

terutama tentang pohon 

peneduh dimana ini 

akan menambah 

wawasan baru bagi 

peserta didik . 

Diperlukan sebuah bahan 

ajar yang dapat 

menjelaskan materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan hasil 

inventarisasi pohon 

peneduh disepanjang 

Jalan  Kopral Soetomo 

Ambulu 
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Lampiran 7 : Angket Analisis Karakteristik Siswa 

Angket Analisis Karakteristik Siswa Pengembangan E-Booklet Materi 

Keanekaragaman Hayati Berdasarkan Inventarisasi Pohon Peneduh 

di Sepanjang Jalan Kopral Soetomo untuk Kelas X di SMA Pancasila 

Ambulu Kab Jember 

 

Identitas Diri  

Nama  : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan tanda check (√) pada kolom 

jawaban yang menurut anda paling sesuai. 

2. Sebelum mengisi angket ini, tulislah identitas diri anda pada kolom 

yang telah disediakan. 

3. Atas kesediaan anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 

kasih. 

 

NO. Pernyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Apakah Anda antusias mengikuti 

pembelajaran biologi? 

  

2.  Apakah anda setuju jika Guru biologi 

menggunakan variasi bahan ajar pada 

proses kegiatan pembelajaran biologi 

  

3.  Apakah anda setuju menggunakan bahan 

ajar berbasis teknologi 

  

4.  Apakah Anda membutuhkan bahan ajar 

digital yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran 

  

5.  Apakah Anda setuju dengan adanya bahan   
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ajar yang aktual dan faktual ? 

6.  Apakah Anda pernah mengetahui bahan ajar 

dengan konteks kehidupan nyata 

  

7.  Apakah Anda setuju apabila dalam 

pembelajaran biologi dikembangkan bahan 

ajar dengan konteks kehidupan nyata? 

  

8.  Apakah Anda menyukai isi bahan ajar 

dengan disertai artikel dan fakta-fakta unik? 

  

9.  Apakah anda menyukai bahan ajar dengan 

isi tulisan saja 

  

10.  Apakah anda menyukai bahan ajar dengan 

dilengkapi gambar? 

  

11.  Apakah anda tertarik jika dikembangkan 

bahan ajar E- Booklet/booklet digital 

berdasarkan Inventarisasi Pohon Peneduh di 

Sepanjang Jalan Kopral Soetomo 
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Lampiran 8 : Hasil Angket Karakteristik Siswa 

Hasil Angket Analisis Kebutuhan Pengembangan E-Booklet Materi 

Keanekaragaman Hayati Berdasarkan Inventarisasi Pohon Peneduh 

di Sepanjang Jalan Kopral Soetomo untuk Kelas X di SMA Pancasila 

Ambulu Kab Jember 

NO. Pernyataan Jawaban 

Ya Tidak 

12.  Apakah Anda antusias mengikuti 

pembelajaran biologi? 

100% 0% 

13.  Apakah anda setuju jika Guru biologi 

menggunakan variasi bahan ajar pada 

proses kegiatan pembelajaran biologi 

96,7% 3,2% 

14.  Apakah anda setuju menggunakan bahan 

ajar berbasis teknologi 

70% 29% 

15.  Apakah Anda membutuhkan bahan ajar 

digital yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran 

87% 12,9% 

16.  Apakah Anda setuju dengan adanya bahan 

ajar yang aktual dan faktual ? 

90% 9,6% 

17.  Apakah Anda pernah mengetahui bahan 

ajar dengan konteks kehidupan nyata 

35 % 64,5% 

18.  Apakah Anda setuju apabila dalam 

pembelajaran biologi dikembangkan bahan 

ajar dengan konteks kehidupan nyata? 

96,7% 64,5% 

19.  Apakah Anda menyukai isi bahan ajar 

dengan disertai artikel dan fakta-fakta 

unik? 

100% 0% 

20.  Apakah anda menyukai bahan ajar dengan 

isi tulisan saja 

96% 90% 

21.  Apakah anda menyukai bahan ajar dengan 

dilengkapi gambar? 

100% 0% 

22.  Apakah anda tertarik jika dikembangkan 

bahan ajar E- Booklet/booklet digital 

berdasarkan Inventarisasi Pohon Peneduh 

di Sepanjang Jalan Kopral Soetomo 

87% 12,9% 
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Lampiran 9 : Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Ahli Materi 

Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Komponen No. Pernyataan Jumlah 

 
 

1 

 
Aspek 

Kelayakan 
isi 

Kesesuaian materi dengan KD 1, 2 2 

Keakuratan materi 3, 4, 5 3 

Kemuktahiran Materi 6,7 2 

Mendorong Keingintahuan 8 1 

 
 

2 

 
Aspek 

kelayakan 
penyajian 

Teknik penyajian 9 1 

Pendukung penyajian 10, 11, 12 3 

Keterbacaan 13, 14, 15, 16 4 

Koherensi dan keruntutan 
berpikir 

17, 18 2 

 
 
 

3 

 
 

Aspek 
kelayakan 

bahasa 

Lugas 19, 20 2 

Komunikatif, Dialogis dan 
interaktif 

21, 22, 23 3 

Kesesuaian dengan Kaidah 
Bahasa 

24 1 

Penggunaan notasi, 
simbol/lambang 

25 1 
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Lampiran 10 : Angket Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 11 : Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI 

No  Butir Penilaian  Skor  Kriteria  

  
  

1  

Materi yang disajikan 

pada E-Booklet sudah 

mencakup materi yang 

terkandung dalam Capaian  

Pembelajaran(Cp)  

4  Jika materi yang 

disajikan pada E-Booklet 

sudah mencakup materi 

yang terkandung dalam  

Capaian  

Pembelajaran(Cp)  

    3  Jika materi yang 

disajikan pada E-Booklet 

cukup mencakup materi 

yang terkandung dalam  

Capaian  

Pembelajaran(Cp)  

    2  Jika materi yang 

disajikan pada E-Booklet 

kurang mencakup materi 

yang terkandung dalam  
Capaian  

Pembelajaran(Cp)  

    1  Jika materi yang 

disajikan pada E-Booklet 

tidak mencakup materi 

yang terkandung dalam  

Capaian  

Pembelajaran(Cp)  

2  Materi yang disajikan pada  

E-Booklet sudah 

mendukung 

Capaian 

Pembelajaran(Cp)  

4  Jika materi yang 

disajikan pada E-Booklet 

sangaat mendukung 

Capaian 

Pembelajaran(Cp)  

    3  Jika materi yang 

disajikan pada E-Booklet 

cukup mendukung 

Capaian 

Pembelajaran(Cp)  

    2  Jika materi yang 

disajikan pada E-Booklet 

kurang mendukung 

Capaian 

Pembelajaran(Cp)  

    1  Jika materi yang disajikan 

pada E-Booklet  
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      tidak mendukung 

Capaian 

Pembelajaran (CP)  

3  Konsep dan definisi 

yang disajikan pada E-

Booklet tidak 

menimbulkan banyak 

tafsir  

4  Jika konsep dan definisi 

yang disajikan pada E-

Booklet tidak menimbulkan 

banyak tafsir  

    3  Jika konsep dan definisi yang 

disajikan pada E-Booklet  

sedikit menimbulkan banyak 

tafsir  

    2  Jika konsep dan definisi 

yang disajikan pada E-

Booklet cukup menimbulkan 

banyak tafsir  

    1  Jika konsep dan definisi 

yang disajikan pada E-

Booklet banyak 

menimbulkan banyak tafsir  

4  Contoh yang disajikan 

pada E-Booklet dapat 

meningkatkan 

pemahaman peserta 

didik  

4  Jika contoh yang 

disajikan pada E-Booklet 

dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik  

    3  Jika contoh yang 

disajikan pada E-Booklet 

cukup meningkatkan 

pemahaman peserta didik  

    2  Jika contoh yang 

disajikan pada E-Booklet 

kurang meningkatkan 

pemahaman peserta didik  

    1  Jika contoh yang 

disajikan pada E-Booklet 

tidak dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik  

5  Simbol/notasi yang 

digunakan pada 

EBooklet sudah 

tepat  

4  Jika simbol/notasi 

yang digunakan pada 

EBooklet sudah sangat 

tepat  

    3  Jika simbol/notasi yang  

digunakan pada EBooklet 

sudah cukup  

tepat  

    2  Jika simbol/notasi yang  
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 digunakan  pada  E- 

Booklet kurang tepat  

    1  Jika simbol/notasi yang  

 digunakan  pada  E- 

Booklet tidak tepat  

6  Contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

EBooklet terdapat 

dalam kehidupan 

sehari- hari  

4  Jika 

contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

EBooklet banyak 

terdapat dalam kehidupan 

seharihari  

    3  Jika 

contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

EBooklet terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari  

    2  Jika 

contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

EBooklet kurang terdapat 

dalam kehidupan 

seharihari  

    1  Jika 

contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

EBooklet tidak terdapat 

dalam kehidupan 

seharihari  

7  

  

Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan pada E-Booklet 

sudah  

tepat dan mudah 

dimengerti  

4  

  

Jika gambar dan 

ilustrasi yang disajikan 

pada EBooklet sudah 

tepat dan mudah 

dimengerti  

  

    3  Jika gambar dan ilustrasi 

yang disajikan pada EBooklet 

cukup tepat dan mudah 

dimengerti  

    2  Jika gambar dan ilustrasi 

yang disajikan pada 

EBooklet sudah tepat 

namun sulit dimengerti  

    1  Jika gambar dan 

ilustrasi yang disajikan 

pada EBooklet tidak 

tepat dan sulit 
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dimengerti  

8  Contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

EBooklet dapat 

mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik  

4  Jika 

contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

EBooklet sangat  

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik  

    3  Jika contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

EBooklet cukup 

mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik  

    2  Jika contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

EBooklet kurang 

mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik  

    1  Jika 

contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

EBooklet tidak 

mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik  

9  

  

Konsep yang disajikan 

pada E-Booklet  

sudah runtut mulai dari 

yang mudah hingga sukar  

4  Jika konsep yang disajikan 

pada E-Booklet  

  sudah runtut mulai dari yang 

mudah hingga sukar  

    3  Jika konsep yang 

disajikan pada E-Booklet 

cukup runtut mulai dari 

yang mudah hingga sukar  

    2  Jika konsep yang disajikan 

pada E-Booklet kurang 

runtut mulai dari yang 

mudah hingga sukar  

    1  Jika konsep yang 

disajikan pada E-Booklet 

tidak runtut mulai dari 

yang mudah hingga sukar  

10  Pada E-Booklet terdapat 

contoh yang dapat 

membantu menguatkan 

pemahaman peserta 

didik  

4  Jika pada E-Booklet terdapat 

contoh yang sangat 

membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik  

    3  Jika pada E-Booklet terdapat 

contoh yang cukup 
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membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik  

    2  Jika pada E-Booklet terdapat 

contoh yang kurang 

membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik  

    1  Jika pada E-Booklet terdapat 

contoh yang tidak 

membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik  

11  Gambar dan ilusrasi 

yang disajikan pada E-

Booklet dapat membantu 

peserta didik memahami 

dan  

4  Jika gambar dan ilusrasi 

yang disajikan pada E-

Booklet sangat membantu 

peserta didik memahami dan 

menerapkan konsep yang 

berkaitan dengan materi  

  menerapkan konsep yang 

berkaitan dengan materi  

    

    3  Jika gambar dan ilusrasi 

yang disajikan pada E-

Booklet cukup membantu 

peserta didik memahami dan 

menerapkan konsep yang 

berkaitan dengan materi  

    2  Jika gambar dan ilusrasi 

yang disajikan pada E-

Booklet kurang membantu 

peserta didik memahami dan 

menerapkan konsep yang 

berkaitan dengan materi  

    1  Jika gambar dan ilusrasi yang 

disajikan pada E-Booklet 

tidak dapat membantu 

peserta didik memahami dan 

menerapkan konsep yang 

berkaitan dengan materi  

12  Pada E-Booklet terdapat 

artikel pendukung yang 

sesuai dengan materi  

4  Jika pada E-Booklet 

terdapat artikel 

pendukung yang sesuai 

dengan materi  

    3  Jika pada E-Booklet terdapat 

artikel pendukung yang 

cukup sesuai dengan  

materi  

    2  Jika pada E-Booklet terdapat 

artikel pendukung yang 
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tidak sesuai dengan materi  

    1  Jika pada E-Booklet tidak 

terdapat artikel pendukung  

13  Penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam  

4  Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam  

  E-Booklet dapat terbaca 

dengan jelas  

  E-Booklet dapat terbaca 

dengan jelas  

    3  Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam 

EBooklet cukup terbaca 

dengan jelas  

    2  Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam 

EBooklet kurang terbaca 

dengan jelas  

    1  Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam 

EBooklet tidak terbaca 

dengan jelas  

14  Penyajian gambar dapat 

terlihat dengan jelas  

4  Jika penyajian gambar dapat 

terlihat dengan jelas  

    3  Jika penyajian gambar cukup 

terlihat dengan jelas  

    2  Jika penyajian gambar kurang 

terlihat dengan jelas  

    1  Jika penyajian gambar tidak 

terlihat dengan jelas  

15  Struktur kalimat 

yang ditulis dalam 

EBooklet mudah 

dipahami oleh siswa  

4  Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam E-Booklet 

mudah dipahami oleh 

siswa  

    3  Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam E-Booklet 

cukup mudah dipahami 

oleh siswa  

    2  Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam E-Booklet 

kurang mudah dipahami 

oleh siswa  

    1  Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam E-Booklet tidak 

mudah dipahami oleh siswa  

16  Kalimat yang digunakan 

komunikatif  

4  Jika kalimat yang digunakan 

sangat komunikatif  

    3  Jika kalimat yang digunakan 
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cukup komunikatif  

    2  Jika kalimat yang digunakan 

kurang komunikatif  

    1  Jika kalimat yang digunakan 

tidak komunikatif  

17  Ketertautan antar kegiatan 

belajar/alinea  

4  Jika antar kegiatan 

belajar/alinea bertaut  

    3  Jika ketertautan antar kegiatan 

belajar/alinea cukup bertaut  

    2  Jika ketertautan antar 

kegiatan belajar/alinea 

kurang bertaut  

    1  Jika ketertautan antar 

kegiatan belajar/alinea 

tidak bertaut  

18  Keutuhan antar kegiatan 

belajar/alinea  

4  Jika seluruh kegiatan 

belajar/alinea  

mengungkapkan makna/arti  

    3  Jika sebagian kegiatan  

belajar/alinea  

mengungkapkan makna/arti  

    2  Jika beberapa kegiatan  

belajar/alinea  

mengungkapkan makna/arti  

    1  Jika semua kegiatan 

belajar/alinea tidak 

mengungkapkan 

makna/arti  

19  Kalimat yang digunakan 

pada E-Booklet sudah 

mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam 

Bahasa  
Indonesia  

4  Jika kalimat yang 

digunakan pada E-Booklet 

sudah mengikuti tata 

kalimat yang benar dalam 

Bahasa  
Indonesia  

    3  Jika kalimat yang 

digunakan pada E-Booklet 

cukup mengikuti tata 

kalimat yang benar dalam 

Bahasa  

Indonesia  

    2  Jika kalimat yang 

digunakan pada E-Booklet 

kurang mengikuti tata 

kalimat yang benar dalam 

Bahasa  
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Indonesia  

    1  Jika kalimat yang digunakan 

pada E-Booklet tidak 

mengikuti tata kalimat yang 

benar dalam Bahasa  

Indonesia  

20  Istilah yang digunakan 

sudah sesuai dengan 

istilah yang disepakati 

dalam biologi  

4  Jika istilah yang digunakan 

sudah sesuai dengan istilah 

yang disepakati dalam 

biologi  

    3  Jika istilah yang digunakan 

cukup sesuai dengan istilah 

yang disepakati dalam 

biologi  

    2  Jika istilah yang digunakan 

kurang sesuai dengan istilah 

yang disepakati dalam 

biologi  

    1  Jika istilah yang digunakan 

tidak sesuai dengan istilah 

yang disepakati dalam 

biologi  

21  Bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet 

sederhana dan mudah 

dipahami  

4  Jika bahasa yang 

digunakan pada E-Booklet 

sederhana dan mudah 

dipahami  

    3  Jika bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet sederhana 

dan cukup mudah dipahami  

    2  Jika bahasa yang 

digunakan pada E-Booklet 

rumit dan kurang mudah 

dipahami  

    1  Jika bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet rumit dan  

sulit dipahami  

22  Bahasa yang 

digunakan pada E-

Booklet dapat 

membangkitkan 

semangat siswa untuk 

mempelajarinya  

4  Jika bahasa yang 

digunakan pada E-Booklet 

dapat membangkitkan 

semangat  

siswa untuk mempelajarinya  

    3  Jika bahasa yang 

digunakan pada E-Booklet 

cukup membangkitkan 

semangat  



 

 

159 

siswa untuk mempelajarinya  

    2  Jika bahasa yang 

digunakan pada E-Booklet 

kurang membangkitkan 

semangat  

siswa untuk mempelajarinya  

    1  Jika bahasa yang 

digunakan pada E-Booklet 

tidak membangkitkan 

semangat  

siswa untuk mempelajarinya  

23  Bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet  

4  Jika bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet  

No  Butir Penilaian  Skor  Kriteria  

  sudah sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA)  

  sudah sesuai tingkat  

perkembangan berpikir siswa 

(SMA)  

    3  Jika bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet cukup 

sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA)  

    2  Jika bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet kurang 

sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA)  

    1  Jika bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet tidak sesuai 

tingkat perkembangan 

berpikir siswa (SMA)  

24  Ejaan yang 

digunakan pada E-

Booklet sudah sesuai 

dengan EYD  

4  Jika ejaan yang digunakan 

pada  E-Booklet  sudah 

sesuai dengan EYD  

    3  Jika ejaan yang digunakan 

pada  E-Booklet  cukup 

sesuai dengan EYD  

    2  Jika ejaan yang digunakan 

pada E-Booklet kurang 

sesuai dengan EYD  

    1  Jika ejaan yang 

digunakan pada E-

Booklet tidak sesuai 

dengan EYD  
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25  Notasi atau simbol yang 

digunaan pada 

EBooklet sudah 

konsisten  

4  Jika notasi atau simbol yang 

digunaan pada E-Booklet 

sudah konsisten  

    3  Jika notasi atau simbol yang 

digunaan pada E-Booklet 

cukup konsisten  

    2  Jika notasi atau simbol yang 

digunaan pada E-Booklet 

kurang konsisten  

    1  Jika notasi atau simbol yang 

digunaan pada E-Booklet 

tidak konsisten  
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 Lampiran 12 : Hasil Angket Validator Ahli Materi  

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI  

  

Judul Penelitian     : Pengembangan E- BookleT Materi 

Keanekaragaman Hayati Berdasarkan Inventrisasi pohon 

peneduh di Sepanjang Jalan Kopral Soetomo untuk 

Meningkatkan Kognitif Siswa Kelas X SMA Pancasila Ambulu 

Jember Tahun Pelajaran 2023/2024  

  

 Penyusun   : Dhommatul Hoiroh  

  

 Dosen Pembimbing  : Imaniah Bazlina Wardani, M.Si  

  

 Instansi  : FTIK/Tadris Biologi UIN KHAS Jember  

 Ahli Materi  : Dr. Wiwin Maisyaroh, M. Si.  

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala 

penilaian yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai 

berikut:  

 Skor 4 : Sangat baik  

 Skor 3 : Baik  

 Skor 2 : Kurang baik  

 Skor 1 : Tidak baik  

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal 

yang menjadi kekurangan pada setiap butir 

pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu 

kurang baik atau tidak baik.  
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B. PENILAIAN  

1. Aspek Kelayakan Isi  

  

Indikator 

Penilaian  

Butir Penilaian  Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  
Kesesuaian 

materi dengan  

TP  

1. Materi yang disajikan 

padaE-Booklet sudah 

mencakup materi yang 

terkandung dalam 

Tujuan Pembelajaran 

(TP)  

    √    

2. Materi yang disajikan pada 

E-Booklet sudah  

    √    

mendukung capaian 

Tujuan Pembelajaran  

(TP)  

        

  
  
  

  
Keakuratan 

Materi  

3. Konsep dan definisi yang 

disajikan pada E-

Booklet tidak 

menimbulkan banyak 

tafsir  

    √    

4. Contoh yang disajikan pada 

EBooklet dapat 

meningkatkan pemahaman 

peserta didik  

     √    

5. Simbol/notasi yang 

digunakan pada E- 

Booklet sudah 

tepat  

    √    

  

Kemuktahiran 

Materi  

6. Contoh yang disajikan 

pada E-Booklet terdapat 

dalam kehidupan sehari-

hari  

    √    

7. Gambar yang disajikan 

pada E-Booklet sudah 

tepat dan mudah 

dimengerti  

  √      

Mendorong 

Keingintahuan  

8. Contoh yang disajikan 

pada E-Booklet dapat 

mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik  

    √    

Total Sko r          
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 Aspek Pendukung Penyajian  

  

Indikator 

penilaian  

Butir Penilaian  Skor Penilaian  

1  2  3  4  

Teknik 

Penyajian  

9. Konsep yang disajikan pada 

E-Booklet sudah runtut  

mulai dari yang 

mudah hingga sukar  

    √    

  
Pendukung  

Penyajian  

10. Gambar dan ilusrasi 

yang disajikan pada E-

Booklet dapat membantu 

peserta didik memahami 

dan menerapkan konsep  

    √    

  yang berkaitan dengan 

materi  

        

11. Pada E-Booklet terdapat 

link rujukan yang sesuai 

dengan materi  

  √      

  
  
  
  

Keterbacaan  

12. Penggunaan jenis 

dan ukuran font 

dalam E-Booklet 

dapat terbaca dengan 

jelas  

  √      

13. Penyajian gambar dapat 

terlihat dengan jelas  

    √    

14. Struktur kalimat 

yang ditulis dalam 

E- Booklet mudah 

dipahami oleh siswa  

    √    

15. Kalimat yang digunakan 

komunikatif  

  √      

Koherensi dan 

keruntutan 

berpikir  

16. Katertautan antar kegiatan 

belajar/alinea  

    √    

17. Keutuhan antar kegiatan 

belajar/alinea  

    √    

 Total Skor          
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2. Aspek kelayakan kebahasaan  
4.  

Indikator 

Penilaian  

  

Butir Penilaian  

Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  
  

  
Lugas  

18. Kalimat yang digunakan 

pada E-Booklet sudah 

mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam 

Bahasa Indonesia  

  √      

19. Istilah yang digunakan 

sudah sesuai dengan 

istilah yang disepakati 

dalam Biologi  

  √      

  20. Bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet  

    √    

  
  
  

Komunikatif, 

dialogis, dan 

interaktif  

sederhana dan mudah 

dipahami  

        

21. Bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet dapat 

membangkitkan 

semangat siswa untuk 

mempelajarinya  

    √    

22. Bahasa yang digunakan 

pada E-Booklet sudah  

sesuai tingkat 

perkembangan berpikir  
siswa (SMA)  

    √    

Kesesuaian 

dengan kaidah  

Bahasa  

23. Ejaan yang digunakan pada 

E-Booklet sudah sesuai 

dengan EYD  

  √      

Penggunaan 

notasi,  

simbol/lambang  

24. Notasi atau simbol 

yang digunaan pada E- 

Booklet sudah 

konsisten  

  √      

Total Skor          

 

C. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:  

1. Penulisan harap diperhatikan masih banyak kesalahan ketik  

2. Penulisan nama spesies harus disesuaikan dengan Binomial 

Nomenklatur (nama spesies dan genus ditulis miring, nama 
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genus diawali dengan huruf besar, nama author tidak 

dicetak miring)  

3. Harap konsisten dalam menulis nama ilmiah, jika 

mencantumkan nama author maka semua spesies harus 

ditulis authornya  

  

D. KESIMPULAN  

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwalembar angket 

analisis kebutuhan dinyatakan:  

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran  

Tidak layak digunakan untuk uji coba  

  

  

Jember, 21 Juli 2023  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

( Wiwin Maisyaroh )   
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Lampiran 13 : Kisi- Kisi Validasi Ahli Media 

KISI-KISI PENYUSUNAN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

No Aspek Indikator No. Pernyataan Jumlah 

 
1 

 
Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 1, 2, 3, 4 4 

Pendukung penyajian materi 5, 6, 7 3 

Kelengkapan penyajian 8, 9, 10, 11 5 

 
 
2 

 
 
Kelayakan 

Kegrafikan 

Desain sampul buku 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19 

8 

Desain isi buku 20, 21, 22, 23, 24, 

25, 26, 27, 28, 29, 

30 

11 

JUMLAH TOTAL 30 
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Lampiran 14 : Angket Validasi Media 

Angket Validasi Ahli Bahasa  

Judul Penelitian : Pengembangan E- BookleT Materi Keanekaragaman 

Hayati Berdasarkan Inventrisasi pohon peneduh di 

Sepanjang Jalan Kopral Soetomo untuk 

Meningkatkan Kognitif Siswa Kelas X SMA 

Pancasila Ambulu Jember Tahun Pelajaran 2023/2024   

Nama Validator  : ......................................................................................  

NIP  : ......................................................................................  

Pekerjaan  : ......................................................................................  

Instansi  : ......................................................................................  

Pendidikan  : ......................................................................................  

Alamat  : ......................................................................................  

Petunjuk pengisian  

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

bapak/ibu sebagai ahli materi tentang kualitas media pebelajaran 

biologi interaktif berbasis android.  

2. Mohon berikan tanda “√” untuk setiap pendapat bapak/ibu pada 

kolom skala penelitian.  

3. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki 

kekurangan.  

Kriteria Penilaian:  

1= Sangat Kurang  3= Baik  

2= kurang  4= Sangat Baik  

  

No  Butir Penilaian  Skor 

Penilaian  

Kritik/ 

Saran  

1  2  3  4    

A.  Kelugasan            

1  Ketepatan struktur kalimat            

2  Keefektifan kalimat            

3  Kebakuan istilah            

B.  Komunikatif            
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4  Bahasa yang digunakan dapat 

membantu pemahaman peserta didik 

terhadap pesan atau informasi  

          

C.  Dialogis dan Interaktif            

5  Bahasa yang digunakan dapat 

membantu memotivasi peserta didik  

untuk  mempelajari  media  

pembelajaran biologi interaktif sampai 

akhir  

          

6  Bahasa yang digunakan mendorong 

berpikir kritis  

          

D.  Kesesuaian dengan Perkembangan 

Peserta Didik  

          

7  Bahasa  yang  digunakan  sesuai            

  dengan  perkembangan 

 intelektual peserta didik  

          

8  Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan  tingkat perkembangan  

emosional peserta didik  

          

E.  Kesesuaian dengan kaidah bahasa            

9  Ketepatan bahasa            

10  Kejelasan Bahasa            

F.  Penggunaan Istilah            

11  Ketepatan ejaan            

12  Konsistensi  penggunan  istilah, 

simbol/ikon  
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Komentar dan Saran  

..........................................................................................................................  

..........................................................................................................................  

..........................................................................................................................  

..........................................................................................................................  

..........................................................................................................................

..... ..........................................................................................  

Kesimpulan  

media pembelajaran berupa media pembelajaran interaktif 

berbasis android ini dinyatakan:  

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.  

2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi.  

3. Tidak layak digunakan di lapangan.  

*) Lingkari salah satu  

  

              Jember, 21 Juli 2023  

  

  

  

......................................  

NIP.  
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Lampiran 15 : Rubrik Penilaian Validasi Ahli Media 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI MEDIA 

  

No  Butir Penilaian  Skor  KRITERIA  

1  Menampilkan Capaian 

Pembelajaran (CP)  

4  Jika menampilkan Capaian 

Pembelajaran (CP) yang 

sesuai dengan materi yang 

disajikan  

    3  Jika menampilkan Capaian 

Pembelajaran (CP) yang kurang 

sesuai dengan materi yang disajikan  

    2  Jika menampilkan Capaian 

Pembelajaran (CP) saja  

    1  Jika tidak menampilkan Capaian 

Pembelajaran (CP)  

2  Menampilkan 

 tujuan 

pembelajaran  

4  Jika tujuan pembelajaran jelas dan 

mudah dipahami pembaca  

    3  Jika tujuan pembelajaran jelas tapi 

kurang mudah dipahami pembaca  

    2  Jika tujuan pembelajaran kurang 

jelas dan kurang mudaah dipahami 

pembaca  

    1  Jika  tidak  menampilkan  tujuan 

pembelajaran  

3  Keruntutan penyajian 

materi  

4  Penyajian materi runtut mulai dari 

yang mudah ke sukar, dari yang 

konkret ke abstrak dan dari yang  

sederhana ke kompleks  

    3  Penyajian materi runtut mulai dari 

yang sukar ke mudah, dari yang 

abstrak ke konkret dan dari yang  

kompleks ke sederhana  

    2  Penyajian materi kurang runtut  

    1  Penyajian materi tidak runtut  

4  Konsistensi sistematika 

penyajian  

materi  

4  Sistematika penyajian materi dalam 

bab yakni terdapat kata pengantar, 

daftar isi, CP, tujuan pembelajaran, 

pendahuluan, materi, evaluasi, daftar 

pustaka dan biografi penulis  

No  Butir Penilaian  Skor  KRITERIA  

     3  Sistematika penyajian materi dalam 

bab yakni minimal terdapat 8 kriteria 
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dari skor 4  

     2  Sistematikan penyajian materi dalam 

bab yakni minimal terdapat 7 kriteria 

dari skor 4  

     1  Sistematika penyajian materi dalam 

bab yakni minimal terdapat 6 kriteria 

dari skor 4  

5  Kesesuaian 

ketepatan materi  

dan  4  Uraian materi yang disajikan sesuai 

dan tepat dengan teori dan  

kompetensi yang harus dicapai  

     3  Uraian materi yang disajikan sesuai 

dengan teori tetapi tidak tepat dengan 

kompetensi yang harus dicapai  

     2  Uraian materi yang disajikan kurang 

sesuai dan tepat dengan teori dan 

kompetensi yang harus dicapai  

    1  Uraian materi yang disajikan tidak 

sesuai dan tidak tepat dengan teori 

dan kompetensi yang harus dicapai  

6  Gambar dalam buku 

saku sesuai dengan 

materi yang dibahas  

4  Gambar jelas, menarik, dan sesuai 

dengan materi yang dibahas  

    3  Gambar menarik dan sesuai dengan 

materi yang dibahas tetapi tidak jelas  

    2  Gambar sesuai dengan materi yang 

dibahas tetapi tidak menarik dan 

tidak jelas  

    1  Gambar tidak jelas, tidak menarik 

dan tidak sesuai dengan materi yang 

dibahas  

7  Terdapat artikel/fakta 

unik yang sesuai  

dengan materi  

4  Terdapat artikel/fakta unik yang 

sesuai dengan materi yang dibahas 

dan mudah dipahami oleh pembaca  

    3  Terdapat artikel/fakta unik yang 

mudah dipahami oleh pembaca tetapi  

No  Butir Penilaian  Skor  KRITERIA  

      tidak sesuai dengan materi yang 

dibahas  

    2  Terdapat artikel/fakta unik tetapi 

tidak sesuai dengan materi yang 

dibahas dan tidak mudah dipahami 

oleh pembaca  

    1  Tidak terdapat artikel/fakta unik  

8  Pendahuluan  4  Terdapat pendahuluan yang disajikan 
dengan sangat jelas  
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    3  Terdapat pendahuluan yang disajikan 

dengan cukup jelas  

    2  Terdapat pendahuluan yang disajikan 

dengan kurang jelas  

    1  Tidak terdapat pendahuluan  

9  Terdapat Daftar isi  4  Terdapat daftar isi yang disajikan 

dengan sangat jelas  

    3  Terdapat daftar isi yang disajikan 

dengan cukup jelas  

    2  Terdapat daftar isi yang disajikan 

dengan kurang jelas  

    1  Tidak terdapat daftar isi  

10  Terdapat Glosarium  4  Terdapat glosarium yang disajikan 

dengan sangat jelas  

    3  Terdapat glosarium yang disajikan 

dengan cukup jelas  

    2  Terdapat glosarium yang disajikan 

dengan kurang jelas  

    1  Tidak terdapat glosarium  

11  Terdapat daftar pustaka  4  Terdapat daftar pustaka yang disusun 

sesuai dengan format nama 

pengarang, tahun, judul buku 

(dicetak miring), kota terbit dan 

nama penerbit.  

No  Butir Penilaian  Skor  KRITERIA  

    3  Terdapat daftar pustaka yang disusun 

kurang sesuai dengan format pada 

skor 4  

    2  Terdapat daftar pustaka yang disusun 

tidak sesuai dengan format pada skor 

4  

    1  Tidak terdapat daftar pustaka  

12  Penataan tata letak 

pada sampul depan 

dan belakang 

sesuai/harmonis  

4  Penataan tata letak pada  

 depan  dan  belakang  

sesuai/harmonis  

sampul 

sangat  

    3  Penataan tata letak pada  sampul  

    depan  dan  belakang  

sesuai/harmonis  

cukup  

    2  Penataan tata letak pada  sampul  

    depan  dan  belakang  

sesuai/harmonis  

kurang  

    1  Penataan tata letak pada  sampul  

    depan  dan  belakang  

sesuai/harmonis  

tidak  
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13  Komposisi tata letak 

(judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) 

seimbang dan seirama 

dengan tata letak isi  

4  Komposisi tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) sangat 

seimbang dan seirama dengan tata 

letak isi  

    3  Komposisi tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) 

seimbang dan seirama dengan tata 

letak isi  

    2  Komposisi tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) kurang 

seimbang dan seirama dengan tata 

letak isi  

    1  Komposisi tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) tidak 

seimbang dan seirama dengan tata 

letak isi  

No  Butir Penilaian  Skor  KRITERIA  

14  Ukuran huruf judul E- 

Booklet lebih dominan 

dibandingkan dengan 

nama pengarang dan  

penerbit  

4  Ukuran huruf judul E- Booklet lebih 

dominan dibandingkan dengan nama 

pengarang dan penerbit  

    3  Ukuran huruf judul E- Booklet cukup 

dominan dibandingkan  

dengan nama pengarang dan penerbit  

    2  Ukuran huruf judul E- Booklet 

kurang dominan dibandingkan 

dengan nama pengarang dan penerbit  

    1  Ukuran huruf judul E- Booklet sama 

dengan nama pengarang dan penerbit  

15  Warna judu l E- 

Booklet kontra 

daripada warna 

latar belakang  

4  Warna judul E- Booklet sangat 

kontras daripada warna latar 

belakang  

    3  Warna judul E- Booklet kontras 

daripada warna latar belakang  

    2  Warna judul E- Booklet kurang 

kontras daripada warna latar 

belakang  

    1  Warna judul E- Booklet tidak kontras 

daripada warna latar belakang  

16  Ukuran huruf 

proporsional  

dibandingkan ukura n  

4  Ukuran huruf disusun sangat 

proporsional dibandingkan ukuran E-  

Booklet  
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E- Booklet  

    3  Ukuran huruf disusun cukup 

proporsional dibandingkan ukuran E-  

Booklet  

    2  Ukuran huruf disusun kurang 

proporsional dibandingkan ukuran E-  

Booklet  

     1  Ukuran huruf disusun tidak 

proporsional dibandingkan ukuran E-  

Booklet  

17  Kesesuaian 

penggunaan kombinasi  
jenis huruf  

4  Penggunaan kombinasi jenis huruf 

disusun dengan sangat baik  

    3  Penggunaan kombinasi jenis huruf 

disusun dengan baik  

    2  Penggunaan kombinasi jenis huruf 

disusun dengan kurang baik  

    1  Penggunaan kombinasi jenis huruf 

disusun dengan tidak baik  

18   Gambar  sampul  

E- Booklet sesuai 

dengan materi  

4  Gambar sampul E- Booklet sangat 

sesuai dengan materi  

    3  Gambar sampul E- Booklet cukup 

sesuai dengan materi  

    2  Gambar sampul E- Booklet 

kurang sesuai dengan materi  

    1  Gambar sampul E- Booklet tidak 

sesuai dengan materi  

19  Gambar   sampul E- 

Booklet mampu 

menarik perhatian  

4  Gambar sampul E- Booklet sangat 

menarik perhatian  

    3  Gambar sampul E- Booklet cukup 

menarik perhatian  

    2  Gambar sampul E- Booklet 

kurang menarik perhatian  

    1  Gambar sampul E- Booklet tidak 

menarik perhatian  

20  Penempatan unsur tata 

letak konsisten  

4  Seluruh penempatan unsur tata letak 

konsisten  

    3  Sebagian penempatan unsur tata letak 

konsisten  

     2  Beberapa penempatan unsur tata letak 

konsisten  

    1  Seluruh penempatan unsur tata letak 

tidak konsisten  
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21   Pemisahan  antar  

paragraf jelas  

4  Pemisah antar paragraf sangat jelas  

    3  Pemisah antar paragraf cukup jelas  

    2  Pemisah antar paragraf kurang jelas  

    1  Pemisah antar paragraf tidak jelas  

22  Penempatan judul bab 

dan yang setara (kata 

pengantar, daftar isi, 

dll) seragam dan  

konsisten  

4  Penempatan judul bab dan yang 

setara (kata pengantar, daftar isi, dll) 

disusun dengan sangat baik dan 

konsisten  

    3  Penempatan judul bab dan yang 

setara (kata pengantar, daftar isi, dll) 

disusun dengan cukup baik dan 

konsisten  

    2  Penempatan judul bab dan yang 

setara (kata pengantar, daftar isi, dll) 

disusun dengan kurang baik dan  

kurang konsisten  

    1  Penempatan judul bab dan yang 

setara (kata pengantar, daftar isi, dll) 

disusun dengan tidak baik dan tidak 

konsisten  

23  Bidang cetak dan 

margin proporsional  

 terhadap  ukuran  

E- Booklet  

4  Bidang cetak dan margin disusun 

sangat proporsional terhadap ukuran 

E- Booklet  

    3  Bidang cetak dan margin disusun 

cukup proporsional terhadap ukuran 

E- Booklet  

    2  Bidang cetak dan margin disusun 

kurang proporsional terhadap ukuran 

E- Booklet  

     1  Bidang cetak dan margin disusun 

tidak proporsional terhadap ukuran 

E- Booklet  

24  Spasi antar teks 

dan ilustrasi sesuai  

  4  Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi 

sangat sesuai  

     3  Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi 

cukup sesuai  

     2  Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi 

kurang sesuai  

     1  Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi 

tidak sesuai  

25  Margin  antar 

halaman 

dua  4   Margin  antar  dua  halaman  

berdampingan sangat proporsional  
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berdampingan 

proporsional  

     3   Margin  antar  dua  halaman  

berdampingan cukup proporsional  

     2   Margin  antar  dua  halaman  

berdampingan kurang proporsional  

    1   Margin  antar  dua  halaman  

berdampingan tidak proporsional  

26  Penempatan hiasan 

dan ilustrasi sebagai 

latar belakang tidak 

mengganggu judul, 

teks, dan angka  

halaman  

4  Penempatan hiasan dan 

sebagai  latar 

 belakang dengan 

sangat baik  

ilustrasi 

disusun  

    3  Penempatan hiasan dan  ilustrasi  

   sebagai  latar 

 belakang dengan baik  

disusun  

    2  Penempatan hiasan dan  ilustrasi  

   sebagai  latar 

 belakang dengan 

kurang baik  

disusun  

     1  Penempatan hiasan dan  ilustrasi  

   sebagai  latar 

 belakang dengan tidak 

baik  

disusun  

 27   Terdapat  halaman  

E- Booklet  

4  Seluruh halaman terdapat angka 

halaman E- Booklet  

    3  Sebagian halaman terdapat angka 

halaman E- Booklet  

    2  Beberapa halaman terdapat angka 

halaman E- Booklet  

    1  Seluruh halaman tidak terdapat angka 

halaman E- Booklet  

28  Terdapat 

 keterangan 

gambar  

4  Seluruh gambar terdapat keterangan  

    3  Sebagian gambar terdapat keterangan  

    2  Beberapa gambar terdapat keterangan  

    1  Seluruh  gambar  tidak 

 terdapat keterangan  

29  Tidak terlalu banyak 

menggunakan jenis  

huruf  

4  Menggunakan dua jenis huruf  

    3  Menggunakan tiga jenis huruf  

    2  Menggunakan empat jenis huruf  
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    1  Menggunakan lima jenis huruf  

30  Spasi antar baris, huruf 

dan susunan teks  

normal  

4  Seluruh spasi antar baris, huruf dan 

susunan teks normal  

    3  Sebagian spasi antar baris, huruf dan 

susunan teks normal  

    2  Beberapa spasi antar baris, huruf dan 

susunan teks normal  

    1  Seluruh spasi antar baris, huruf dan 

susunan teks tidak normal  
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Lampiran 16 : Hasil Angket Validasi Ahli Media 
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Lampiran 16: Kisi- Kisi Instrumen Validasi Bahasa 

Kisi- Kisi Instrumen Validasi Bahasa 

Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah 

Butir 

Kelugasan Ketepatan struktur dan 

kalimat 

1 1 

Kefektifan kalimat 2 1 

Kebakuan istilah 3 1 

komunikatif Pemahaman terhadap pesan 

atau informasi 

4 1 

Dialogis dan 

interaktif 

Kemampuan memotivasi 

peserta didik 

5 1 

Kemampuan mendorong 

berpikir kritis 

6 1 

Kesesuaian dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual 

peserta didik 

7 1 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional 

peserta didik 

8 1 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

Ketepatan bahasa 9 1 

Kejelasan bahasa 10 1 

Penggunaan istilah Ketepatan ejaan 11 1 

 Konsistensi penggunaan 

istilah, simbol/ikon 

12 1 
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Lampiran 17 : Angket Validasi Ahli Bahasa 

 



 

 

184 
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Lampiran : Rubrik Penilaian Ahli Bahasa  

  

Rubrik Penilaian Ahli Bahasa 

  

No  Butir  

Penilaian  

Skor   Rubrik Penilaian  

1  Ketepatan 

struktur kalimat  

1  Jika struktur kalimat pada bahan ajar E- Booklet 

sangat tidak tepat  

2  Jika struktur kalimat pada bahan ajar E- 

Booklet tepat tetapi kurang konsisten  

3  Jika struktur kalimat pada bahan ajar E- 

Booklet tepat dan konsisten  

4  Jika struktur kalimat pada bahan ajar E- Booklet 

sangat tepat dan sangat konsisten  

2  Keefektifan 

kalimat  

1  Jika kalimat yang digunakan pada bahan ajar E- 

Booklet sangat tidak efektif  

2  Jika kalimat yang digunakan pada bahan ajar E- 

Booklet efektif namun kurang konsisten  

3  Jika kalimat yang digunakan pada bahan ajar E- 

Booklet efektif dan konsisten  

4  Jika kalimat yang digunakan pada bahan ajar E- 

Booklet sangat efektif dan sangat konsisten  

3  Kebakuan istilah  1  Jika istilah dalam bahan ajar E- Booklet sangat 

tidak baku  

2  Jika istilah dalam bahan ajar E- Booklet baku 

namun kurang konsisten  

3  Jika istilah dalam bahan ajar E- Booklet baku dan 

konsisten  

4  Jika istilah dalam bahan ajar E- Booklet sangat 

tidak baku dan sangat konsisten  

4  Bahasa yang 

digunakan dapat 

membantu 

pemahaman peserta 

didik terhadap 

pesan atau 

informasi  

1  Jika bahasa yang digunakan sangat tidak dapat 

membantu pemahaman peserta didik terhadap 

pesan atau informasi  

2  Jika bahasa yang digunakan dapat membantu 

pemahaman peserta didik terhadap pesan 

atau informasi namun kurang konsisten  

3  Jika bahasa yang digunakan dapat membantu 

pemahaman peserta didik terhadap pesan 

atau informasi secara konsisten  

4  Jika bahasa yang digunakan sangat dapat 

membantu pemahaman peserta didik terhadap 

pesan atau informasi secara konsisten  
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 5  Bahasa yang 

digunakan dapat 

membantu 

memotivasi 

peserta didik untuk 

mempelajari media 

pembelajaran 

biologi interaktif 

sampai akhir  

1  Jika bahasa yang digunakan sangat tidak dapat 

membantu memotivasi peserta didik untuk 

mempelajari bahan ajar booklet digital sampai akhir  

2  Jika bahasa yang digunakan dapat membantu 

memotivasi peserta didik untuk mempelajari 

bahan ajar booklet digital namun tidak sampai 

akhir  

3  Jika bahasa yang digunakan dapat membantu 

memotivasi peserta didik untuk mempelajari 

bahan ajar booklet digital sampai akhir  

4  Jika bahasa yang digunakan sangat dapat 

membantu memotivasi peserta didik untuk 

mempelajari bahan ajar booklet digital sampai 

akhir  

6  Bahasa yang 

digunakan 
mendorong 
berpikir  

kritis  

1  Jika bahasa yang digunakan sangat tidak mendorong 

berpikir kritis  

2  Jika bahasa yang digunakan dapat mendorong 

berpikir kritis namun kurang konsisten  

3  Jika bahasa yang digunakan dapat mendorong 

berpikir kritis secara konsisten  

4  Jika bahasa yang digunakan sangat mendorong 

berpikir kritis secara konsisten  

7  Kesesuaian dengan 

perkembangan  

intelektual peserta 

didik  

1  Jika bahasa yang digunakan sangat tidak sesuai 

dengan perkembangan intelektual peserta didik  

2  Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan intelektual peserta didik 

namun kurang konsisten  

3  Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan intelektual peserta didik  

4  Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan 
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perkembangan intelektual peserta didik  

8  Kesesuaian dengan  

tingkat 

perkembangan 

emosional peserta 

didik  

1  Jika bahasa yang digunakan sangat tidak sesuai 

dengan tingkat perkembangan emosional 

peserta didik  

2  Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan emosional peserta didik 

namun kurang konsisten  

3  Jika media pembelajaran biologi interaktif 

sesuai dengan tingkat perkembangan emosional 

peserta didik  

4  Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan 

tingkat perkembangan emosional peserta didik  

9  Ketepatan bahasa  1  Jika bahasa yang digunakan bahan ajar E- Booklet 

sangat tidak tepat  

     2  Jika bahasa yang digunakan pada bahan ajar E- 

Booklet sudah tepat namun kurang konsisiten  

3  Jika bahasa yang digunakan pada bahan ajar E- 
Booklet  

tepat dan konsisten  

4  Jika bahasa yang digunakan pada bahan ajar E- 

Booklet sangat tepat dan konsisten  

10  Kejelasan Bahasa  1  Jika bahasa yang digunakan bahan ajar E- Booklet 

sangat tidak jelas  

2  Jika bahasa yang digunakan pada bahan ajar E- 

Booklet sudah jelas namun kurang konsisten  

3  Jika bahasa yang digunakan pada bahan ajar E- 
Booklet  

jelas dan konsisten  

4  Jika bahasa yang digunakan pada bahan ajar E- 

Booklet sangat jelas dan konsisten  

11  Ketepatan ejaan  1  Jika ejaan yang digunakan pada bahan ajar E- 
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Booklet sangat tidak tepat  

2  Jika ejaan yang digunakan pada bahan ajar E- 

Booklet sudah tepat namun kurang konsisten  

3  Jika ejaan yang digunakan pada bahan ajar E- 
Booklet  

tepat dan konsisten  

4  Jika ejaan yang digunakan pada bahan ajar E- 

Booklet sangat tepat dan konsisten  

12  Konsistensi 

penggunan istilah, 

simbol/ikon  

1  Jika penggunan istilah, simbol/ikon pada 

media pembelajaran biologi interaktif sangat 

tidak konsisten  

2  Jika penggunan istilah, simbol/ikon pada media 

pembelajaran biologi interaktif konsisten 

namun kurang jelas  

3  Jika penggunan istilah, simbol/ikon pada media 

pembelajaran biologi interaktif konsisten dan jelas  

4  Jika penggunan istilah, simbol/ikon pada media 

pembelajaran biologi interaktif sangat konsisten dan 

jelas  
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Lampiran 18 : Hasil Angket Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 19 : Kisi-Kisi Angket Praktikalitas 

No Aspek Indikator No. 

Pertanyaan 

Jumlah 

1 Kemudahan 

penggunaan 

Kesesuaian isi materi 1, 2 2 

Tautan/link yang digunakan 

mudah diakses 

3 1 

Keterbacaan 4, 5, 6 3 

2 Daya tarik Penyajian E-booklet 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan hasil 

inventarisasi pohon 

peneduh 

 

7, 8 2 

Kemenarikan 9, 10, 11 3 

3 Kegrafikan Desain E-booklet 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan hasil 

inventarisasi pohon 

peneduh 

 

 

12, 13 2 

4 Efisiensi Modul dapat digunakan 

sebagai sarana belajar mandiri 

14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20 

7 
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Lampiran 20 : Angket Validasi Ahli Praktikalitas 
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No Aspek Indikator No. 

Pertanyaan 

Jumla 

h 

1 Kemudahan 

penggunaan 

Kesesuaian isi materi 1, 2 2 

Tautan/link yang digunakan 

mudah diakses 

3 1 

Keterbacaan 4, 5, 6 3 

2 Daya tarik Penyajian e-booklet 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh  

 

7, 8 2 

Kemenarikan 9, 10, 11 3 

3 Kegrafikan Desain e-booklet 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh  

 

12, 13 2 

4 Efisiensi Modul dapat digunakan 

sebagai sarana belajar mandiri 

14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20 

7 
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Lampiran 21 : Angket Respon Siswa 

ANGKET RESPON SISWA 

Judul Penelitian        : Pengembangan E-Booklet materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan inventarisasi pohon peneduh di sepanjang Jalan Kopral  

Soetomo untuk meningkatkan kognitif siswa kelas X SMA Pancasila 

Ambulu Jember tahun pelajaran 2023/2024  

 

Penyusun : Dhommatul Hoiroh 

 

Dosen Pembimbing : Imaniah Bazlina Wardani, M.Si. 

 

Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda check list (√) pada 

kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Saudara/i. 

Adapun kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

 Skor 4 : Sangat baik 
 Skor 3 : Baik 

 Skor 2 : Kurang baik 

 Skor 1 : Tidak baik 

2. Berilah komentar atau saran terkait 

hal-hal yang menjadi kekurangan 

pada setiap butir pernyataan apabila 

penilaian Saudara/i kurang baik atau 

tidak baik. 
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PENILAIAN 

 

 

Indikator 

Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Kesesuaian 

Isi Materi 

1. Materi dalam E-Booklet 

materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon 

peneduh sesuai dengan 

tujuan 

    

 pembelajaran yang 

disampaikan guru 

    

2. Materi dalam E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

 

    

Tautan/link 

yang 

digunakan 

mudah 

diakses 

3. Tautan/link yang digunakan 

untuk membuka e-booklet 

mudah diakses 

    

 

 

 

 

 

 
Keterbacaan 

4. Bahasa yang digunakan 

dalam e-booklet ini 

sederhana dan mudah 

dipahami 

    

5. Gambar yang terdapat pada 

e-booklet terlihat jelas 

    

1. Kemudahan Penggunaan 



 

 

200 

2.   Daya Tarik 

 6. Bentuk dan ukuran huruf 

yang digunakan dalam 

e-booklet dapat 

saya baca dengan jelas 

    

 

 

Indikator 

Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

 

 

 
Penyajian  E- 

Booklet 

7. E-booklet memiliki 

tampilan yang 

menarik 

    

8. Penyajian materi pada 

e- booklet dapat 

mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi 

    

 

 

 

 

 
Kemenarikan 

9. Materi dalam e-booklet E-

Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

mudah dipahami 

    

10. Komposisi warna dalam 

e-booklet  menarik 
untuk dibaca 

    

11. Komposisi gambar dalam 

e-booklet  jelas dan 
mudah dimengerti 

    

 

3.  
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Kegrafikan 

 

Indikator 

Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Desain E-

Booklet 

materi 

keanekarag

aman 

hayati 

berdasarka

n 

inventarisas

i pohon 

peneduh 

 

12. E- Booklet E-Booklet 

materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon 

peneduh menyajikan 

gambar, informasi terkini 

dan desain dengan baik 

    

Indikator 

Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

13. Gambar di dalam e-

booklet E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh menunjang 

pemahaman 

saya 
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Indikator 

Penilaian 

 
Butir Penilaian 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tanggapan 

siswa 

terhadap 

14. E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh dapat 

meningkatkan pemahaman 

saya terhadap materi 

perubahan 

lingkungan 

    

15. E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh menjadikan 

saya 

lebih giat belajar 

    

E-

bookle

t  

16. E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh dapat 

menambah 

referensi pengetahuan saya 

    

17. E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh dapat saya 

pelajari sendiri maupun 

berkelompok 

    

18. Bahan ajar E-Booklet 
materi keanekaragaman 
hayati berdasarkan 

    

4. Efisiensi 
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inventarisasi pohon 
peneduh 

 

Indikator 

Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

simple dan mudah 
digunakan 

    

19. Saya senang dengan adanya 

E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

 

    

20. E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh membantu 

saya dalam memahami 

materi 

Perubahan lingkungan 
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Lampiran 22 : Rubrik Penilaian Respon Siswa 

 

No. Butir Penilaian Skor Kriteria 

1 Materi dalam E-Booklet 

materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon 

peneduh sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

yang 

disampaikan guru 

4 Jika materi dalam E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon peneduh sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru 

  3 Jika materi dalam E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon peneduh cukup 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

  2 Jika materi dalam E-Booklet 

materi keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi pohon 

peneduh  kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru 

  1 Jika materi dalam E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon peneduh tidak 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

2 Materi dalam E-Booklet 

materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon 

peneduh sudah lengkap 

4 Jika materi dalam E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon peneduh sudah 

lengkap 

  3 Jika materi dalam E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon peneduh cukup 

lengkap 

  2 Jika materi dalam 

E-Booklet materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh kurang lengkap 

RUBRIK RESPON SISWA 
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No. Butir Penilaian Skor Kriteria 

    

  1 Jika materi dalam E-

Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh tidak 

lengkap 

3 Tautan/link yang digunakan 

untuk membuka E- booklet 

mudah diakses 

4 Jika tautan/link yang 

digunakan untuk membuka 

e-  booklet  sangat mudah 

diakses 

  3 Jika tautan/link yang 

digunakan untuk membuka 

e-booklet mudah diakses 

  2 Jika tautan/link yang 

digunakan untuk membuka 

e- booklet kurang diakses 

  1 Jika tautan/link yang 

digunakan untuk membuka 

e-booklet sulit diakses 

4 Bahasa yang digunakan 

dalam e-booklet ini 

sederhana dan mudah 

dipahami 

4 Jika bahasa yang digunakan 

dalam e-booklet ini 

sederhana dan mudah 

dipahami 

  3 Jika bahasa yang digunakan 

dalam e-booklet ini 

sederhana dan kurang 

mudah dipahami 

  2 Jika bahasa yang digunakan 

dalam e-booklet  ini 

sederhana dan sulit 

dipahami 

  1 Jika bahasa yang digunakan 

dalam e-booklet  ini rumit 

dan sulit dipahami 

5 Gambar yang terdapat pada 

e-booklet terlihat jelas 

4 Jika gambar yang terdapat 

pada e-booklet terlihat 

sangat jelas 

  3 Jika gambar yang terdapat 

pada e-booklet terlihat 

jelas 

  2 Jika gambar yang terdapat 

pada e-booklet terlihat 

kurang jelas 

  1 Jika gambar yang terdapat 
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pada e-booklet terlihat 

tidak jelas 

6 Bentuk dan ukuran huruf 

yang digunakan dalam e-

booklet dapat saya baca 

dengan jelas 

4 Jika bentuk dan ukuran 

huruf yang digunakan dalam 

e-booklet dapat terbaca 

dengan sangat jelas 

  3 Jika bentuk dan ukuran 

huruf yang digunakan dalam 

e-booklet dapat terbaca 

dengan jelas 

  2 Jika bentuk dan ukuran 

huruf yang digunakan dalam 

e-booklet dapat terbaca 

dengan kurang jelas 

  1 Jika bentuk dan ukuran 

huruf yang digunakan dalam 

e-booklet dapat terbaca 

dengan tidak jelas 

7 E-Booklet digital 

memiliki tampilan yang 

menarik 

4 Jika e-booklet memiliki 

tampilan yang sangat 

menarik 

  3 Jika e-booklet memiliki 

tampilan yang menarik 

  2 Jika e-booklet memiliki 

tampilan yang kurang 

menarik 

  1 Jika e-booklet memiliki 

tampilan yang tidak 

menarik 

8 Penyajian materi pada 

e- booklet dapat 

mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi 

4 Jika penyajian materi pada 

e-booklet dapat 

mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi 

  3 Jika penyajian materi pada 

e-booklet cukup 

mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi 

  2 Jika penyajian materi pada 

e-booklet kurang 

mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi 

  1 Jika penyajian materi pada 

ebooklet tidak dapat 

mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi 

9 Materi dalam E-Booklet 4 Jika materi dalam E-
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materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon 

peneduh mudah dipahami 

Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh  sangat 

mudah 

dipahami 

  3 Jika materi dalam E-

Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh mudah 

dipahami 

  2 Jika materi dalam 

E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh kurang 

mudah dipahami 

  1 Jika materi dalam E-

Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh sulit 

dipahami 

10 Komposisi warna dalam 

e-booklet menarik untuk 

dibaca 

4 Jika komposisi warna dalam 

e-booklet sangat menarik 

untuk dibaca 

  3 Jika komposisi warna dalam 

e-booklet menarik untuk 

dibaca 

  2 Jika komposisi warna dalam 

e-booklet kurang menarik 

untuk dibaca 

  1 Jika komposisi warna dalam 

booklet digital tidak 

menarik untuk dibaca 

11 Komposisi gambar dalam 

booklet digital jelas dan 

mudah dimengerti 

4 Jika komposisi gambar 

dalam booklet digital 

sangat jelas dan mudah 

dimengerti 

  3 Jika komposisi gambar 

dalam booklet digital jelas 

dan cukup mudah 

dimengerti 

  2 Jika komposisi gambar 

dalam booklet digital 
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kurang jelas dan kurang 

mudah dimengerti 

  1 Jika komposisi gambar 

dalam booklet digital 

tidak jelas dan sulit 

dimengerti 

12 E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

4 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

 menyajikan gambar, 

informasi terkini dan desain 

dengan baik 

 menyajikan gambar, 

informasi terkini dan desain 

dengan sangat baik 

  3 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh menyajikan 

gambar, informasi terkini 

dan desain 

dengan baik 

  2 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh menyajikan 

gambar, informasi terkini 

dan desain 

dengan kurang baik 

  1 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh menyajikan 

gambar, informasi terkini 

dan desain 

dengan tidak baik 

13 Gambar di dalam E-

Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

menunjang pemahaman 

saya 

4 Jika gambar di dalam E-

Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh sangat 

menunjang pemahaman 

siswa 

  3 Jika gambar di dalam E-

Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh cukup 
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menunjang 

pemahaman siswa 

  2 Jika gambar di dalam E-

Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh kurang 

menunjang pemahaman 

siswa 

  1 Jika gambar di dalam E-

Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh  

 

   menunjang pemahaman 

siswa 

14 E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh dapat 

meningkatkan pemahaman 

saya terhadap materi 

kenekaragaman hayati  

4 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh dapat 

meningkatkan 

pemahaman saya 

terhadap materi 

kenekaragaman hayati 

  3 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh cukup 

meningkatkan 

pemahaman saya 

terhadap materi 

kenekaragaman hayati 

  2 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh kurang 

meningkatkan 

pemahaman saya 

terhadap materi 

kenekaragaman hayati 

  1 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh tidak dapat 

meningkatkan pemahaman 
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saya terhadap materi 

kenekaragaman hayati 

15 E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh dapat 

menjadikan 

saya lebih giat belajar 

4 E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh dapat 

menjadikan 

siswa lebih giat belajar 

  3 E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

 dapat menjadikan siswa  

giat belajar 

  2 E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

 

   menjadikan siswa kurang 

giat belajar 

  1 E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

dapat menjadikan siswa 

tidak giat belajar 

16 E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

dapat menambah referensi 

pengetahuan saya 

4 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

dapat menambah 

referensi pengetahuan 

siswa 

  3 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

cukup menambah 

referensi pengetahuan 

siswa 

  2 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

tidak menambah 
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referensi pengetahuan 

siswa 

  1 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

tidak dapat menambah 

referensi 

pengetahuan siswa 

17 E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

dapat saya pelajari sendiri 

maupun berkelompok 

4 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

sangat dapat dipelajari 

sendiri maupun 

berkelompok 

  3 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

dapat dipelajari 

sendiri maupun 

   berkelompok 

  2 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

kurang dapat dipelajari 

sendiri maupun 

berkelompok 

  1 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

tidak dapat dipelajari 

sendiri 

maupun berkelompok 

18 Bahan ajar E-Booklet 

materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon 

peneduh 

simple dan 

mudah digunakan 

4 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

simple dan mudah 

digunakan 

  3 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 
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berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

cukup simple dan mudah 

digunakan 

  2 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

kurang simple dan 

kurang mudah digunakan 

  1 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

rumit dan sulit 

digunakan 

19 Saya senang dengan adanya 

E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

 

4 Jika siswa sangat senang 

dengan adanya E-Booklet 

materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon 

peneduh 

 

  3 Jika siswa senang dengan 

adanya E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

 

 

  2 Jika siswa kurang senang 

dengan adanya E-Booklet 

materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon 

peneduh 

 

  1 Jika siswa tidak senang 

dengan adanya E-Booklet 

materi keanekaragaman 

hayati berdasarkan 

inventarisasi pohon 

peneduh 

 

20 E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

4 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 
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berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

membantu saya dalam 

memahami materi 

perubahan lingkungan 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

sangat membantu siswa 

dalam memahami materi 

perubahan 

lingkungan 

  3 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

membantu siswa dalam 

memahami materi 

perubahan lingkungan 

  2 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

kurang membantu siswa 

dalam memahami materi 

perubahan 

lingkungan 

  1 Jika E-Booklet materi 

keanekaragaman hayati 

berdasarkan inventarisasi 

pohon peneduh 

tidak membantu siswa 

dalam memahami 

materi perubahan 

lingkungan 
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Lampiran 23 : Hasil Respon Siswa 

Hasil Respon Siswa 

No. Responden Jumlah Nilai Nilai Maksimal Persentase 

1 R1 69 80 86,25% 

2 R2  78 80 97,50% 

3 R3 70 80 87,50% 

4 R4 73 80 91,25% 

5 R5  78 80 97,50% 

6 R6 67 80 83,75% 

7 R7 61 80 76,25% 

8 R8 67 80 83,75% 

9 R9 72 80 90% 

10 R10 58 80 72,50% 

11 R11 78 80 97,50% 

12 R12 72 80 90% 

13 R13 66 80 82,50% 

14 R14 65 80 81,25% 

15 R15 67 80 83,75% 

16 R16 78 80 97,50% 

17 R17 74 80 92,50% 

18 R18 70 80 87,50% 

19 R19 75 80 93,75% 

20 R20 58 80 72,50% 

21 R21 67 80 83,75% 

22 R22 72 80 90% 

23 R23 58 80 72,50% 

24 R24 78 80 97,50% 

25 R25 72 80 90% 

26 R26 66 80 82,50% 

27 R27 65 80 81,25% 

28 R28 67 80 83,75% 

29 R29 72 80 90% 

30 R30 74 80 92,50% 

31 R31 70 80 87,50% 

32 R32 75 80 93,75% 

33 R33 72 80 90,00% 

34 R34 69 80 86,25% 

35 R35 78 80 97,50% 

36 R36 70 80 87,50% 

37 R37 73 80 91,25% 

38 R38 78 80 97,50% 
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39 R39 67 80 83,75% 

40 R40 61 80 76,25% 

41 R41 67 80 83,75% 

     

Jumlah 2867 3280 3583,75% 
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Lampiran 24 : Kisi-kisi soal Pretest dan Posttest 

KISI KISI PRETEST DAN POST TEST 

Sekolah             : SMA Pancasila Ambulu 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Materi               : Keanekaragaman Hayati 

Kelas/Semester : X/1 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

soal 

Bent

uk 

Tes 

Rana

h 

Kogn

itif 

N

o

 

S

o

a

l 

Soal Kunci 

Jawab

an 

Pada akhir 

fase E, peserta 

didik memiliki 

kemampuan 

untuk 

responsif 

terhadap isu-

isu global dan 

berperan aktif 

dalam 

memberikan 

penyelesaian 

masalah. 

Kemampuan 

tersebut antara 

lain 

mengamati, 

mempertanyak

an dan 

memprediksi, 

merencanakan 

dan melakukan 

penelitian, 

memproses 

dan 

menganalisis 

data dan 

informasi, 

mengevaluasi 

Peserta didik 

dapat 

menunjukka

n tingkatan 

keanekaraga

man hayati 

(gen, 

jenis, ekosist

em). 

Pilih

an 

Gan

da 

C4 1 Aji memiliki kebun 

yang luas dimana 

didalam kebun 

tersebut terdapat 3 

tumbuhan mawar 

dengan variasi 

berbeda 

diantaranya mawar 

merah, mawar putih 

dan mawar hitam . 

Perbedaan variasi  

diatas menunjukkan 

contoh dari 

tingkatan 

keanekaragamn 

hayati … 

a. Keanekaraga

man 

Ekosistem 

b. Keanekagam

an Gen 

c. Keanekaraga

man jenis 

d. Keanekaraga

man Variasi 

e. Keanekaraga

man 

Tumbuhan     

 

B 
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dan 

merefleksi, 

dan 

mengkomunik

asikan dalam 

bentuk project 

sederhana atau 

simulasi visual 

menggunakan 

aplikasi 

teknologi yang 

tersedia terkait 

dengan energi 

alternatif, 

pemanasan 

global, 

pencemaran 

Peserta didik 

mampu 

menunjukka

n nilai 

manfaat dari 

keanekaraga

man hayati 

   Jalan Kopral 

Soetomo 

merupakan salah 

satu jalan  terdapat 

banyak pohon 

peneduh 

disekitarnya salah 

satu manfaat 

adanya pohon 

peneduh ini mampu 

menambah 

keindahan dan 

memenuhi 

kebutuhan 

batin/mental 

spiritual yang dapat 

menambah 

ketenangan dan 

kebahagiaan 

manusia. Hal ini 

menunjukkan nilai 

manfaat yang 

terkandung dalam 

keanekaragaman 

hayati berupa… 

a. Nilai estetika 

b. Nilai biologis 

c. Nilai ilmiah 

d. Nilai ekologis 

e. Nilai ekonomis 

B 

Peserta didik 

mampu 

mengelompo

kkan tipe 

Oriental di 

Indonesia  

Pilih

an 

Gan

da 

C4 3 Cermati hewan- 

hewan berikut! 

1. Anoa  

2. Kelinci  

3. Babi 

rusa 

4. Komodo  

5. Tupai  

Jenis – jenis hewan 

yang termasuk 

fauna daerah 

peralihan  

ditunjukkan oleh 

nomor … 

a. 1), 2), dan 

3) 

A 
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b. 1), 3), dan 

4) 

c. 2), 3), dan 

4) 

d. 2), 3), dan 

5) 

e. 3), 4), dan 

5) 

 

Peserta didik 

mampu 

menetapkan 

ciri dari 

Kawasan 

pelestarian 

alam 

Pilih

an 

Gan

da 

C3 4 Kawasan suaka 

alam yang 

mempunyai ciri 

khas berupa 

keanekaragaman 

dan atau keunikan 

jenis satwa yang 

untuk kelangsungan 

hidupnya dapat 

dilakukan 

pembinaan 

terhadap habitatnya 

disebut... 

a. Taman 

hutan raya 

b. Taman 

nasional 

c. Cagar Alam 

d. Taman 

wisata ala 

e. Suaka 

margasatwa 

B 

Peserta didik 

mampu 

meng 

Pilih

an 

Gan

da 

C6 5 Pemanfaatan satelit 

dan teknologi untuk 

memetakan potensi 

suatu wilayah dan 

pengembangan 

mesin-mesin 

pertanian/perkebun

an mengakibatkan 

semakin luasnya 

pembukaan lahan-

lahan perkebunan 

seperti kelapa 

sawit, karet, jeruk, 

jati, dll. Dilihat dari 

sudut pandang 

A 
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biologi, maka 

faktor-faktor di atas 

akan menunjukkan 

... 

A. Cenderung 

mengurangi 

keanekaragam

an hayati 

B. Peningkatan 

produksi 

pangan hasil 

perkebunan 

C. Peningkatan 

keseimbangan 

ekosistem 

tersebut 

D. Peningkatan 

jumlah hama 

pengganggu 

E. Berkembangn

ya jaring-

jaring 

makanan 

dalam 

ekosistem 

 

 

  



 

 

220 

Lampiran 25 : Pedoman Perskoran 

Pedoman Penskoran 

a. Petunjuk penilaian soal pilihan ganda 

Nomor Soal  Bobot Soal 

1-5 20 

  

  

Jumlah skor 

maksimal 

100 

Jika benar mendapatkan 100 

Jika salah mendapatkan 0 

Penentuan nilai: N = Skor perolehan x 100 

   Skor maksimal 
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Lampiran 26 : Soal Pretest dan Posttest 

 

SOAL PRETES DAN POST TES  

Nama    :  

Kelas    : 

No. Absen  : 

Mata Pelajaran : 

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C, D, ATAU E DIDEPAN 

JAWABAN YANG TEPAT ! 

1. Aji memiliki kebun yang luas dimana didalam kebun tersebut terdapat 3 

tumbuhan mawar dengan variasi berbeda diantaranya mawar merah, 

mawar putih dan mawar hitam . Perbedaan variasi  diatas menunjukkan 

contoh dari tingkatan keanekaragamn hayati … 

a. Keanekaragaman Ekosistem 

b. Keanekagaman Gen 

c. Keanekaragaman jenis 

d. Keanekaragaman Variasi 

e. Keanekaragaman Tumbuhan     

2. Jalan Kopral Soetomo merupakan salah satu jalan  terdapat banyak pohon 

peneduh disekitarnya salah satu manfaat adanya pohon peneduh ini 

mampu menambah keindahan dan memenuhi kebutuhan batin/mental 

spiritual yang dapat menambah ketenangan dan kebahagiaan manusia. Hal 

ini menunjukkan nilai manfaat yang terkandung dalam keanekaragaman 

hayati berupa… 

a. Nilai estetika 

b. Nilai biologis 

c. Nilai ilmiah 

d. Nilai ekologis 

e. Nilai ekonomis 

3. Cermati hewan- hewan berikut! 

1) Anoa  

2) Kelinci  

3) Babi rusa 

4) Komodo  

5) Tupai  

Jenis – jenis hewan yang termasuk fauna daerah peralihan  ditunjukkan 

oleh nomor … 

a. 1), 2), dan 3) 
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b. 1), 3), dan 4) 

c. 2), 3), dan 4) 

d. 2), 3), dan 5) 

e. 3), 4), dan 5) 

4. Kawasan suaka alam yang mempunyai ciri khas berupa keanekaragaman 

dan atau keunikan jenis satwa yang untuk kelangsungan hidupnya dapat 

dilakukan pembinaan terhadap habitatnya disebut... 

a. Taman hutan raya 

b. Taman nasional 

c. Cagar Alam 

d. Taman wisata alam 

e. Suaka margasatwa 

5. Pemanfaatan satelit dan teknologi untuk memetakan potensi suatu wilayah 

dan pengembangan mesin-mesin pertanian/perkebunan mengakibatkan 

semakin luasnya pembukaan lahan-lahan perkebunan seperti kelapa sawit, 

karet, jeruk, jati, dll. Dilihat dari sudut pandang biologi, maka faktor-

faktor di atas akan menunjukkan ... 

a. Cenderung mengurangi keanekaragaman hayati 

b. Peningkatan produksi pangan hasil perkebunan 

c. Peningkatan keseimbangan ekosistem tersebut 

d. Peningkatan jumlah hama pengganggu 

e. Berkembangnya jaring-jaring makanan dalam ekosistem 

 

 

  



 

 

223 

Lampiran 27 : Hasil Uji Posttest dan Pretest 

 

 

  

NO.  NAMA SISWA NILAI PRE TEST NILAI POST TEST 

1 Adi Sapurta Rustavia 40 60 

2 Akbar Naung Priyanca Hatta 40 60 

3 Akhmad Hadi Susilo 40 60 

4 Andy Maulana 40 60 

5 Aulia Nur Agustin 60 80 

6 Aulia Septiawati 40 80 

7 Ayu Kusuma Wardani 60 80 

8 Bunga Arum Ndani 40 60 

9 Dia Suta Wardana 40 60 

10 Dimas Denka Felix 20 60 

11 Diva Wulandari 40 80 

12 Evida Nasuha 40 60 

13 Febriyano Dwi Prasetya Wijaya 40 60 

14 Fifia Nur Wasilah 60 80 

15 Fika Solehati 40 80 

16 Ilham Pratama 40 60 

17 Indah Dwi Lestari 40 60 

18 Indri Ajeng Agastya 20 60 

19 Intan Nur Aini 40 60 

20 Iqbal 40 80 

21 Laurincia Nur Fadila 40 60 

22 Lukis Herliyani 20 60 

23 Moh. Arga Widyatama 60 80 

24 Mohammad Agil Pratama Putra R. 60 80 

25 Mohammad Ramadanu 40 60 

26 Muhammad Diki Z 40 60 

27 Muhammad Nasrul Ulum 40 80 

28 Muhammad Rizqi Triyan Saputra 60 80 

29 Nadia Sabrina Belindasari 40 60 

30 Negita Tanti Ade C 40 60 

31 Nindi Agustin Miranda 40 60 

32 Nofita Ayu Pramudhita 80 80 

33 Novi Duwi Alia Safitri 60 80 

34 Oki Kurniawan 40 60 

35 Ria Adista Oktavia 20 60 

36 Riyan Aldi Saputra 40 60 

37 Sariah Indriyani 40 60 

38 Sebtin Pramesty 20 40 

39 Silvi Wulandari 40 60 

40 Siti Khoirul Nikmah 40 60 

41 Zhikrina Zahra Yohadina 20 80 
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Lampiran 28 : Uji normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmograv-Smirnov Test 

N  Unstandardized 

Residul 

Normal Parameters
a,b 

Mean .0000000 

 Std. Deviation 12.70765025 

Most Extreme Differences Absolute .311 

 Positive .311 

 Negative -.202 

Test Statictic  .311 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .061
c 
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Lampiran 29 : Uji T 

Paired Samples Test 

 

Paired Samples Test 

Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

-28.780 17.349 2.709 -34.256 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

PRETEST - POSTTEST -23.305 -10.622 40 .000 
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Lampiran 30 : Uji N gain 

Descriptive Statistics 

 

cc 
 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGAIN_SKOR 41 .00 1.00 .4756 .21509 

NGAIN_PERSEN 41 .00 100.00 47.5610 21.50936 

Valid N (listwise) 41     
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Lampiran 31 : E- Booklet 
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229 



 

 

230 



 

 

231 



 

 

232 



 

 

233 



 

 

234 



 

 

235 



 

 

236 



 

 

237 



 

 

238 



 

 

239 



 

 

240 



 

 

241 



 

 

242 



 

 

243 



 

 

244 



 

 

245 



 

 

246 



 

 

247 



 

 

248 



 

 

249 



 

 

250 



 

 

251 



 

 

252 



 

 

253 



 

 

254 



 

 

255 



 

 

256 



 

 

257 



 

 

258 



 

 

259 



 

 

260 



 

 

261 



 

 

262 



 

 

263 



 

 

264 



 

 

265 
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267 
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